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“Dunia ini penuh dengan berbagai hal gamblang

yang tak seorang pun sempat amati.”

—The Hound of the Baskervilles, Arthur Conan Doyle
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BAB 1

A
Apakah Nunchi?

Nunchi (nun-chi): ‘tilikan-mata’, atau seni waskita
dalam menilai pikiran dan perasaan orang lain untuk

menciptakan keserasian, kepercayaan, dan kedekatan.

Mari berandai-andai bahwa Anda baru saja memulai pe-
kerjaan baru di sebuah perusahaan besar dan Anda di-
undang ke sebuah pesta. Anda ingin memberi kesan yang
baik di sana. Sewaktu Anda berjalan memasuki ruangan,
semua orang sedang tertawa lumayan keras atas sebuah
lelucon biasa-biasa saja yang dilontarkan oleh seorang
perempuan lebih tua yang belum pernah Anda jumpai.
Anda akan:

A) Langsung bergabung dengan menceritakan sebuah
lelucon yang benar-benar lucu, sudah pasti lebih
lucu ketimbang yang baru saja Anda dengar. Para
kolega baru Anda pasti menyukainya!

B) Ikut tertawa bersama yang lainnya, kendati lelucon
itu tidak terlalu menghibur.
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C) Mencari saat yang tepat untuk memperkenalkan
diri kepada perempuan lebih senior itu yang telah
Anda asumsikan dengan tepat sebagai pemimpin
perusahaan.

Bila Anda memilih A, Anda benar-benar perlu mengga-
rap nunchi Anda. Bila Anda memilih B, sudah bagus, Anda
membaca ruangan dengan tepat dan menangkap isyarat
yang tepat dari para rekan kerja baru. Bila Anda memilih
C, selamat, Anda sudah dalam proses menguasai kesakti-
an nunchi.

Nunchi adalah kesaktian orang Korea. Sebagian orang
bahkan sampai mengatakan bahwa itulah penyebab
orang-orang Korea mampu membaca pikiran—kendati
ini sama sekali tak ada hubungannya dengan hal-hal sup-
ranatural. Nunchi adalah suatu seni memahami dengan
seketika apa yang orang-orang pikirkan dan rasakan, agar
dapat meningkatkan kualitas hubungan dalam hidup. Me-
miliki nunchi yang hebat artinya terus-menerus menga-
sah asumsi berdasarkan kata-kata baru, bahasa tubuh,
atau mimik wajah, sehingga Anda akan selalu sadar dan
waspada. Kecepatan merupakan hal terpenting dalam
nunchi; bahkan, bila seseorang sudah menguasai nunchi
dengan sangat mahir, orang-orang Korea tidak menyebut-
nya punya nunchi yang ‘baik’. Mereka mengatakan bahwa
orang itu punya nunchi yang ‘cepat’.

Singkatnya, nunchi akan menyelamatkan Anda dari
situasi yang memalukan dalam pergaulan—Anda tidak
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akan melakukan sesuatu yang memalukan bila Anda da-
pat membaca ruangan dengan tepat. Dalam jangka pan-
jang, nunchi akan membuat air membelah diri untuk Anda.
Orang-orang akan membukakan pintu-pintu yang bahkan
tak Anda sadari keberadaannya. Nunchi akan membantu
Anda menjalani hidup yang terbaik.

Ada peribahasa lama Korea tentang kesaktian nunchi:
“Bila nunchi-mu cepat, kamu bisa makan udang di biara.”
Sesungguhnya, ini tak masuk akal bila Anda tidak mema-
hami bahwa biara tradisional Buddhis di Korea mem-
berlakukan pola makan vegetarian secara ketat. Dengan
kata lain, hukum-hukum pun akan tunduk pada kehendak
Anda.

Setiap orang dapat meningkatkan pergaulan mereka
dengan mengasah nunchi yang mereka miliki; Anda tak
harus seorang yang diistimewakan, tak harus mengenal
orang yang tepat atau memiliki latar belakang akademis
yang mengesankan. Bahkan, orang-orang Korea meng-
anggap nunchi sebagai ‘berkat bagi rakyat melarat’ karena
alasan itu. Ini senjata rahasia Anda, bahkan bila Anda tak
memiliki apa pun lagi. Sedangkan mereka yang terlahir
sudah beruntung, ya, tak ada cara lebih cepat untuk ke-
hilangan keberuntungan itu ketimbang ketiadaan nunchi.

Seperti kata orang-orang Korea, “Separuh kehidupan
pergaulan hanyalah tentang nunchi.” Nunchi yang terasah
baik dan cepat dapat membantu Anda memilih pasang-
an yang tepat dalam hidup atau bisnis, dapat membantu
Anda bersinar di tempat kerja, dapat melindungi Anda
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dari mereka yang ingin mencelakai Anda, dan bahkan da-
pat mengurangi kecemasan dalam bergaul. Nunchi dapat
mendorong orang untuk berpihak kepada Anda kendati
mereka tidak yakin akan alasannya. Sebaliknya, ketiadaan
nunchi bisa membuat orang-orang tidak menyukai Anda
dengan cara yang sama misteriusnya baik bagi Anda ma-
upun bagi mereka.

Jadi bila Anda berpikir, “Oh Tuhan, semoga saja ini bu-
kan semacam kegemaran musiman dari Timur—sudah
kubuang separuh pakaianku berkat nasihat Marie Kondo,”
maka, pertama-tama ini bukanlah kegemaran musiman.
Orang-orang Korea telah memanfaatkan nunchi untuk
menghalau atau menangani tantangan berat selama lebih
dari lima ribu tahun.

Anda hanya perlu menengok sejarah Korea masa kini
untuk melihat bagaimana nunchi bekerja: negara ini ber-
anjak dari negara dunia ketiga menjadi negara dunia pa-
ling maju hanya dalam tempo setengah abad. Tujuh puluh
tahun lalu, setelah Perang Korea, Korea Selatan merupa-
kan salah satu negara termiskin di dunia—lebih miskin
ketimbang Afrika di sub-Sahara. Yang lebih mempriha-
tinkan, negara ini tidak memiliki sumber daya alam sama
sekali: tak setetes minyak pun, tak satu ons tembaga pun.
Pada abad kedua puluh satu, Korea Selatan telah menjadi
negara paling kaya, paling keren, dan paling maju dalam
hal teknologi di planet ini.

Kini Korea memproduksi sebagian besar semikonduk-
tor dan ponsel pintar. Negara ini adalah satu-satunya ne-
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gara anggota Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pem-
bangunan (OECD) yang memulai keanggotaannya sebagai
peminjam uang dan kini menjadi negara pemberi pinjam-
an uang.!

Tentu saja, sebagian dari itu adalah keberuntungan,
kerja keras, dan bantuan kecil dari teman-teman, tetapi
bila memang sebegitu mudahnya, setiap negara berkem-
bang lainnya tentu sudah mencapai hal yang persis sama.
Nyatanya tak satu pun begitu. Keajaiban ekonomi Korea
sedari dulu selalu berdasarkan nunchi: kemampuan ‘me-
nilik-pandang’ kebutuhan yang berkembang pesat dari
negara lain, untuk memproduksi produk ekspor yang ber-
kembang sama cepatnya dengan kebutuhan-kebutuhan
akan barang-barang tersebut dan kemampuan mengasah
ulang rencana hanya berdasarkan satu-satunya kepastian
di dunia—perubahan.

Bila Anda masih mempertanyakan nilai nunchi, tanya-
lah diri sendiri mengapa K-pop bisa sehebat itu.

Nunchi terajut di dalam seluruh aspek masyarakat
Korea. Para orangtua Korea mengajarkan pentingnya
nunchi kepada anak-anak sedari kecil, seiring pelajaran
seperti “Lihatlah ke kiri dan kanan sebelum menyeberang
jalan” dan “Jangan pukul saudaramu.” “Mengapa kamu ti-
dak punya nunchi?!” merupakan omelan umum orangtua.
Sebagai anak, saya teringat pernah tak sengaja membuat
kesal teman keluarga saya. Saya pun membela diri kepada
ayah saya dengan mengatakan, “Saya tidak bermaksud
mengesalkan ibu si Jinny.” Yang dijawab oleh ayah saya,
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“Bahwa perlakuan kelirumu itu tak disengaja tidak men-
jadikannya lebih baik. Justru lebih buruk.”

Sebagian orang Barat mungkin mendapati kritik ayah
saya itu sulit dipahami. Orangtua macam apa yang lebih
suka anak-anak mereka sengaja kejam ketimbang tak di-
sengaja? Namun, pikirkanlah dengan cara berbeda: anak-
anak yang memilih untuk menjadi kejam setidaknya tahu
apa yang ingin mereka capai dengan berlaku seperti itu,
entah dalam hal membalas perlakuan saudara sekandung
atau menguji orangtua. Namun, seorang anak yang bah-
kan tidak tahu apa konsekuensi kata-kata mereka terha-
dap orang lain? Seorang anak tanpa nunchi? Tak peduli
semanis dan sebaik apa pun mereka, kemungkinan me-
reka akan kalah dalam kehidupan, kecuali ketidaktahuan
ini diupayakan untuk disingkirkan dari mereka.

Ada orang yang terlahir dengan nunchi, ada yang ber-
hasil mendapatkan nunchi, dan ada juga yang dipaksa
menerima nunchi. Saya termasuk yang mendapatkannya
dengan paksa. Sewaktu saya berusia dua belas tahun, ke-
luarga saya pindah dari AS ke Korea Selatan. Saya sama
sekali tidak bisa berbahasa Korea, tetapi saya didaftarkan
di sekolah negeri Korea. Inilah kursus kilat nunchi terbaik
yang bisa saya dapatkan, karena saya harus lebur ke da-
lam budaya asing dengan kemampuan linguistik nol be-
sar. Untuk memahami apa yang terjadi di negeri baru ini,
saya harus benar-benar mengandalkan nunchi yang saya
miliki, yang menjadi indra keenam saya.
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Yang menjadikan keadaan itu kian menantang adalah
bahwa ada kesenjangan nunchi yang amat lebar antara AS
dan Korea. Di AS, interaksi bersifat santai, dan kita bisa
bertahan dengan nunchi minimal. Orang-orang Amerika
tidak harus saling membungkuk satu sama lain; bahasa-
nya tidak berhierarki ‘halus’ atau ‘kasar’; dan kita bisa
memanggil orang-orang dewasa dengan nama depan me-
reka. Sebaliknya, budaya dan bahasa Korea bersifat hie-
rarkis dan lebih banyak aturannya ketimbang jumlah bin-
tang di langit. Misalnya, orang-orang Korea bahkan tidak
bisa menyebut saudara kandung lebih tua dengan nama
asli mereka; melainkan harus lebih dengan sebutan peng-
hormatan ‘abang’ atau ‘kakak’. Menurut ajaran Konfusius,
persyaratan untuk mencapai masyarakat yang harmonis
adalah setiap orang tahu posisi masing-masing dan ber-
perilaku sesuai dengan posisinya itu. Masalah: bila saya
bahkan tidak tahu lagi bagaimana harus memanggil sau-
dara kandung saya, maka saya seratus kali lebih bingung
lagi bagaimana berperilaku di sekolah Korea.

Saya sama sekali tak punya pegangan kecuali meng-
amati tingkah laku anak-anak lain di sekolah itu. Begitu-
lah cara saya mengenali dua aturan utama nunchi: 1) jika
semua orang melakukan hal yang sama, selalu ada alas-
an di baliknya. Saya tidak tahu bagaimana cara bersikap
ketika menjadi pusat perhatian, atau bagaimana merasa
santai; yang saya tahu adalah bahwa semua orang mela-
kukannya, sehingga saya mempelajari bahasa tubuh me-
reka secara saksama dan meniru yang mereka lakukan;
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2) jika kita menunggu cukup lama, sebagian besar perta-
nyaan kita akan terjawab tanpa harus mengucapkan sepa-
tah kata pun. Yang jadinya menguntungkan karena saya
tidak tahu satu kata pun.

Ujian berat nunchi ini membantu saya memahami apa
yang diharapkan dari saya, membuka pikiran saya untuk
menyukai belajar, dan juga membuat para guru dan mu-
rid menjadi lebih sabar dalam menghadapi saya. Hanya
setahun setelah tiba di Korea, saya menjadi bintang kelas
dan menjadi murid yang mendapatkan hadiah untuk nilai
matematika dan fisika. Dalam tempo delapan belas bulan,
saya sudah diangkat jadi wakil ketua kelas dan diberi oto-
ritas untuk menegur murid-murid lain (semacam Kkeisti-
mewaan yang agak mencurigakan yang diberikan kepada
segelintir orang pilihan). Saya mendapatkan semua ini,
kendati bahasa Korea saya masih buruk dan saya masih
diolok-olok karena gaya saya yang kebarat-baratan. Na-
mun, saya adalah saksi hidup bahwa orang tidak harus
menjadi yang terbaik untuk meraih kemenangan—asal-
kan ia memiliki nunchi yang cepat.

Ya, saya seorang pekerja keras, tetapi belajar saja ti-
dak akan membawa saya maju sampai jauh tanpa nunchi.
Nunchi inilah yang mengubah kendala besar (dalam kasus
saya, ketiadaaan pengetahuan tentang Korea) menjadi su-
atu keberuntungan tak terduga: karena para guru selalu
bicara terlalu cepat untuk saya pahami dengan baik, saya
jadi banyak mencatat, harus menilai dari wajah mereka
dan nada suara mereka ketika mereka menyampaikan se-
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suatu yang benar-benar penting, semisal apakah mereka
akan memasukkan topik itu ke dalam soal ujian. Suara
yang keras, begitu saya pelajari = kita akan diuji di bagian
ini. Saya juga jadi tahu bahwa guru fisika saya di kelas tu-
juh akan menepuk-nepukkan tongkatnya pelan-pelan ke
telapak tangannya ketika ia tengah mencoba menekankan
sesuatu yang penting. (Guru-guru selalu membawa tong-
kat; tongkat kayu yang dibungkus selotip kabel. Biasanya
digunakan untuk memukul murid.) Jadi, kendati saya
masih seorang yang lamban dan nyaris tak bisa menca-
tat, para guru ‘mengatakan’ kepada kami apa yang akan
ia masukkan ke dalam ujian tanpa menyampaikannya se-
cara nyata.

Nunchi adalah bagian keseharian hidup di Korea, ka-
rena budaya Korea adalah apa yang dikenal sebagai ‘ko-
munikasi konteks tinggi’, yang dapat diartikan sebagian
besar komunikasi berdasarkan bukan pada kata-kata,
melainkan pada konteks secara keseluruhan, dengan ber-
bagai faktor yang tak terhitung banyaknya: bahasa tubuh,
mimik wajah, tradisi, siapa yang hadir, dan bahkan kebi-
suan. Di Korea, apa yang tidak dikatakan sama pentingnya
dengan setiap patah kata yang terucap, dan orang yang
memperhatikan kata-kata saja akan mendapatkan hanya
separuh dari seluruh kisah. Namun ini sama sekali bukan
berarti bahwa Anda hanya membutuhkan nunchi hanya
di Korea. Bahkan di Barat, hidup ini penuh skenario ber-
konteks tinggi yang membutuhkan nunchi Anda—meski-
pun Anda tidak tahu kata itu ada.
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Anda Butuh Nunchi

Anda tentu telah memperhatikan bahwa makin penting
suatu situasi, makin besar kemungkinan informasi yang
bersifat mendesak tidak disampaikan secara terang-te-
rangan atau disampaikan secara apa adanya. Nunchi
mungkin menjadi satu-satunya andalan Anda di momen-
momen seperti itu.

Dalam menerapkan nunchi secara praktis dalam hidup
sehari-hari, perlu dipahami bahwa satuan ukur nunchi
adalah ruangan. Maksud saya adalah bahwa objek peng-
amatan Anda seharusnya bukan seseorang namun ruang-
an secara keseluruhan dan bagaimana setiap orang di da-
lamnya beraksi dan bereaksi.

Pernahkah Anda berada dalam satu ruangan ketika
seorang terkenal masuk? Bahkan bila Anda sedang me-
munggungi pintu dan tidak bisa melihat siapa yang ma-
suk, Anda tahu dari reaksi orang-orang di sekitar bahwa
ada sesuatu yang berubah. Itulah nunchi yang sedang ber-
aksi: kesadaran tentang berbagai isyarat yang kita dapat-
kan dari orang-orang lain.

Mungkin Anda tidak menganggap sebuah ruangan
sebagai sebagai sebuah organisme hidup yang berna-
pas, namun demikianlah kenyataannya. Sebuah ruangan
memiliki ‘suhu’, ‘tekanan barometer’, volume, dan sua-
sananya sendiri—dan semua ini selalu dalam keadaan
berubah-ubah. Orang-orang Korea mengatakan bahwa
sebuah ruangan memiliki boonwigi—semacam atmosfer
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ruang atau tingkat kenyamanan, katakanlah begitu. Se-
tiap orang adalah anggota yang berkontribusi terhadap
boonwigi ini hanya dengan berada di sana. Berlakulah
tanpa nunchi dan Anda akan merusak boonwigi seluruh
ruangan itu. Bertindaklah dengan nunchi yang hebat, atau
‘cepat’, maka Anda dapat meningkatkan atmosfer ruang-
an itu untuk semua orang.

Mungkin akan memudahkan bila kita membayangkan
sebuah ruangan sebagai sebuah sarang lebah. Meski se-
tiap orang bertindak sendiri-sendiri, sebagian pikiran me-
reka berkontribusi pada alam pemikiran seluruh sarang.
Setiap orang punya peran. Termasuk Anda. Tugas Anda?
Menjalankan apa pun yang menjadi peran Anda.

Sampai Anda menemukan peran itu—dan bahkan sete-
lah menemukannya pun—mata Anda harus selalu ‘awas’:
tindakan berguna yang langsung memberi keuntungan!
Anda tak perlu mencemaskan apakah yang akan Anda la-
kukan dan katakan sudah benar bila Anda mengingat bah-
wa kegiatan utama Anda adalah mengawasi dengan mata.

Jadi, apakah yang Anda awasi? Seorang praktisi nunchi
yang terlatih memahami bahwa mereka mencari jawaban-
jawaban untuk dua pertanyaan ini: “Apakah energi emosi-
onal di ruangan ini?” dan “Energi emosional apakah yang
dapat saya pancarkan untuk menyesuaikan diri dengan
energi tersebut?”

Dan mengapa Anda perlu memperhatikan energi yang
Anda pancarkan? Hal ini paling tepat dipaparkan dengan
ungkapan yang disampaikan oleh Maya Angelou: “Saya te-
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lah belajar bahwa orang-orang akan melupakan apa yang
akan Anda lakukan, tetapi mereka tidak akan melupakan
bagaimana Anda menyentuh perasaan mereka.”

Inilah beberapa contoh nunchi yang buruk. Jika Anda
mengingat kejadian serupa, pikirkanlah berbagai kon-
sekuensi yang Anda atau orang lain rasakan sebagai
akibatnya:

¢ Anda memasuki ruangan dan menyaksikan semua
orang terlihat berduka. Anda melontarkan lelucon,
“Di mana pemakamannya?” dan kemudian baru
tahu bahwa ayah seseorang memang baru saja
wafat.

¢ Atasan Anda membanting pintu dan entah bagai-
mana Anda mendengar ada suara tangisan orang di
toilet kantor. Tepat di hari itulah Anda memutuskan
untuk minta kenaikan gaji kepada atasan Anda.

¢ Anda sedang berada dalam sebuah pesta yang di-
adakan sebuah perusahaan bergengsi dan Anda se-
dang mengincar sebuah posisi di sana. Anda meng-
habiskan waktu sepanjang pesta untuk berusaha
mengesankan seorang pegawai hanya karena dasi
yang dipakainya keren dan gayanya seperti orang
penting. Kemudian ketika Anda menerima pesan
teks darinya yang bertanya, “Makan dan jalan ba-
reng, yuk?” barulah Anda tahu bahwa dia sedang
PDKT dengan Anda. Anda juga baru sadar bahwa
orang-orang berpenampilan asal-asalan yang Anda
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sangka anak magang ternyata adalah orang-orang
penting yang menjalankan perusahaan itu.

Bagian paling pokok dalam nunchi adalah dimensi
perubahannya: pahamilah bahwa segala sesuatu selalu
dalam keadaan berubah-ubah. Sebagaimana yang ditu-
lis secara arif oleh Filsuf Yunani Heraklitus pada abad
keenam SM, “Anda tidak bisa tercebur ke dalam sungai
yang sama dua kali.” Dengan menerapkan prinsip itu ke
dalam nunchi: ruangan yang sama yang Anda masuki se-
puluh menit yang lalu tidaklah sama dengan ruangan itu
saat ini. Menyadari prasangka sendiri, dan mempelajari
bagaimana prasangka itu dapat memengaruhi daya Anda
untuk mengamati dan beradaptasi merupakan suatu ba-
gian penting untuk mengasah nunchi Anda. Kebanyakan
dari kita memahami bahwa situasi-situasi yang berbeda
membutuhkan perilaku yang berbeda—kita tidak berlaku
sama di pemakaman dan di pesta ulang tahun—tetapi ka-
dang-kadang situasi yang terasa akrab membutakan mata
kita akan fakta bahwa segala sesuatu di dalamnya telah
berubah, sehingga kita pun semestinya berubah.

Seorang pengusaha yang sukses paham akan pen-
tingnya menyesuaikan diri dengan cepat terhadap per-
ubahan. Beberapa bank investasi melakukan wawancara
dengan para calon pegawai dengan mulai mengeluh soal
jendela atau memindahkan ruangan di tengah-tengah wa-
wancara, hanya untuk melihat bagaimana para kandidat
menghadapi perubahan-perubahan itu. Mereka yang ti-
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dak dapat beradaptasi dengan hal-hal tak terduga adalah
mereka yang kurang beruntung baik dalam wawancara
itu maupun kehidupan secara umum.

Sewaktu Anda memasuki ruangan, memiliki nunchi
yang baik artinya mengamati dulu sebelum mulai berbi-
cara atau berinteraksi. Siapa yang berdiri di samping sia-
pa? Siapa yang menaruh tiga keping biskuit di piringnya,
sementara yang lainnya hanya mengambil satu keping?
Kita memiliki insting sosial yang kuat yang memberi kita
isyarat-isyarat yang jelas mengenai ruangan itu, tetapi
kita tetap harus cermat mengamati—lebih fokus meng-
amati orang lain ketimbang diri sendiri—agar kita dapat
membaca isyarat-isyarat itu.

Sherlock Holmes, tokoh cerita detektif di era Victoria
karya Sir Arthur Conan Doyle, adalah seorang yang ahli
membaca ruangan. Dari pertemuan pertamanya dengan
teman sekaligus mitra penyelidiknya, Dr John Watson,
Holmes dapat menyimpulkan bahwa Watson baru saja
bertugas sebagai dokter pada Angkatan Bersenjata di
Afghanistan berdasarkan warna kulitnya yang kecokelat-
an (“wajahnya berwarna gelap dan itu bukan rona alami
kulitnya, karena kulit pergelangan tangannya terang”),
wajahnya yang tampak letih, dan caranya yang kaku ke-
tika memegang lengannya yang menunjukkan bahwa
ia pernah cedera. Di dalam kisah-kisah selanjutnya, dia
dengan halus menegur Watson karena tidak mampu
melakukan hal yang sama: “Kamu melihat, tetapi tidak
mengamati.”
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Holmes adalah seorang maestro dalam menggunakan
keterampilan pengamatannya untuk memecahkan mis-
teri: dari gaun perempuan yang terkena percikan lumpur
hanya di sisi lengan kiri, Holmes dapat mengetahui bahwa
perempuan itu telah duduk di sebelah Kkiri sopir di dalam
sebuah kendaraan terbuka yang ditarik seekor kuda. Di
dalam beberapa kisah, dia dapat memperoleh berbagai
petunjuk dengan mempelajari kebiasaan merokok orang-
orang, atau abu rokok yang mereka tinggalkan.

Tidak semua orang bisa menjadi Sherlock Holmes, te-
tapi kita dapat belajar menerapkan sebagian keterampil-
annya ke dalam hidup kita sehari-hari. Dan persis seperti
Sherlock Holmes yang dapat menyelidik dalam hitungan
detik, kecepatan merupakan hal penting dalam nunchi.
Anda harus menyesuaikan setiap informasi dan setiap
orang baru yang memasuki ruangan dengan cepat.

Katakanlah Anda sedang diwawancarai untuk suatu
posisi pekerjaan oleh manajer dari departemen yang Anda
lamar, Jack, yang mengatakan kepada Anda, “Pekerjaan
ini bersifat amat mandiri. Apakah Anda merasa nyaman
bekerja sendirian? Itulah orang yang sedang kami cari.”
Sewaktu Anda baru akan menjawab, secara tergesa-gesa
masuklah seorang perempuan yang memperkenalkan diri
sebagai Jill tetapi tidak memberikan informasi apa pun
lagi tentang dirinya. Dia berkata kepada Anda, “Hei, saya
punya pertanyaaan juga. Pekerjaan ini akan membuat
Anda bekerja ketat di dalam sebuah tim. Apakah Anda se-
orang pemain tim yang baik? Sebab kami tidak mencari
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tipe pekerja yang senang bekerja sendiri.” Dengan kata
lain, Jack dan Jill memberikan deskripsi yang kontradiktif
tentang pekerjaan itu.

Apakah Anda akan menjawab bahwa Anda seorang pe-
kerja yang senang bekerja sendirian untuk menanggapi
harapan Jack? Ataukah Anda akan mengatakan bahwa
Anda seorang pemain tim yang baik untuk menyenangkan
Jill? Anda harus memutuskan dengan cepat. Anda tidak
bisa pulang dulu dan mencari tahu kedudukan perempu-
an itu lewat internet. Namun, yang dapat Anda amati ada-
lah bahwa Jack bersikap hormat kepada Jill dan ia diam
ketika Jill sedang bicara. Juga, Anda mengamati bahwa Jill
tidak meminta maaf atas keterlambatannya.

Bila Anda berada dalam situasi ini, apakah Anda akan
berkata kepada keduanya:

A) “Baiklah, Jack dan Jill, Anda berdua menyampaikan
dua hal yang benar-benar kontradiktif. Bagaimana
bila Anda berdua berunding dulu dan barulah me-
manggil saya. Hahaha.”

B) “Saya pikir menangani pekerjaan dengan mandiri
adalah kekuatan saya.” Dasar pemikiran Anda: Jack
adalah yang pertama yang Anda temui dan karena-
nya dialah pengambil keputusan. Jill tidak meminta
maaf atas keterlambatannya; itu tak sopan dan saya
tidak akan mendengarkan dia. Lagi pula, dia se-
orang perempuan dan karenanya mungkin dia ha-
nya asisten Jack.
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C) “Yah, saya mampu bekerja sendiri maupun dalam
kelompok dengan sama baiknya. Saya bisa bekerja
dalam kondisi mana pun dengan baik.”

D) “Saya telah berkali-kali bekerja mandiri maupun
dalam kelompok dengan sangat baik, namun saya
pikir saya akan lebih jauh baik bekerja dalam ke-
lompok.” Pemikiran Anda: itulah yang disampaikan
oleh Jill tentang apa yang diinginkannya, dan berda-
sarkan sikapnya agaknya dialah atasan Jack.

Bila kita menimbang semua kemungkinan yang ada,
opsi D adalah pertimbangan terbaik. Jill tidak meminta
maaf atas keterlambatannya karena dia tidak peduli apa
yang Jack pikirkan. Masuk akal jika Anda menyimpul-
kan bahwa Jill lebih senior ketimbang Jack dan Jill itulah
yang perlu Anda beri kesan baik. Dialah sang pengambil
keputusan.

Membangun nunchi yang cepat dapat membantu Anda
mendapatkan pekerjaan itu. Hal itu memudahkan Anda
mendapatkan lebih banyak teman. Hal itu membuat orang-
orang berpihak kepada Anda bahkan ketika mereka tidak
yakin apa alasannya. Nunchi yang hebat akan memulus-
kan jalan Anda menuju sukses. Belajar mengembangkan
nunchi adalah sesuatu yang dapat segera Anda lakukan,
di mana pun Anda berada, terlepas dari pendidikan atau
pekerjaan atau apa yang menjadi target Anda. Anda tak
harus membeli peralatan canggih untuk menjadi seorang
ninja nunchi, atau mengambil kursus pelatihannya. Yang
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Anda butuhkan hanyalah mata dan telinga, dan sedikit pe-
tunjuk bagaimana menggunakannya dengan bijak.

Buku dan serial televisi populer Game of Thrones da-
pat juga diberi judul sebagai Games of Nunchi atau Per-
mainan Nunchi: isinya menampilkan para tokoh dengan
nunchi yang amat cepat berdampingan dengan para to-
koh yang nunchi-nya amat sangat buruk. Tokoh cerita
dengan nunchi terbaik sejauh ini adalah ‘Halfman’ Tyrion
Lannister. Yang menjadi ciri khasnya adalah kemampuan
dia merasakan apakah ancaman itu nyata dan mewaspa-
dainya. Nyaris semua tokoh lain dalam kisah itu memliliki
nunchi yang buruk, terutama mereka yang tidak peduli
bahwa musim dingin telah tiba dan tidak percaya akan
keberadaan White Walkers—para makhluk es kerdil yang
mengerikan—kendati telah banyak bukti bahwa mereka
dipersiapkan untuk menghancurkan umat manusia. Se-
luruh anggota keluarga Stark memulai kisah serial itu
dengan nunchi yang amat buruk—terutama Sansa, yang
menghancurkan kehidupan semua orang karena dia se-
orang yang payah dalam menilai karakter dan ingin meni-
kahi Pangeran Joffrey yang sadis. Seiring jalannya cerita,
dan mereka dipaksa harus berhadapan dengan kenyataan
hidup, nunchi mereka semakin terasah... pelan-pelan.

Jangan tiru keluarga Stark. Tingkatkan nunchi Anda se-
belum hidup memaksa Anda melakukannya, dengan cara
yang tidak mengenakkan.

Butuh waktu dan upaya lumayan banyak untuk mem-
praktikkan nunchi. Namun, tahukah Anda apa yang me-
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nuntut lebih banyak waktu dan upaya? Membereskan
keadaan setelah Anda membuat kesan yang buruk. Meng-
hadapi kecemasan karena ketidaktahuan mengapa orang-
orang tiba kesal terhadap Anda. Meracuni sumur yang
bahkan tidak dengan sengaja Anda racuni.

Buku ini akan menunjukkan kepada Anda bahwa
nunchi bukan semacam adat-istiadat kuno Korea seperti
keharusan membuka alas kaki sebelum memasuki rumah.
Nunchi berlaku di sepanjang kehidupan.



BAB 2

A

Kesaktian Bangsa Korea

Korea konon telah dijajah sebanyak 800 kali sepanjang
sejarahnya. Mengapa? Letaknya di antara Cina dan Jepang
dan, sebagaimana yang akan diceritakan oleh ahli sejarah
mana pun, berada di lokasi strategis semacam itu adalah
kutukan bagi negara kecil.

Namun alih-alih sejarahnya yang porak-poranda,
bangsa Korea tidak saja bertahan sebagai suatu bangsa.
Selain pesatnya laju ekonomi dari negara miskin menjadi
negara kaya, Korea juga telah menjadi penggerak budaya
yang menonjol secara global.

Menurut agen penjual tiket konser StubHub, peringkat
penjualan tiket nomor tiga di Amerika pada musim gugur
2018 (setelah Elton John dan Ed Sheeran yang menduduki
peringkat satu dan dua) adalah boyband K-Pop BTS.

Tiada alasan masuk akal bagaimana hal ini bisa terjadi.
Lagu-lagu mereka bahkan tidak berbahasa Inggris; bah-
kan bahasanya digunakan hanya di dua negara di dunia:
Korea Selatan dan Korea Utara.
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Sama tak masuk akalnya pula bahwa produk kecan-
tikan Korea telah menjadi sesuatu yang populer secara
global dan tersedia di berbagai jaringan ritel besar mulai
dari Paris hingga New York. Perbedaan kosmetik Korea
dengan produk kecantikan lainnya tidaklah revolusioner,
namun produk-produk ini menampilkan diri sebegitu
canggihnya sehingga K-beauty sangat terkenal dan berpe-
ngaruh di seluruh dunia.

Jadi, bagaimana sebuah negara yang baru tujuh puluh
tahun lalu nyaris tak punya fasilitas air bersih di dalam
rumabh kini bisa menjadi luar biasa keren?

Nunchi, tentu saja. Penyintas seleksi alam, jika kata-
kata Darwin diparafrasekan, tidak berarti yang ter-
kuat; penyintas itu adalah mereka yang memiliki nunchi
tercepat.

Dari Manakah Orang Korea Mewarisi Nunchi?

Dongeng-dongeng rakyat Korea memuliakan nunchi,
dan yang paling masyhur adalah kisah tentang seorang
pahlawan legendaris Hong Gildong (Hong adalah nama
keluarga; tidak ada hubungannya dengan saya), seorang
tokoh mirip Robin Hood yang hidup pada abad keenam-
belas. Hanya sedikit yang diketahui tentang sosok nyata-
nya, namun di dalam dongeng tradisional rakyat Korea,
Hong menggunakan nunchi-nya untuk menghindari upa-
ya pembunuhan, menggulingkan seorang raja, kemudian
menjadi raja di istananya.
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Setiap cerita rakyat yang pernah dikisahkan pada da-
sarnya adalah tentang kesaktian nunchi dalam mengatasi
tantangan. Kisah Gildong pun demikian adanya.

Hong lahir dari seorang selir raja (sehingga dianggap
berkasta rendah), dan karenanya ia tak pernah dianggap
sebagai putra yang sah meski merupakan anak kesayang-
an sang raja. Karena kecemburuan Selir Kepala, Hong
dipaksa meninggalkan istana dan harus hidup dari ke-
cerdikannya... dengan kata lain dari nunchi-nya. Nunchi
Hong memungkinkan dia bisa membaca takdirnya: bahwa
dia lebih baik meninggalkan rumah ketimbang dihabisi.
[tulah yang membuatnya beradaptasi seperti bunglon di
berbagai situasi dan bertindak setepat mungkin dalam
berbagai situasi, seperti menyamar sebagai seorang in-
spektur pemerintah ketika ia sedang ingin diperhatikan,
atau sebagai pengemudi becak ketika ia ingin diabaikan.

Untuk lebih banyak lagi mempelajari Hong dan nunchi-
nya, saya pun mengobrol dengan Minsoo Kang, seorang
profesor sejarah Eropa asal Korea di University of Mis-
souri, St Louis, yang pertama kali menerjemahkan secara
komprehensif kisah Hong ke dalam bahasa Inggris dengan
judul The Story of Hong Gildong.? Selain menjadi ilmuwan,
Kang juga merupakan salah satu dari sederet nama per-
tama yang terlintas di benak ketika saya memikirkan sia-
pa saja orang-orang yang memiliki nunchi yang hebat.

Kang menjelaskan mengapa Hong, atau siapa pun di
dalam masyarakat tradisional Korea (terutama anak le-
laki di luar pernikahan), akan membutuhkan nunchi: di
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dalam sistem kelas yang kaku dan rumit (bahkan di dalam
satu kelas pun masih ada kelas-kelas lagi!), nunchi adalah
suatu keharusan.

“Di era Joseon (yang terentang mulai dari akhir abad
keempat belas hingga ke akhir abad sembilan belas), ke-
luarga multigenerasi hidup bersama-sama di dalam se-
buah kompleks kediaman yang padat,” tunjuk Kang. “Bah-
kan di antara para perempuan, masalah menjadi rumit
dengan adanya hierarki dalam para selir. Masalahnya
menjadi amat sangat rumit bila ada banyak anak. Jika
Anda hidup di lingkungan seperti itu, Anda harus meng-
asah nunchi agar bisa bertahan.”

Sebagai konteks atas pengamatan Kang itu, barangkali
akan membantu bila kita mengetahui bahwa ada tiga aga-
ma besar di masa pramodern Korea. Berikut ini adalah ke-
tiga agama tersebut dalam urutan masa penganutannya:

Animisme: kepercayaan bahwa seluruh entitas me-
miliki sukma, terutama gunung-gunung. Yang ber-
analogi dengan kepercayaan ini di Barat mungkin
adalah kepercayaan Druid, agama yang membawa
kita pada Stonehenge, sebagaimana dipraktikkan
oleh budaya kuno Keltik.

Konfusianisme: filosofi resmi negara di era Joseon,
yang menekankan keteraturan dalam masyarakat
dan hierarki di mana setiap orang tahu posisi ma-
sing-masing.
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Buddhisme: yang paling sulit didefinisikan di an-
tara ketiganya, namun sebagian berlandaskan pada
penerimaan bahwa hidup ini penuh penderitaan,
dan cara mencapai kedamaian batin di dunia se-
perti itu adalah dengan menjalani hidup dalam
kontemplasi dan memiliki kesadaran atas besarnya
konsekuensi dari tindakan kita—entah itu mem-
buang sampah sembarangan atau bersikap kejam
terhadap hewan atau manusia.

Kendati Konfusianisme adalah sistem keyakinan yang
paling relevan dengan kisah Hong Gildong, ketiga agama
itu telah memicu Korea menekankan pentingnya kontem-
plasi sunyi dan kesadaran akan bagaimana tindakan sese-
orang bisa memengaruhi lingkungannya.

Kang memiliki pandangan yang mencerahkan tentang
mengapa orang-orang Korea sangat menghargai nunchi:
“Sebagian besar mungkin berasal dari fakta bahwa Korea
sering sekali dijajah,” katanya. “Korea terlalu kecil untuk
melawan, sehingga mereka harus mengakomodasi gelom-
bang para penjajah ini satu demi satu. Bagaimana mereka
dapat menghadapi orang-orang baru yang berdatangan
ini—bangsa Mongol, Manchu, dan Jepang? Orang-orang
Korea tak punya pilihan selain membangun metode-
metode nunchi.”

Kalau bukan karena nunchi, mungkin budaya Korea
sudah punah. Selama masa kolonialisasi Jepang di Korea,
dari 1919 hingga 1945, bahasa dan budaya Korea meng-
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alami proses penghapusan. Para keluarga di Korea men-
dapatkan nama keluarga Jepang, misalnya.

“Bila saja Jepang memenangkan Perang Dunia II,” me-
nurut pengamatan Kang, “rencana mereka adalah meng-
hapus-tuntas bahasa dan budaya Korea.” Demi memper-
tahanankan kekoreaan mereka, demikian catatan Kang,
bangsa Korea harus menggunakan nunchi dengan ke-
cepatan tinggi. Mereka harus sangat berhati-hati dalam
mengambil hati para penguasa Jepang, seraya menemu-
kan pendekatan dan waktu yang tepat untuk memperta-
hankan surat kabar berbahasa Korea, agama non-Shinto,
dan bahasa pengantar Korea di sekolah-sekolah.

Kang juga menjelaskan peran nunchi dalam keajaib-
an ekonomi Korea Selatan mulai dari tigkat papa menuju
ke kaya raya, terutama dalam kendali diktator Presiden
Park Jung-hee (Park adalah nama marga), yang menjabat
sebagai presiden dalam waktu panjang dari 1961 hingga
ke tragedi pembunuhannya pada tahun 1979. Kang men-
jelaskan, “Sebenci-bencinya saya kepada Park, dia meli-
hat bahwa satu-satunya cara Korea Selatan bisa sejahtera
adalah dengan pergi ke dunia luar, mengirimkan orang-
orang ke negara lain untuk belajar bahasa Inggris dan ke-
terampilan lainnya, serta menciptakan lapangan pekerja-
an bagi orang-orang Korea. Kemampuan untuk membaca
orang lain dan budaya lain benar-benar penting.” Sebalik-
nya, kata Kang, Korea Utara sama sekali memutus diri dari
dunia, “yang menjelaskan mengapa Korea Utara memiliki
nunchi yang buruk.”
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Bagaimana kita bisa meyakini bahwa nunchi Korea
ini manjur? Satu hal saja, kini ada 70 juta penutur bahasa
Korea; yang kalau dilihat dari logika historis, seharusnya
bisa saja nihil.

Di Korea yang modern kini, nunchi sama pentingnya
sebagaimana sebelumnya. Kang menekankan bahwa di
Korea, “Realpolitik adalah nunchi. Presiden Korea Selatan
harus menggunakan nunchi untuk memutuskan apa yang
harus dilakukan terhadap orang-orang Amerika dan
Korea Utara.” Sebenarnya, setelah acara jabat tangan
historis pada tahun 2018 dan pertemuan puncak (yang
diwarnai hidangan mi khas Pyongyang) antara Presiden
Korea Selatan Moon Jae-in dan Perdana Menteri Korea
Utara Kim Jong-un, banyak jurnalis di Barat yang bingung
tentang makna kejadian itu. Bagaimana pula jabat tangan
dan acara santap mi bersama itu akan membawa perda-
maian? Yang tidak mereka pahami adalah bahwa ini ada-
lah permainan nunchi dua orang Korea di hadapan seisi
dunia.

Sasaran kedua pemimpin Korea kemungkinan besar ti-
dak ada kaitannya dengan reunifikasi Korea, sebagaimana
banyak diasumsikan. Kendati sulit dipastikan, banyak
ahli meyakini bahwa pertemuan itu dimaksudkan seba-
gai isyarat untuk memperlihatkan perlawanan kepada
Amerika, Jepang, dan Cina: bangsa-bangsa yang ber-
asumsi bahwa mereka dapat diam-diam ikut campur da-
lam hubungan kedua Korea itu.
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Bila Anda mempelajari video Moon dan Kim saat ke-
duanya bersama-sama, Anda akan memperhatikan bah-
wa mereka muncul dalam simetri yang dikoreografikan
dengan sangat hati-hati (kendati tak seorang pun di luar
lingkaran dalam yang tahu pasti apakah itu direncanakan
sebelumnya). Jelaslah bahwa keduanya selalu saling ber-
tindak berdasarkan gerak-gerik lawan bicara mereka.

[tulah praktik nunchi. Dari mulai sapaan pertama, me-
reka dengan hati-hati menunjukkan bahwa tak seorang
pun lebih dominan atau lebih rendah daripada yang lain.
Mereka membungkuk hormat dengan sudut dan durasi
yang nyaris sama. Sewaktu keduanya berpelukan, mereka
melepaskan pelukan pada saat bersamaan. Sewaktu me-
reka disajikan hidangan makan siang istimewa berupa mi
gandum kuda Korea Utara, keduanya menunjukkan me-
nikmati sajian itu tetapi dengan wajah santun yang tidak
bisa dibaca dan menyantapnya dengan kecepatan yang
kurang lebih sama. Jika salah satu dari mereka telah me-
nyeruput mi dengan cepat dan memuji kelezatan sajian
tersebut, sementara yang lain menyantapnya perlahan
dan dengan mimik menikmati, itu dapat diartikan sebagai
pernyataan bagaimana perasaan mereka masing-masing
terhadap Korea Utara. Keduanya senantiasa seiring se-
langkah. Inilah pertunjukan persatuan. Pertemuan pun-
cak itu bisa saja adalah tentang bola basket atau konyak
Hennessy, yang sudah diketahui semua orang. Isi pembi-
caraan tidak terlalu penting ketimbang keseluruhan per-
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tunjukan kekuatan dan dan kekuasaan, seraya sengaja
membingungkan pemahaman para pemain politik.
Nunchi masih saja terjalin di setiap aspek masyara-
kat Korea modern. Orang-orang Barat yang berbisnis di
Korea untuk pertama kalinya akan bingung sewaktu me-
nemukan bahwa dalam pertemuan mereka yang pertama,
kedua, dan ketiga dengan rekan-rekan bisnis Korea me-
reka, bisnis tidak langsung dibahas sama sekali. Di da-
lam beberapa kali pertemuan awal tersebut, orang-orang
Korea mencoba memahami apakah Anda bisa dipercaya
atau tidak, apakah Anda akan terus bertahan hingga tun-
tas, dan apakah Anda menatap mata mereka secara lang-
sung—yang semuanya haruslah dapat tertilik oleh mata.
Usai pertemuan puncak yang historis pada Juni 2018
antara presiden Amerika Donald Trump dan Perdana
Menteri Korea Utara Kim Jong-un, media Korea terus la-
rut dalam keasyikan meneliti nunchi secara mendetail,
menganalisis gestur, bahasa tubuh, dan berbagai tetek-
bengek yang seolah remeh pada kedua pemimpin itu.
Banyak sekali sumber media Korea berkomentar bahwa
jabat tangan Kim-Trump berlangsung dua belas detik—
tergolong jabat tangan dengan tingkat kesenangan mene-
ngah di antara jabat tangan santai yang biasa dan jabat
tangan kikuk yang terlalu lama yaitu sembilan belas detik
antara Trump dan Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe.
Media Korea juga menekankan bahwa sementara jabat ta-
ngan Trump dengan para pemimpin tertentu sering kali
disamakan dengan semacam permainan tarik tambang—
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masing-masing menarik tangan yang lain ke arah diri—
jabat tangan Trump dengan Kim tepat pada titik tengah
jarak di antara kedua lelaki itu, dan kekuatan genggaman
keduanya ternyata sebanding. Hanya sedikit sekali orang
yang tahu pasti apa yang sebenarnya dibicarakan dalam
pertemuan tersebut, tetapi media Korea Selatan secara
jelas menginterpretasikan jabat tangan itu untuk menun-
jukkan bahwa Amerika dan Korea Utara ingin menunjuk-
kan bahwa masing-masing negara memiliki kerugian dan
keuntungan yang sama atas satu sama lain.

Skala Nunchi

Seorang psikolog Korea, Jaehong Heo, yang adalah pro-
fesor psikologi di Kyungpook National University di
tenggara kota Daegu di Korea, mencoba menggunakan
nunchi sebagai suatu templat untuk mengobati pasien-
pasien psikiatri.

Heo telah secara kreatif menciptakan ‘Skala Nunchi’,
sebagai suatu cara mengukur nunchi secara ‘objektif’.?
Skala serupa telah digunakan selama beberapa dasawarsa
dalam ilmu-ilmu sosial Barat, untuk mengukur harga-diri,
kepuasan terhadap hidup, dan kecerdasan empati (EQ),
yang terakhir itu dikembangkan dan dipopulerkan oleh
psikolog dari Cambridge, Simon Baron-Cohen.

Tim Heo menemukan bahwa nunchi yang lebih baik
akan membantu orang-orang menjalani hidup yang lebih
menyenangkan: skor tinggi dalam dalam Skala Nunchi
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berkorelasi dengan skor tinggi dalam skala harga-diri,
kepuasaan hidup, dan empati. Tujuan jangka panjang ri-
set ini adalah menemukan suatu cara untuk memberi te-
rapi kepada pasien Korea dengan konteks khusus budaya
Korea, dengan cara membantu mereka meningkatkan
nunchi mereka.

Dalam sebuah penelitian, Heo dan timnya menyusun
daftar pernyataan yang dalam pandangan mereka meru-
pakan contoh-contoh nunchi yang paling baik. Mereka ke-
mudian menguji nunchi 180 pelajar dalam rentang usia
mahasiswa universitas.

Pernyataan yang diperoleh oleh tim Heo muncul de-
ngan takaran nunchi individu mencakup yang berikut
ini. Di sini, jawaban-jawaban ‘ya’ menunjukkan tingkat
nunchi yang tinggi:

e Saya merasa kikuk mengatakan sesuatu ke-
pada seseorang tanpa mengetahui suasana hati/
pikirannya.

e Walaupun seseorang mengatakan sesuatu secara
tidak langsung, saya tetap memahami pernyataan
yang tersirat.

¢ Saya sangat pandai menebak suasana hati dan kon-
disi kejiwaan seseorang dengan cepat.

¢ Saya tidak membuat orang lain tidak nyaman.

¢ Dalam acara kumpul-kumpul, saya bisa dengan mu-
dah membedakan kapan waktunya saya harus pu-
lang dan belum harus pulang.
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Jelaslah dari penelitian Heo bahwa individu-individu
yang peka terhadap emosi orang lain dan mampu mem-
baca situasi ruangan secara akurat, mendapati bahwa hi-
dup ini lebih mudah ketimbang mereka yang tidak memi-
liki nunchi.

Ada beberapa hal yang perlu dicatat di dalam peneliti-
an itu sendiri. Pertama, penggunaaan kata ‘dengan cepat’
pada butir ketiga di atas (dan di dalam beberapa perta-
nyaan lain yang tidak dicantumkan di sini), yang di dalam
perhitungan kecepatan waktu merupakan sesuatu yang
penting dalam nunchi (sebaliknya, EQ tidak menekankan
soal kecepatan). Kedua, “Saya tidak membuat orang lain
tidak nyaman” bukanlah benar-benar aksi—ini sebuah
non-aksi. Yang menjadi sangat penting bagi nunchi: me-
ngutip sumpah Hipokrates untuk dokter, dapat dikatakan
bahwa prinsip utama untuk menerapkan nunchi adalah
“Pertama-tama, tidak melukai.”

Seorang dokter medis tidak akan langsung meresepkan
penisilin atau kemoterapi begitu pasiennya masuk. Dok-
ter pertama-tama akan melakukan diagnosis dan pera-
watan apa yang dibutuhkan, bila ada. Sebelum mengatasi
masalah dalam menetapkan berbagai hal, pertama-tama
dokter memastikan dulu bahwa yang mereka lakukan ti-
dak akan membahayakan. Ada orang-orang yang memiliki
alergi fatal terhadap penisilin, misalnya, atau kanker yang
mereka idap sudah terlalu parah sehingga kemoterapi ha-
nya akan menghancurkan hidup mereka. Tanpa diagnosis,
apa yang disebut sebagai bantuan tidak akan membantu.
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Nunchi menekankan bahwa kita sebisa mungkin harus
“pertama-tama, tidak melukai”, tetapi kita kerap gagal ka-
rena nunchi kita menjadi tersandera oleh keinginan kita
untuk memperbaiki banyak hal. Kadang-kadang, orang-
orang yang berniat baik mencoba ‘membantu’ sesuatu te-
tapi ternyata justru membuatnya makin buruk.

Misalnya, ketika orang yang kekurangan nunchi me-
nemukan seseorang tengah menangis, dia mungkin me-
nanggapi situasi itu dengan membawakan tisu dan ber-
tanya dengan lantang apakah yang sedang menangis itu
baik-baik saja, dan bukannya menilik dulu apakah yang
menangis itu ingin dibiarkan sendirian saja.

Nunchi Sehari-hari di Korea

Di Korea, Jepang, dan negara-negara lain, kartu nama res-
mi dianggap sangat penting, bahkan hingga kini. Kendati
Korea melesat jauh melampaui Barat dalam teknologi
digital dan media sosial, orang-orang bisnis Korea ma-
sih menggunakan kartu nama dari kertas. Mereka sama
sekali tidak akan terpikir untuk meminta seorang kontak
bisnis baru untuk mencari saja nama mereka di LinkedIn.

Orang-orang di Barat sudah tidak lagi mengandalkan
kartu nama sejak beberapa saat lalu. Setidaknya, dua per-
usahaan Amerika menunda mencetak kartu nama saya
sampai banyak sekali pegawai yang membutuhkannya
sekaligus, karena mereka ingin mendapatkan keuntungan
diskon harga dari percetakan kalau mencetak dalam jum-
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lah banyak. Orang Korea akan terkejut bila diceritakan
soal ini; seakan atasan baru Anda mengatakan tidak ada
tisu toilet di kamar mandi kantor karena mereka hanya
menyetoknya selama musim obral pasca-Natal.

Di Korea, kartu nama merupakan perwakilan identitas
Anda. Pekerjaan tanpa kartu nama bukanlah pekerjaan;
orang tanpa kartu nama bukan anggota masyarakat yang
berguna.

Di Korea, bila seseorang memberikan kartu namanya,
kartu itu ibarat perpanjangan tubuhnya sendiri. Mereka
akan memberikannya kepada Anda dengan kedua tangan
sambil membungkuk; Anda pun harus menerimanya de-
ngan dua tangan sambil membungkuk. Anda memandang
dan membaca kartu itu dengan sungguh-sungguh selama
beberapa detik. Anda tidak boleh menyimpannya di da-
lam saku belakang, tidak menyelipkannya di dompet, ti-
dak menggunakannya untuk menuliskan catatan atau
menodainya dengan cara apa pun. Anda menyimpannya
di dalam sebuah wadah yang dibuat khusus untuk kartu-
kartu ini.

Semua ini merepotkan, dan itulah intinya. Dengan
membesar-besarkan dan kelewat peduli atas sesuatu se-
sepele kartu nama, Anda sudah menunjukkan kepada la-
wan bicara bahwa Anda menghargai mereka lebih dari-
pada kenyamanan diri Anda.

Kecanduan rasa nyaman adalah musuh nunchi.
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Menahan ujung lengan baju

Di Korea (sebagaimana di banyak wilayah, mulai dari
Timur Tengah hingga Asia Timur), dalam acara minum-
minum bersama, Anda perlu mengisi gelas orang-orang
lain terlebih dulu sebelum mengisi gelas sendiri. Dan
sewaktu menuangkan minuman, Anda menggunakan ta-
ngan yang menganggur untuk menahan ujung lengan baju
tangan yang sedang menuang. Kebiasaan ini mungkin di-
sebabkan busana orang Korea memiliki ujung lengan baju
yang lebar menjuntai dan tak seorang pun ingin mence-
lupkan lengan bajunya ke dalam minuman seseorang.
Namun mengapa pula orang-orang Korea tetap mem-
pertahankan tradisi ini, kendati di era modern sekarang
lengan baju sudah tidak lagi menjuntai? Kendati mereka
sedang mengenakan T-shirt, mengapa mereka masih saja
mencekal tangan telanjang mereka? Karena itulah cara
untuk menutup jarak antara diri Anda dan orang lain.
Anda menunjukkan rasa hormat kepada mereka dengan
melakukan berbagai hal secara terperinci. Anda juga se-
dang mengirimkan pesan kepada otak sendiri agar sadar
penuh pada momen itu dan mengakui keberadaan orang
lain di depan Anda. Lagi-lagi, ini adalah aksi nunchi yang
menentang kenyamanan.

Musuh utama nunchi: ponsel pintar

Kalaulah ada bukti bahwa kita memang makin membu-
tuhkan nunchi sekarang ini, itulah kenyataan bahwa
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orang-orang yang berjalan sambil menatap layar ponsel
pintarnya hingga bahkan tidak memperhatikan mobil se-
berat dua ton sedang mendatanginya. Banyak orang sama
sekali tidak menyadari bila ada sopir berseru kepada me-
reka untuk berhati-hati, karena masyarakat seakan-akan
merasa bahwa adalah tanggung jawab si sopir untuk ber-
hati-hati karena Anda sedang menggunakan telepon yang
setara dengan, bahkan lebih penting daripada, tanggung
jawab Anda untuk memperhatikan kedatangan sebuah
mobil.

Seandainya menatap layar ponsel itu membuat Anda
menjadi tidak memperhatikan sesuatu sebesar mobil
yang tengah bergerak, maka ponsel pintar itu juga akan
menghalangi Anda dari pertanda-pertanda ‘kecil’ seperti
apa yang tengah dipikirkan atau dirasakan oleh orang-
orang terkasih, kolega, atau atasan Anda. Anda mung-
kin sedang berada di sebuah bar dan menulis cuitan di
Twitter “So happy! #OldFriendsRule” tanpa menyadari
bahwa teman lama Anda sedang dilanda kesusahan.

Sangat jauh lebih mudah menatap layar ponsel ketim-
bang memperhatikan apa yang terjadi di sekitar Anda.
Namun, itu bukanlah kesalahan teknologi; itu salah kita
sendiri yang memilih jalan yang lebih mudah ketimbang
berurusan dengan ketidaknyamanan bergaul dengan se-
sama manusia. Bagi seorang ninja nunchi, ketidakmam-
puan mengatasi situasi hening yang kikuk adalah suatu
kelemahan.
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Sebenarnya, mencari pengalih perhatian sudah men-
jadi semacam kebiasaan mandarah daging kita sehingga
kebanyakan orang akan jadi sangat gugup bila mereka
terbuai selama tiga puluh detik dalam percakapan. Sam-
pai-sampai kini sudah tak lagi tak dianggap tak sopan
bila kita menatap layar ponsel di suatu acara pertemuan;
meminta seorang untuk meletakkan ponselnya malahan
dianggap tidak sopan. Para guru yang saya ketahui telah
bersumpah untuk tidak membiarkan siswanya meng-
gunakan ponsel di dalam kelas kini hanya bisa menyerah.

Keberadaan ponsel pintar belum terlalu lama untuk
bisa kita saksikan pengaruhnya dalam jangka panjang.
Namun demikian saya jamin bahwa bila segala sesuatu-
nya tidak berubah, orang-orang yang mampu melepaskan
diri dari ponsel pintarnya dan mampu membaca ruangan
pastilah akan menjadi orang-orang yang mencapai lebih
banyak kemajuan di dalam hidup.

Sebagian dari kita bisa melihat dengan gamblang bah-
wa media sosial bukanlah cara yang baik untuk membaca
manusia. Karena itulah kita berkompensasi dengan me-
lontarkan ungkapan hiperbola konyol misalnya mengo-
mentari gambar yang begitu mengesankan sampai-
sampai “membuat Internet kacau” atau “membuyarkan
pikiran semua orang”. Ungkapan deskriptif yang dapat
Anda gunakan dalam bertatap muka seolah kurang me-
madai di media sosial, sehingga muncullah gaya bahasa
yang dilebih-lebihkan.
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Sebagai contoh kecil bagaimana teknologi mengikis
kekuatan nunchi: kita semua punya teman yang terus-
menerus diperdaya oleh orang-orang yang mereka temui
secara daring.

Entah seberapa bijak dan lihainya Anda dalam berin-
teraksi secara daring, sebaiknya Anda tidak terlalu per-
caya pada apa yang Anda pelajari di sana. Tidak ada yang
dapat menandingi pertemuan tatap muka, karena Anda
masih membutuhkan reaksi-reaksi langsung tanpa media
dengan orang-orang di sekitar Anda untuk mengetahui
apa yang mereka pikirkan. Anda tidak bisa memperoleh
apa yang Anda inginkan dari manusia lain secara efektif
bila Anda tidak dapat membaca mereka, sesederhana itu
saja.

Jadi bagaimana Anda mengatasi efek penggerogotan
teknologi terhadap nunchi? Anda dapat mengambil lang-
kah-langkah kecil yang akan membuahkan perubahan
besar.

Pertama-tama, mengirimkan teks bermuatan emo-
si tidak akan berakhir baik. Pesan pertama Anda adalah
kepada orangnya, tetapi teks yang selanjutnya adalah ke-
pada teks. Itu hanya ponsel Anda berkomunikasi dengan
ponsel lain. Tak akan ada yang terselesaikan dengan cara
itu.

Komunikasi tatap muka jelas merupakan cara ter-
baik untuk melakukan percakapan penting. Namun, bila
orang itu sedang tidak berada di sekitar Anda dan Anda
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terpaksa menggunakan surel, cantumkanlah kalimat tam-
bahan berikut ini di bagian akhirnya:

1. “Nah, bagaimana menurut Anda?”—karena Anda
peduli pada apa yang dipikirkannya, dan Anda tidak
dapat membaca bahasa tubuh mereka lewat email.

2. “Mari kita bicarakan hal ini lebih banyak lagi bila
kita bertemu.”—dengan kata lain, carilah kesem-
patan untuk berbicara langsung.

Lalu, bertindaklah: Ambil kalender dan tetapkan janji
temu.

Nunchi bagi Bukan Orang Korea

Mungkin Anda berpikir, “Saya tak berencana pergi ke Ko-
rea; apa gunanya nunchi bagi saya?”

Apa yang membuat Anda begitu yakin bahwa konsep-
konsep bergaya nunchi tidak berguna di luar Korea? Per-
timbangkanlah mengapa orang-orang melakukan bisnis
penting sambil main golf dan mengapa kencan pertama
selalu lewat acara makan malam atau acara makan lain-
nya. Apakah untuk menghemat waktu dengan melakukan
multitugas? Tidak. Kita melakukannya karena keyakinan
tersirat bahwa kita dapat melihat karakter orang dari ca-
ranya berperilaku di lapangan golf atau restoran.

Nunchi adalah sebentuk kecerdasan emosional. Ken-
dati pentingnya kecerdasan emosional dalam berbagai
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hal mulai dari pengasuhan anak sampai menjadi bintang
korporasi sekarang sudah dipahami secara luas, dalam
praktiknya banyak orang masih diam-diam mengang-
gapnya tidak berguna. Andaikan orang-orang ini paham
bahwa seluruh peradaban dibangun berdasarkan nunchi,
mungkin mereka tak begitu skeptis lagi terhadap kecer-
dasan emosional.

Dahulu kala, nunchi merupakan bagian penting filo-
sofi dan agama klasik Barat. Tentu saja tidak disebut se-
bagai nunchi. Namun, nilai-nilai yang terdapat di dalam
nunchi sudah ada di sana pada zaman purba. Nilai-nilai
itu dianggap penting pada zaman Yunani Kuno dan oleh
para filsuf Romawi Kuno, seperti Marcus Aurelius, yang
menjadi penguasa di Emporium Romawi pada 161 hingga
180 M. Di dalam bukunya, Meditations, dia menuliskan sa-
ran-saran yang bernilai nunchi, seperti: “Aturan pertama
adalah menjaga agar jiwa tidak terganggu. Kedua adalah
memperhatikan berbagai hal di wajah dan memahaminya
sebagaimana adanya.”

Kitab Amsal di Perjanjian Lama menyarankan, “Di
dalam banyak bicara pasti ada pelanggaran, tetapi siapa
yang menahan bibirnya, berakal budi.”

Prinsip-prinsip berbau nunchi juga amat amat pen-
ting bagi umat Kristiani di masa awal. Beberapa penganut
prinsip itu, seperti orang suci Kristen tertentu di abad
pertengahan, merujuk ke konsep serupa tentang ‘perme-
nungan’ atau ‘pembedaan’. Sebenarnya, Santo Yohanes
dari Damaskus penganut aliran Ortodoks Timur di abad
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ketujuh menuliskan kebajikan permenungan “lebih besar
ketimbang kebajikan-kebajikan lainnya; dan merupakan
yang paling utama di antara semua kebajikan”.

Menurut Dom Alcuin Reid, seorang kepala biara Ordo
Benediktin di Prancis yang telah banyak sekali menulis
tentang teologi, “Di dalam konteks religius, kemampuan
permenungan adalah proses membuang keinginan dan
prasangka kita atas suatu situasi untuk menentukan apa
yang mungkin menjadi kehendak Tuhan. Kunci perme-
nungan adalah si pengamat mempertimbangkan dengan
tenang seluruh faktor yang relevan, sebelum keputusan
dibuat. Hanya melakukan apa yang ingin kita lakukan bu-
kanlah permenungan.”

Kenyataan, sulit sekali mengatasi prasangka yang su-
dah terbangun di dalam diri kita. Namun dengan menya-
darinya saja setidaknya membuat kita bertanya apakah
kita bertindak mementingkan diri sendiri ataukah demi
kebaikan semua. Soal apakah Anda peduli pada kehendak
Tuhan atau tidak, kita semua belajar memandang situasi
melalui jarak dan permenungan.

Keyakinan tradisional Barat ini cocok dengan konsep
nunchi. Namun di zaman modern ini, prinsip-prinsip se-
perti diam dan permenungan seolah sudah mulai disi-
sihkan. Penekanan Barat terhadap ‘keyakinan pada diri
sendiri’ dan penegasan individualitas secara khusus dita-
namkan sejak dini pada anak-anak. Tidak ada yang salah
dengan rasa percaya diri, tetapi terlalu fokus pada diri
sendiri dapat berarti mengabaikan kontrak sosial—tang-
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gung jawab kita terhadap orang lain. Masih mungkin bagi
kita untuk jujur pada diri sendiri dan memperlakukan
orang lain sebagaimana kita ingin diperlakukan, alih-alih
hanya menuntut dunia memberi kita rasa hormat yang
kita pikir memang pantas kita terima.

Konsep-konsep nunchi mungkin saja dianggap tidak
pantas di masa modern ini, karena konsep-konsep ini me-
nuntut Anda melakukan penilaian terhadap orang-orang
berdasarkan bukti konkret yang sangat terbatas. Masa-
lahnya di sini adalah kebanyakan situasi dalam hidup me-
mang kurang sekali bukti konkretnya dan kita tetap saja
harus mencari cara yang benar untuk melaluinya. Nunchi
dapat menunjukkan kepada Anda bagaimana mendekati
dunia dengan permenungan, bukan prasangka.

KUIS SINGKAT

Manakah di antara pernyataan berikut ini yang menunjukkan

nunchi yang cepat?

A. Setelah minum teh, tuan rumah berkata kepada Anda,
“Saya tak yakin apakah daging kambing yang saya beli
cukup atau tidak, tetapi apakah Anda mau ikut makan
malam?” Anda menjawab, “Tentu saja. Saya makan menu
pendampingnya saja.”

B. Dalam rapat di kantor, kolega Anda telah menuntaskan
presentasinya dan berkata, “Nah, bila tidak ada

pertanyaan lagi, saya kira kita bisa istirahat makan
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siang.” Saat itu Anda berkata, “Sebenarnya saya punya
pertanyaan.”

C. Anda tahu kebiasaan atasan Anda makan cokelat untuk
mengatasi kegalauannya. Jadi, Anda melirik dulu ke
keranjang sampah kertasnya untuk melihat apakah
ada bungkus cokelat di sana sebelum mengajukan
permohonan promosi.

D. Anda bergegas memasuki ruangan dan menceritakan

sebuah lelucon.

Jawaban yang benar: C. Dalam skenario ini, Anda ber-
henti sejenak untuk “menilik-pandang” suasana hati atas-
an Anda, sehingga peluang ditolak menjadi menurun.

Skenario A merupakan mimpi buruk tuan rumah. Su-
dah jelas mereka tidak menginginkan Anda tinggal lebih
lama. Bila Anda berpikir, “Yah, mereka seharusnya de-
ngan spesifik meminta saya pergi bila itu yang mereka
inginkan,” berarti Anda orang yang mengesalkan dan me-
maksakan sistem nilai Anda kepada orang lain. Mereka
sedang berada di rumah mereka sendiri, dan mereka ti-
dak wajib menggunakan cara komunikasi langsung alih-
alih bersikap sopan hanya karena Anda suka gaya bicara
seperti itu.

Kalau B, isyarat bagi Anda untuk tidak mengajukan
pertanyaan adalah ‘makan siang’.

Sedangkan untuk D, kecuali sebuah bangunan tengah
kebakaran, tidak pernah pantas bagi Anda untuk mema-
suki ruangan begitu saja dan mengatakan apa pun tanpa
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terlebih dulu menilik-pandang situasi di sana. Siapa tahu,
mereka sedang membicarakan serangan teroris yang
baru saja terjadi sewaktu Anda masuk. Tidak memulai
percakapan baru apa pun dengan lelucon adalah gagasan
yang baik. Tidak ada yang akan membenci Anda karena
memasuki ruangan tanpa lelucon.



BAB 3

A
Penghambat Nunchi

Setiap upaya radikal untuk menjalani hidup sebaik mung-
kin menuntut Anda untuk meninjau nilai-nilai budaya
sepanjang hidup yang menghadang Anda. Setiap orang
terlahir dengan potensi memiliki nunchi, namun untuk
menggalinya, Anda harus menantang sebagian kearifan
yang telah Anda peroleh dan telah dijejalkan kepada Anda
sejak lahir; saya menamakan unsur-unsur budaya ini
‘penghambat nunchi’. Kebanyakan orang tidak sadar bah-
wa mereka lebih menyukai perilaku tertentu ketimbang
yang lainnya, dan bahwa perilaku ini mungkin saja meng-
halangi kemampuan mereka membaca dan berhubungan
dengan orang lain itu. Sebagian bias budaya Barat adalah
sebagai berikut:

« Empati lebih berarti daripada pemahaman.

¢ Suara lebih berarti daripada hening dan diam.

¢ Sikap terbuka lebih dihargai daripada sikap ter-
tutup.
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e Tonjolan-tonjolan tajam lebih dihargai daripada
permukaan yang bulat.
e Individualisme lebih dihargai daripada kolektivisme.

Mari kita teliti nilai-nilai yang sudah tertanam dalam
hidup kita ini satu demi satu dan menunjukkan bagai-
mana masing-masing dapat menghalangi Anda untuk me-
raih kehidupan yang lebih baik melalui nunchi. Penting
untuk diperhatikan bahwa berbagai bias tersebut sangat
sulit dibuang, tetapi hanya dengan menyadarinya saja su-
dah akan meningkatkan nunchi Anda.

Penghambat Nunchi 1:
Empati lebih berarti daripada pemahaman

Jalan ke neraka dibangun dengan empati.

Nunchi dan empati memiliki kesamaan: kedua karak-
teristik ini bertujuan memahami apa yang dipikirkan dan
dirasakan oleh orang lain, dengan sasaran utama meri-
ngankan penderitaan orang tersebut. Yang jadi masalah
dalam sikap mental Barat modern adalah penekanan
empati secara berlebihan. Untuk alasan tertentu, empati
menempati posisi raja di antara berbagai kebajikan dan
dianggap sebagai satu-satunya yang terbaik dalam me-
mahami orang lain. Kendati memang benar bahwa semua
manusia ditandai dengan kemampuan mereka dalam ber-
empati, masalahnya tetap saja adalah bahwa, bila ditilik
secara terpisah, empati telah dinilai secara berlebihan.
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Empati bisa mementingkan diri sendiri, dan saya akan
beragumen bahwa empati tidak selalu membawa kita ke-
pada pemahaman. Empati itu berpusat pada orang yang
merasakannya. Perasaan Anda.

Karena empati dan nunchi mudah sekali saling disalah-
artikan, saya telah membuat perbandingan antara nunchi

dan empati di bawah ini.

NUNCHI

EMPATI

Kadang kala menuntut kita untuk
menanggung ketidaknyamanan pribadi
demi orang lain (nunchi dan empati
sama-sama memiliki hal ini).

Kadang kala menuntut kita untuk
menanggung ketidaknyaman pribadi
demi orang lain.

Berfokus kepada suasana ruangan
secara keseluruhan.

Berfokus kepada orang yang berbicara
dengan Anda, atau kepada satu
kelompok yang sama, kelompok
minoritas tertentu, ke negara yang
tengah dilanda kelaparan, misalnya).

Kadang-kadang diam adalah respons
terbaik.

Berbicara kepada pihak yang
menderita biasanya merupakan
tindakan yang diharapkan.

Anda mengamati seraya menjaga jarak
mental.

Anda berusaha menyusup ke dalam
pikiran orang lain.

Nunchi tidak memiliki unsur moralitas.

Empati adalah ‘tindakan yang benar’
dari sudut pandang sosial dan religius.

Kita bisa netral secara emosional.

Unsur emosi sangat kuat, sehingga
orang lain bisa memanfaatkan kita.

Netral-gender.

Kerap dianggap sebagai perilaku
feminin.

Kecepatan amat angat penting.

Kecepatan tidak berpengaruh.

Seperti yang Anda lihat, empati dan nunchi amat ber-
beda, kendati Anda membutuhkan keduanya agar bisa
menjalin hubungan harmonis dengan orang lain atau ha-
nya untuk memahami mereka. Dari pengalaman pribadi
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saya sebagai perempuan Asia yang disayang guru, empati
adalah senjata yang orang lain coba todongkan kepada
saya. Saya mengatakan itu ketika seorang telah menegur
saya agar bersikap ‘lebih berempati’, sebagian karena
mereka mencoba untuk mempermalukan saya agar lebih
mudah ditundukkan. Sebagian lagi, mereka mencoba un-
tuk mengurangi kehati-hatian saya supaya bisa mengam-
bil sesuatu dari saya.

Empati tanpa nunchi bagaikan kata-kata tanpa tata ba-
hasa atau sintaksis—bebunyian tanpa makna.

Pernahkah Anda mencoba membeli karpet di pasar
tradisional Arab? Penjualnya sering mengatakan bahwa
ia harus memberi makan keluarganya. Maksud saya, saya
paham bahwa orang harus memberi makan keluarganya
dan saya berempati terhadap hal itu, tetapi bila Anda tidak
dapat menghidupi diri sendiri dengan 10.000 persen ke-
untungan untuk sehelai alas kain yang minggu lalu sudah
dipakai sebagai ganjal sadel di punggung unta, Anda telah
melakukan sesuatu yang keliru. Anda menggonggong di
pohon yang salah, Kawan. Saya saksikan empati Anda dan
saya bangkitkan nunchi Anda.

Akhir-akhir ini kita kerap mendengar istilah narsistik,
sosiopat, dan psikopat. Kesamaan ketiganya adalah ke-
tiadaan empati. Namun, mungkin saja kita memiliki em-
pati berlebihan; hal tersebut dapat membawa kita men-
jadi korban dari orang-orang semacam itu.

Bila Anda mengalami KDRT, misalnya, empati adalah
musuh Anda. Empati bisa membuat Anda terbunuh. Para
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penganiaya diketahui menyasar orang yang punya empati
karena orang seperti itu lebih mungkin memaafkan peri-
laku buruk bila penganiayanya adalah orang yang ‘lelah’
atau ‘memiliki masa kecil yang buruk’. Nunchi di sisi lain
dapat membantu Anda mengenali penganiayaan sebelum
hal itu telanjur jauh. Nunchi dapat menyelamatkan hidup
Anda.

PANDANGAN ORANG KOREA TENTANG EMPATI

Tentu saja, orang Korea bukan monster; mereka juga
menghargai empati sebagaimana mereka menjunjung
tinggi nunchi. Bahkan, orang Korea punya ungkapan me-
ngenai pentingnya empati: “ganti dan berpikirlah” (ung-
kapan dalam bahasa Korea yang berasal dari bahasa
Tionghoa, dilafalkan yuk ji sa ji). Dengan kata lain, “lihat-
lah setiap hal dari sudut pandang yang berbeda”. Ungkap-
an yang setara dalam bahasa Inggris mungkin adalah “put
yourself in someone else’s shoes” (coba kenakan sepatu
orang lain). Namun, sebagaimana yang akan Anda lihat
langsung, ada perbedaan mendasar antara versi bahasa
Korea dan bahasa Inggris.

Ungkapan dalam bahasa Korea “ganti posisi dan berpi-
kirlah” hanya bermakna ‘pindah’, atau dalam pemahaman
nunchi, “posisikan diri di bagian lain di ruangan itu, se-
perti seekor kucing.”

Namun, ungkapan dalam bahasa Inggris, “cobalah ke-
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nakan sepatu orang lain”, berarti “cobalah berpura-pura
menjadi orang itu”.

Saya selalu mendapati adegan itu berputar-putar.
Mengenakan sepatu orang lain adalah cara penularan pe-
nyakit kulit. Pun merupakan pelanggaran terhadap batas-
batas privasi; dengan mengatakan bahwa Anda tidak pa-
ham seseorang sampai bisa mengenakan sepatu mereka,
menuntut kedekatan yang tidak seharusnya diminta oleh
pelajaran hidup apa pun.

Bila Anda mengenakan sepatu orang lain, Anda me-
ngorbankan kemampuan Anda sendiri untuk melihat ma-
salah mereka—dan situasi keseluruhan—secara objektif.
Memparafrase pengamatan terkenal dari penulis Prancis
abad kesembilan belas, Guy de Maupassant, Menara Eiffel
adalah satu-satunya tempat di Paris yang membuat Paris
tidak dikenali. Bila Anda mencoba ‘menjadi orang lain’,
mustahil Anda melihat mereka secara objektif karena
Anda sudabh terlalu dekat.

Katakanlah Anda mengerahkan seluruh rasa empati
yang Anda miliki, dan tetap saja meleset karena belum
pernah mengalami secara langsung apa yang dialami
orang lain dan tidak dapat membayangkan diri Anda ber-
ada di dalam situasinya. Apa yang Anda katakan, “Maaf,
saya tidak merasakan apa-apa”?

Bagaimana seorang dokter ahli bedah mesti meng-
obati pasiennya bila mereka sepenuhnya merasakan pi-
kiran pasien yang sakit itu? Salah satu sahabat saya ada-
lah seorang dokter. Dia tidak mau menerima saya sebagai
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pasiennya. Mengapa? Karena empatinya yang berlebihan
kepada saya sebagai teman bisa menghalanginya melaku-
kan evaluasi yang objektif.

Seorang ninja nunchi sejati dapat menangkap perasa-
an orang lain, apakah mereka mereka bisa ‘memahami’
orang tersebut atau tidak. Menggunakan nunchi artinya
Anda dapat menangkap sepenuhnya apa yang sedang ter-
jadi bahkan bila Anda tidak memiliki kesamaan apa pun
dengan orang tersebut—walaupun Anda tidak berbahasa
yang sama.

Penghambat Nunchi 2:

Suara lebih berarti daripada hening
dan diam

Dalam budaya Barat kita sering kali tidak menganjurkan
kontemplasi dalam hening, sampai-sampai bila seseorang
terdiam untuk berpikir sebelum menjawab pertanyaan,
kita berkata, “Halo! Bumi memanggil Tom! Kamu dengar
tidak, sih?”

Nunchi adalah kemustahilan bagi mereka yang ti-
dak punya kemampuan untuk membuat pikiran men-
jadi diam. Pentingnya mengheningkan pikiran mungkin
jadi jauh lebih masuk akal bila Anda memahami bahwa
nunchi tidak seratus persen bersifat budaya—melainkan
lebih bersifat biologis. Nunchi adalah suatu cara meng-
hormati kelima indra Anda, firasat (yang oleh banyak
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guru modern disebut ‘otak kedua’), dan merupakan otak
instingtif Anda yang lebih arif dan lebih tua.

Otak secara umum terbagi atas tiga bagian. Otak neo-
korteks—yang mengendalikan sebagian besar pikiran ra-
sional—adalah, bagi primata, bagian otak terbesar. Bagian
otak ini merupakan bagian yang paling akhir berkembang
dalam proses evolusi, dan merupakan bagian yang paling
lambat berkembang dalam masa hidup manusia. Dengan
kata lain, itulah bagian otak paling muda tetapi merupa-
kan bagian yang berpikir yang paling cerdas.

Bagian otak tertua kedua adalah otak limbik, otak yang
dimiliki semua jenis mamalia; otak ini mengontrol emo-
si. Otak yang tertua adalah otak reptilia, yang mengatur
insting dan moda bertahan hidup. ‘Otak Nunchi’ (kata-
kanlah demikian) membutuhkan ketiga bagian otak—
neokorteks, limbik, dan reptilia-dengan penekanan pada
neokorteks.

Dalam kehidupan modern di Barat, kita menghargai
otak neokorteks yang besar lebih dari yang lainnya. Dan
itu masuk akal karena kita tidak mungkin menjadi ma-
nusia tanpa neokorteks. Namun, otak ini teramat gaduh,
menenggelamkan berbagai pesan yang dikirimkan oleh
bagian otak lain dan tubuh kita.

Agar bisa menyelaraskan diri dengan otak yang lebih
tua, lebih tenang, dan instingtif, Anda dituntut untuk mem-
pelajari teknik-teknik yang mengalahkan otak lebih muda
yang gaduh dan memiliki lebih banyak tuntutan (kadang-
kadang disebut ‘pikiran monyet’ karena selalu meraih
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apa pun yang baru). Itulah sebabnya para pemimpin spi-
ritual dan filsuf, mulai dari Buddha sampai Yesus, Marcus
Aurelius, para ilmuwan Talmud, pemimpin dan filsuf
Katolik era awal dan Eckhart Tolle, mendorong orang un-
tuk bermeditasi, berdoa, dan belajar untuk hening. Bertin-
dak dari keadaan tenang adalah cara terbaik untuk mela-
tih nunchi.

Keheningan begitu sederhana, tetapi tidak mudah. Ada
orang yang ngeri duluan membayangkan meditasi dan
doa, dan saya tidak dapat meyakinkan mereka sebaliknya.
Namun, ada beberapa metode ‘sekuler’ yang dapat Anda
gunakan untuk mengheningkan pikiran jika opsi-opsi itu
tidak menarik.

Anda dapat melakukan apa yang kadang-kadang saya
lakukan sewaktu merasa otak saya menderu-deru: dalam
benak, saya mengulangi atau meringkas setiap kalimat
yang dikatakan lawan bicara ketika mereka mengata-
kannya. Latihan ini membantu saya tidak sampai gelisah;
mencegah saya menyela pembicaraan; dan membuat saya
terlihat sedang menyimak dengan saksama—karena me-
mang saya sedang menyimak! Mendengarkan seseorang
adalah cara paling cepat untuk mendapatkan kepercaya-
an dan afeksi seseorang. Itu karena (sebagaimana yang
sudah disampaikan oleh orang-orang besar sebelum saya
mengatakannya di sini), setelah pangan dan papan, kebu-
tuhan utama manusia adalah perasaan bahwa ia didengar.
Kebanyakan orang bahkan tidak peduli apakah Anda se-
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tuju atau tidak dengan mereka, mereka hanya ingin Anda
mendengarkan.

Penghambat Nunchi 3:

Sikap terbuka lebih dihargai daripada sikap
tertutup

Mereka yang ekstrover entah mengapa dianggap sehat
dan bahagia, sementara yang introver dianggap antisosial
dan pemurung. Bila salah satu dari pasangan menikah ada-
lah seorang ekstrover dan yang lainnya introver, mereka
bisa kerap bertengkar untuk hal yang sama berkali-kali di
acara pertemuan: “Mengapa kamu menghilang ke sudut
ruangan sementara teman-temanmu semua ada di sini?”
Di kebanyakan kasus, teman-teman pasangan ini akan
berpihak kepada si ekstrover dan menarik si pendiam
menuju pusat perhatian untuk ‘meringankan’ beban so-
sial mereka.

Mereka yang ekstrover dalam hal ini seharusnya meng-
evaluasi asumsi-asumsi mereka: mengapa Anda begitu
yakin bahwa si pendiam tidak punya kontribusi apa pun
bagi atmosfer ruangan itu? Bila jarak si introver membuat
Anda merasa tidak nyaman, mengapa Anda berasumsi
itu salah si introver dan bukan salah Anda? Tidak bisa-
kah Anda berpura-pura sedang berada di sebuah ruang
tamu di abad kesembilan belas dan setiap orang ada di
sana hanya karena tempat itu adalah ruangan terhangat
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di rumah, dan semuanya bebas saja untuk menyulam, ti-
dur, main kartu, atau berbuat apa pun yang ingin mereka
lakukan?

Bila Anda punya kesempatan, cobalah mengobrol de-
ngan si introver dan kenalilah dia lebih dalam. Kemung-
kinan Anda akan mendapati bahwa para introver tahu
lebih banyak dinamika sosial kelompok sosial Anda me-
lebihi orang-orang lain yang ada di sana. Pilihan mereka
untuk menarik diri dari ruangan memungkinkan mereka
untuk menangkap dinamika seluruh ruangan itu dan ber-
bagai pertanda non-verbal yang luput dari pengamatan
mereka yang ekstrover.

Penghambat Nunchi 4:

Tonjolan-tonjolan tajam lebih dihargai daripada
permukaan yang bulat

Salah satu buku favorit saya semasa bertumbuh besar
adalah novel anak-anak kesayangan karya Roald Dahl
berjudul James and the Giant Peach. James, seorang anak
yatim piatu, diberi lidah buaya ajaib dan tak sengaja ia
cecerkan ke tanah, sehingga menumbuhkan buah persik
raksasa hasil mutasi, yang digunakannya untuk menje-
lajah dunia dengan satu tim serangga mutasi berukuran
amat besar. Dalam satu adegan, buah persik itu diserang
oleh hiu-hiu di lepas pantai Portugal, tetapi jangan takut,
buah ini terlalu besar dan terlalu bundar untuk ditelan
oleh hiu-hiu, dan ia selamat.
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Kisah ini selalu membuat saya memikirkan nunchi,
dan makhluk yang memiliki nunchi seperti buah persik
raksasa James ini: bulat, besar, tanpa tonjolan tajam yang
bisa dijadikan pegangan atau digunakan untuk menye-
rang Anda. Jadilah buah persik, jadilah makhluk yang tak
terpengaruh oleh hiu.

Masyarakat Barat cenderung mendukung perilaku
memaksa. Hal itu lumrah saja: orang-orang yang gemar
sikut-menyikut mencoba menarik perhatian Anda, dan
tentu saja kita pun lebih memperhatikan mereka. Namun,
siku yang tajam menciptakan suasana yang tidak mulus,
yang menimbulkan dua akibat: pertama, tonjolan itu bisa
melukai orang lain, baik disengaja atau tidak; dan kedua,
Anda menyediakan tonjolan—pegangan—untuk mereka
raih erat-erat dan mungkin tak akan mereka lepaskan
lagi. Tetaplah menjadi bulat, dan interaksi Anda dengan
orang lain akan selalu mulus dan mudah.

Anda tidak harus mengubah perilaku secara radikal.
Kebulatan lebih merupakan keberadaan Kkita alih-alih
tindakan.

Bagaimana menjadi orang yang ‘bulat’? Kali berikutnya
Anda terlibat dalam konflik, jangan ucapkan apa pun yang
terlintas di kepala. Pertama, tarik napas dalam-dalam dan
ajukan dua pertanyaan sederhana ini kepada diri sendiri
sebelum Anda berpikir dan bertindak: “Apa yang aku la-
kukan dan mengapa?”

Terdengar konyol, bukan? Namun, itu manjur. Jawab-
an terhadap pertanyaannya bahkan tidak penting. Dengan
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bertanya kepada diri sendiri apa yang sedang Anda laku-
kan, Anda sudah keluar dari pikiran Anda dan dan me-
nempatkan diri dengan lingkungan—Anda menciptakan
kebulatan.

Pertanyaan itu menciptakan kekuatan yang segera
menstabilkan pikiran Anda, seolah perahu yang semula
terombang-ambing tiba-tiba saja menjadi tenang.

Apakah Anda nyaris menegur seorang kolega karena
pekerjaannya yang buruk? Bertanyalah pada diri sendiri,
“Apa yang aku lakukan dan mengapa?” Tidak berarti Anda
tidak boleh menegur kolega Anda yang tidak becus itu—
silakan saja; mungkin dia memang pantas ditegur. Namun
interaksi itu kemungkinan akan lebih menguntungkan
Anda bila pertanyaan ini sudah terlebih dahulu Anda
ajukan.

Walaupun Anda tidak mengubah sikap atau kata-kata
Anda, Anda akan mengatasi situasi itu dengan lebih ter-
kendali. Bila tidak, Anda akan bertindak dari kegalauan
dan kebingungan. Cobalah untuk menggambar sebuah
lingkaran sambil duduk di dalam perahu yang bergo-
yang—tidak bisa. Anda akan menghasilkan tonjolan-ton-
jolan yang tajam.
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Penghambat Nunchi 5:

Individualisme lebih dihargai daripada
kebersamaan

Di Korea, bila seorang anak tidak sabar—misalnya, bila
mereka telah menunggu lama dalam antrean panjang
meja prasmanan dan mengeluh, “Kita sudah menunggu
lama sekali! Saya sudah lapar.”—orangtuanya tidak akan
berkata, “Oh, kasihan sekali kamu, Nak! Nih, ada anggur di
dalam tas dan sudah dibelah-belah.” Mereka akan berkata,
“Memangnya di dunia ini cuma ada kamu?” (Seh-sang eh
nuh man isso). Itu teguran yang sangat lumrah dilontarkan
oleh para orangtua. Dengan kata lain, “Ya ampun, Nak, se-
mua orang dalam antrean ini juga lapar. Kamu pasti sadar
kalau kamu punya nunchi.” Atau dalam contoh lain: “Tak
semuanya adalah tentang kamu!” Itu merupakan bagian
teramat penting dalam pengasuhan di Korea, dan meru-
pakan konsep penting dalam nunchi.

Orang-orang Korea mengajarkan konsep ini kepada
anak-anak mereka dengan berbagai cara. Misalnya, se-
kolah-sekolah di Korea biasanya tidak memiliki petugas
kebersihan. Murid-murid membentuk kelompok dan ber-
gantian membersihkan kelas setiap hari usai sekolah. Itu
artinya memberi berbagai pelajaran kehidupan. Antara
lain, makin rapi kamu di kelas, makin sedikit waktumu
untuk membersihkannya. Pelajaran lainnya, menanam-
kan semacam kesadaran tentang kelas sebagai sebuah
sarang: yang baik untuk seseorang, baik untuk semuanya.
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Pada tahun 2017, ada sebuah video viral mengenai ke-
celakaan mobil yang terjadi di Korea Selatan, di sebuah te-
rowongan panjang. Dalam tempo satu menit, semua mo-
bil di terowongan itu membentuk semacam ‘jalur nyawa’
supaya mobil ambulans dapat memasuki terowongan itu
begitu sampai. Setiap pengemudi dengan cepat meming-
girkan mobilnya jauh ke sebelah kanan dan memarkirnya
rapat ke dinding terowongan agar ada ruang di tengah-
tengah jalan. Ada beberapa video serupa dari Tiongkok
dan Jerman. Sangat menakjubkan untuk ditonton, dan hal
itu hanya dapat terjadi di suatu budaya yang menjunjung
tinggi kolektivisme dan bukan hanya individualisme.

Di banyak budaya—yang menempatkan individualis-
me sebagai yang paling prima—'jalur nyawa’ seperti itu
tidak akan bisa terbentuk. Banyak pengemudi mungkin
tidak akan memiliki cukup nunchi untuk memahami apa
yang tengah dilakukan oleh para pengendara lainnya.
Atau mungkin mereka sudah memperhatikan bahwa mo-
bil-mobil lain sudah menepi ke satu sisi dan berkata, “Apa
yang dilakukan para idiot itu? Oh, baguslah, sekarang jadi
ada jalur kosong. Jadi saya bisa bablas terus di terowong-
an ini! Cihuy!” Dan kemudian mereka inilah yang bertang-
gung jawab atas terhalangnya ambulans yang sedang me-
nuju lokasi kecelakaan. Selamat, wahai para pembunuh.

Bagi banyak di antara kita, kata “kolektivisme” bahkan
terdengar kotor. Sebagian dari Anda mungkin menger-
nyitkan dahi mendengar kata itu, atau berpikir tentang
video lama propaganda Soviet. Namun, jangan khawatir:
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Anda tidak harus menanggalkan individualisme Anda;
Anda hanya harus mengakui bahwa Anda hanyalah salah
satu bagian dari sarang pikiran.

Lain kali bila Anda kebetulan menonton acara olahraga
atau menontonnya di televisi, cobalah mencatat berbagai
kejadian ketika para penonton seolah sedang memikir-
kan hal yang sama: pada pertandingan bisbol Amerika
atau pertandingan sepakbola Piala Dunia FIFA, misalnya,
orang-orang akan membentuk gerakan ‘gelombang’ (di-
kenal juga sebagai ‘Mexican wave’), di mana sekelompok
orang akan berdiri dan duduk dengan cepat, bergantian
baris demi baris, untuk menciptakan gelombang di selu-
ruh stadion; dan di pertandingan rugbi di Inggris, para
suporter mungkin mulai menyanyikan lagu “Swing Low,
Sweet Chariot”. Siapa yang mengatakan kepada para su-
porter itu kapan waktu untuk memulai melakukannya?
Bagaimana kebiasaan itu menyebar secara global? Tak
seorang pun benar-benar tahu. Contoh-contoh ini menun-
jukkan bahwa kita sudah menjadi kolektif. Bila diperluas,
itu artinya perilaku kita memengaruhi yang lainnya, suka
ataupun tidak suka.

Tujuan saya di sini bukanlah untuk menghilangkan
berbagai prasangka Anda—semua itu tidak bisa dihilang-
kan; semua sudah menjadi bagian dari kebiasaan Anda.
Namun kesadaran akan semua hal itu akan membawa
Anda kepada jalur yang tepat menuju nunchi. ‘Kesadaran’
bukanlah sekadar kosakata yang sedang naik daun yang
terasa mengganggu di masa modern ini; ini merupakan
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cara memberitahu otak bahwa Anda siap melakukan lom-
patan besar untuk menjalani hidup yang terbaik.

KUIS SINGKAT

Hanya bercanda. Tidak ada kuis untuk bab ini: mengatasi
prasangka adalah soal membuka pikiran dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri, bukan terpaku pada
jawaban-jawaban yang benar! Dengan kata lain: pertanyaan

itulah jawabannya.



BAB 4

A

Tanpa Nunchi, atau Cara
Kehilangan Teman dan
Mengucilkan Orang Lain*

LLoyb: (diperankan oleh bintang komedi Amerika Jim Carrey):
Sebesar apa peluang buat cowok macam kamu dan cewek
macam aku ini... akhirnya berpacaran?

Mary: Kecil.

LLoyp: Kecil itu satu dari seratus?

MARY: Sepertinya satu dari sejuta.

LLoyb: Jadi menurutmu peluangnya masih ada?

—Dumb and Dumber®

Semua orang Korea akan mengatakan kepada Anda bah-
wa nunchi lebih terasa dalam ketiadaannya daripada ke-
beradaannya.

Mereka yang tidak memiliki nunchi kerap membuat
orang-orang mengernyitkan dahi atau saling menger-
lingkan mata satu sama lain; acap kali mereka yang tak
punya nunchi mendapatkan tendangan kaki di bawah
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meja karena tidak melihat apa yang tampak jelas bagi
orang lain.

Ambillah kasus berikut untuk menjelaskan poin di
atas. Di sebuah acara makan malam yang akrab, semua
orang duduk mengelilingi meja sambil minum anggur, ke-
cuali Eileen yang bersikeras untuk memesan sebotol air
berulang kali. Hadir juga Hazel, yang terkenal tidak me-
miliki nunchi. Hazel terus saja mendorong Eileen untuk
minum anggur kendati Eileen sudah bolak-balik mengata-
kan bahwa ia cukup minum air saja.

Bahkan ketika orang-orang sudah ikut menengahi, Ha-
zel tetap tidak berhenti.

Setelahnya, ketika Hazel diberitahu bahwa Eileen ada-
lah seorang pencandu alkohol yang sedang memulihkan
diri, Hazel berseru, “Bagaimana aku bisa tahu? Eileen
semestinya tinggal bilang saja!” Hazel tidak bisa melihat
bahwa bukanlah tanggung jawab Eileen untuk menjelas-
kan riwayat pribadinya kepada orang yang tidak dike-
nalnya secara dekat. Adalah tanggung jawab Hazel untuk
membaca ruangan dan bertindak sepantasnya.

Sebelum bicara, Hazel mestinya sudah harus menanya-
kan hal-hal berikut kepada dirinya sendiri:

1. (Nunchi tingkat dasar) Memperhatikan wajah dan
mimik Eileen. Apakah ia merasa tak nyaman atas
komentarmu? MENGAPA AKU MESTI MEMPERHA-
TIKAN WAJAHNYA, SIAPA PULA YANG MAU MELA-
KUKAN ITU? = Permainan selesai.
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2. (Nunchi tingkat menengah) Apakah suami Eileen
terlihat heran bahwa Eileen sama sekali tidak mi-
num anggur? TIDAK - Sang suami mungkin yang
paling tahu tentang Eileen, dan dia biasa saja, jadi
mengapa aku yang repot?

3. (Nunchi tingkat ninja) Apakah Eileen menyeruput
airnya perlahan-lahan ataukah ia terus memesan
botol demi botol? > YANG KEDUA. Mungkin itu
tindakan kompulsif seseorang yang pernah menga-
lami masalah kecanduan alkohol.

Pernahkan Anda mengamati seorang yang berkata
dengan marah, “Aku bukan pembaca pikiran! Itu bukan
salahku!” sementara sekitar 90 persennya memang kesa-
lahan mereka?

Protes-protes seperti itu merupakan ciri khas sese-
orang yang tidak punya nunchi. Harga yang harus dibayar
atas sikap seperti itu—baik dari segi profesional, sosial,
maupun kebahagiaan—bisa jadi sangatlah mahal. Bila
Anda tidak punya nunchi, orang-orang akan selalu mem-
benci Anda secara irasional tanpa tahu apa sebabnya (saya
sama sekali tidak membesar-besarkan masalah). Setidak-
nya, mereka tidak akan menginginkan kehadiran Anda.

Orang-orang bereaksi terhadap situasi yang menun-
tut nunchi sama seperti mereka bereaksi terhadap orang
yang memiliki masalah aroma napas tak sedap: mereka
mungkin merasa amat terganggu karena masalah kecil,
mungkin mereka bahkan tidak tahu mengapa mereka me-
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rasa hal itu mengesalkan, yang mereka tahu adalah me-
reka tidak suka berada di dekat orang itu dan tak sabar
menunggu orang itu pergi.

Namun, bagaimana Anda bisa tahu kalau Anda punya
nunchi yang buruk?

Bila nunchi Anda benar-benar buruk, Anda mungkin ti-
dak bisa tahu. Nunchi adalah perpanjangan dari apa yang
disebut para psikolog sebagai efek Dunning-Kruger, yaitu
penyimpangan cara pandang kognitif yang menghalangi
orang-orang yang sangat bodoh untuk mengetahui bahwa
mereka sungguh bodoh. Kabar baiknya, bila Anda cukup
mampu melakukan refleksi-diri dengan membaca buku
ini, Anda sudah menunjukkan keinginan untuk mulai
memperhatikan lingkungan, sehingga nantinya mampu
meningkatkan nunchi Anda.

Jika Anda punya teman-teman atau orang-orang ter-
kasih yang cukup peduli untuk menyampaikan kepada
Anda bahwa Anda punya nunchi yang buruk, Anda harus
merasa beruntung. Walaupun dalam kenyataannya, ada
kemungkinan tak seorang pun akan langsung mengata-
kannya kepada Anda. Jika mereka terpaksa merespons
pertanyaan langsung seperti, “Apa yang telah aku lakukan
sampai membuat semua kesal?”, mungkin mereka akan
bilang, “Aku benar-benar tidak tahu apa sebenarnya yang
terjadi.”

Di Korea, Anda dapat mengatakan bahwa Anda tidak
menyukai seseorang karena ia memberi Anda kibun yang
buruk, yang dalam bahasa Korea berarti suasana hati atau
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semacam rasa tidak nyaman di seluruh tubuh. Katakanlah
kepada seorang teman Korea bahwa Anda tidak ingin per-
gi dengan Tuan Ganteng dari sekolah karena dia memberi
Anda kibun yang buruk. Teman Anda akan mengangguk
dan tidak akan mendesak Anda. Dapat dipahami dan di-
terima bahwa Anda akan memercayai nunchi Anda me-
ngenai hal seperti itu, tetapi malang untuk Tuan Ganteng
yang mungkin tidak sadar bahwa nunchi-nya yang payah
itu membuat para perempuan menghindarinya.

Jika Anda punya nunchi yang payabh, ini bukanlah akhir
segalanya. Langkah pertama untuk mengatasi masalah
itu, seperti kata peribahasa, adalah dengan menyadari
bahwa Anda punya masalah. Inilah beberapa pertanyaan
diagnostik diri untuk mengetahui apakah Anda orang tan-
pa nunchi:

KUIS MENILAI NUNCHI DIRI SENDIRI

Manakah dari skenario berikut ini yang pernah Anda alami?

A. Anda sudah diberitahu salah satu dari berikut ini: “Bacalah
ruangan”; “Ya, terima kasih. Kami tadi sudah dengar” atau
“Apa maumu, penghargaan?”

B. Anda sedang berada di sebuah ruang rapat di tempat
kerja, menunggu rapat mulai. Untuk memecah keheningan,
Anda berkata, “Apakah rapat ini bakal jadi rapat idiot
George yang mestinya bisa dituntaskan lewat email saja?”
Ternyata George mendengar dan melambaikan tangan

kepada Anda dari sudut ruangan.
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C. Anda mengomeli seorang kolega karena terlambat datang
pada hari Kamis pagi. Seseorang menarik Anda dan
memberitahu, “Kamu tahu kalau dia harus mengantar
ibunya kemoterapi setiap Kamis pagi sejak bulan
September, bukan?”

D. Anda mengangkat bahasan yang Anda kira merupakan
topik penting. Seorang merespons dengan menggumam,
“Waktunya tidak tepat.”

E. Teman Anda masih mau berjumpa empat mata dengan
Anda tetapi tiba-tiba tidak lagi mengundang Anda
mengikuti kegiatan berkelompok.

Orang-orang bolak-balik saling lirik sewaktu Anda bicara.

o m

. Setelah selesai bicara, Anda disambut oleh keheningan
panjang yang tak tidak bisa dijelaskan oleh semua orang di

ruangan itu.

Bila tiga atau lebih dari skenario ini terasa familier,
akan ada manfaatnya apabila Anda mengasah nunchi
Anda.

Jika Anda melihat dan menyimak, semua jawabannya
telah tersedia di hadapan Anda. Anda tak harus menjalani
hidup selayaknya seorang korban dan bertanya-tanya
mengapa berbagai hal buruk selalu menimpa Anda de-
ngan membabi buta. Nunchi membuat hidup Anda lebih
mudah dijalankan dan ada dalam kendali Anda.



TANPA NUNCHI, ATAU CARA KEHILANGAN TEMAN... 67

Delapan Tipe Manusia Tanpa Nunchi

Jika Anda pernah menyaksaikan audisi ronde pertama
acara The X Factor atau salah satu acara pertunjukan pen-
carian bakat seperti itu, Anda akan tahu persis seperti
apakah orang yang tidak punya nunchi. Produser acara se-
ngaja menempatkan para peserta yang bernyanyi dengan
buruk—sungguh membosankan kalau begitu saja—tetapi
benar-benar yakin bahwa diri mereka sangat berbakat.
Dengan kata lain, orang-orang yang tidak punya nunchi.
Dalam setiap versi The X Factor atau acara [Nama Ne-
gara]’s Got Talent di seluruh dunia, selalu ada audisi yang
penuh tantangan nunchi ini. Semua orang menyukainya.
Mengapa? Mungkin Anda merasa bersalah mengolok-olok
seseorang hanya karena ia tidak bisa menyanyi. Namun,
Anda jarang merasa bersalah menghujat penyanyi buruk
yang benar-benar yakin bawah dirinya sangat hebat.
Penyanyi tanpa nunchi telah mendemonstrasikan ke-
tuliannya terhadap nada baik secara harfiah maupun
dalam hal mengabaikan pertanda-pertanda sosial. Entah
karena teman-teman mereka takut untuk mengatakan
bahwa mereka tak punya bakat, atau mereka tidak punya
teman (atau mereka sendiri yang tidak mau mendengar-
kan). Sudah merupakan bawaan alami manusia untuk me-
yakini bahwa mereka yang tidak mau menyimak nasihat
orang-orang di dekat mereka mungkin mengalihkan hak
mereka untuk mendapatkan simpati dari para penonton.
Anda tidak ingin menjadi seperti kontestan X Factor
yang payah. Ini bukan soal bahwa ketidaktahuan itu ber-
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kat, kecuali bila Anda merasa terberkati dengan memiliki
teman-teman yang menjauh tanpa penjelasan. Anda juga
mungkin kehilangan berbagai kesempatan untuk mening-
katkan kemampuan bernyanyi (atau keterampilan lain-
nya) atau memilih bakat lain yang benar-benar membuat
Anda menonjol. Salah satu cara terbaik yang dapat Anda
lakukan bila ingin mengasah nunchi adalah dengan mem-
pertimbangkan semua kritik sebelum menerima atau
mengabaikannya.

Terlebih lagi, bila seseorang mengingatkan Anda ten-
tang sikap Anda yang kurang nunchi, berterima kasihlah
kepada mereka kendati terasa menyakitkan. Mereka se-
dang melakukan kebaikan luar biasa kepada Anda dan
mencegah Anda mempermalukan diri sendiri. Jangan
salahkan mereka karena tidak memberi tahu Anda ‘dari
dulu’—entah apa pun yang Anda maksud dengan ‘dari
dulu’ itu. Anggap saja ada bayam yang menyangkut di
gigi—memang memalukan rasanya bila ada yang mem-
beri tahu, tetapi bukankah Anda lebih baik mengetahui-
nya terlebih dahulu sebelum Anda memamerkan cengiran
lebar di hadapan semua orang yang Anda temui dan me-
nakut-nakuti anak-anak? Anggaplah masukan itu seperti
apa adanya: sebuah upaya untuk membantu Anda.

Saya yakin ada berbagai subspesies yang bermasalah
dengan nunchi. Anda dapat mengenali diri sendiri, teman,
teman tapi musuh, rekan kerja, atau para kerabat di an-
tara delapan tipe manusia tanpa nunchi yang fatal berikut
ini:
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Manusia tanpa nunchi tipe 1:
Orang yang tidak bisa membaca ruangan

Ini jenis orang tanpa nunchi paling umum, dan biasanya
terjadi karena ketidaktahuan alih-alih kekejian. Kelan-
cangan ini kerap bersumber dari rasa terlalu cemas dan
sibuk dengan diri sendiri ketimbang memperhatikan
ruangan secara keseluruhan.

Pertimbangkan orang seperti Catherine, orang yang
pada dasarnya baik tetapi terlalu terfokus pada diri sen-
diri yang kegagalannya dalam membaca ruangan meme-
ngaruhi hubungannya dengan orang lain jauh lebih parah
daripada yang disadarinya. Rekan kerjanya Ben sedang
mengubah latar belakang foto di layar komputernya men-
jadi foto dirinya bersama seseorang ketika Catherine
mengintip dari belakang.

Catherine berseloroh, “Hei, Ben, kamu mau ganti foto
tiap kali punya pacar baru? Sempat-sempatnya kamu
mengerjakan itu, ya?!”

Semua orang yang mendengarnya ternganga karena
ngeri. Bibir Ben begetar, dan dia permisi untuk berlalu
keluar dari ruangan itu. Salah seorang kolega memberi-
tahu Catherine, “Orang di foto itu? Dia pacar Ben yang me-
ninggal sebulan lalu karena gagal ginjal akibat lupus. Kok
kamu bisa tidak tahu?”

Sewaktu Ben kembali ke ruangan, Catherine meminta
maaf dengan sungguh-sungguh dan tulus: “Aku tidak
tahu. Ucapanku tadi sungguh tak pantas. Aku mohon maaf
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sekali.” Catherine kemudian membelikan Ben kue dan
kembali meminta maaf, tetapi itu tidak dapat menebus
ketelanjurannya.

Dapatkah Catherine disalahkan karena dia tidak tahu
soal kematian pacar Ben? Mungkin tidak. Namun, meng-
apa Catherine menjadi satu-satunya dalam tim itu yang
tidak tahu? Ben telah meminta cuti sewaktu peristiwa itu
terjadi, dan Catherine jelas tidak memperhatikannya. Lagi
pula, bila Catherine memperhatikan wajah setiap orang
sewaktu Ben menampilkan foto pacarnya, mungkin dia
sudah membaca ekspresi simpati dari semua orang. Dan
apa perlunya ia berkomentar tentang foto di layar kom-
puter Ben?

Ini bukan satu-satunya hal memalukan yang menimpa
Catherine akibat ia tidak punya nunchi; kejadian ini men-
jadi terus bertambah besar karena kadang-kadang ia ti-
dak menaruh perhatian terhadap lingkungannya. Kelan-
cangan mungkin tidak terjadi karena kekejian, tetapi bisa
terasa sebagai kekejian bagi orang lain. Jadi, berhati-hati-
lah: perhatikan.

Manusia tanpa nunchi tipe 2:
Penguntit yang merasa dirinya romantis

Komedi-romantis semacam kisah Richard Curtis (Love
Actually itulah biang keladinya) mungkin bisa atau tak
bisa bertanggung jawab atas tersebarluasnya salah kap-
rah bahwa melemahkan pertahanan seseorang dengan
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mempermalukan mereka di depan publik merupakan cara
paling manjur untuk mendapatkan pasangan romantis.
Dalam hal ini, baik lelaki maupun perempuan bisa sama
bersalahnya. Ini bukan romantis; ini cara memandang du-
nia secara egosentris.

Ambil contoh kasus Rainer, seorang penyanyi opera
yang telah sukses menampilkan peran utama pertama-
nya. Malam perdananya luar biasa sukses: para penonton
berdiri sambil bertepuk tangan meriah dan ayah serta
neneknya yang berusaha sembilan puluh tahun—duduk
di deretan bangku terdepan—mencucurkan airmata ka-
rena bangga. Bagi Rainer, malam itu sungguh sempurna
sehingga tak ada yang dapat merusaknya.

Tak ada, kecuali Ashleigh, mantan pacarnya yang se-
lalu galau dan sudah tidak dijumpainya lagi selama sepu-
luh tahun.

Sewaktu Rainer tenggelam dalam tepuk tangan me-
riah, Ashleigh melompat naik ke panggung dan menye-
rahkan sebentuk karangan bunga besar kepadanya.
Rainer bingung. Dia tidak mengenali mantannya sampai
perempuan itu memeluknya dan berkata, “Sayang, aku
bangga padamu.” Kemudian wajah Rainer berubah dari
bingung menjadi ketakutan. Para penonton tertawa, me-
nyangka bahwa perempuan itu adalah istri atau pacarnya.
Diperkuat oleh apa yang dia tafsirkan sebagai dorongan
semangat dari para penonton, Ashleigh tetap berada di
panggung dan terus mengikuti Rainer ke sayap panggung
ketika tirai diturunkan, menuntut perhatian Rainer dan
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gagal menangkap betapa canggung dan tidak nyamannya
lelaki itu berada dalam situasi tersebut.

Akhirnya Rainer terpaksa bersikap amat kasar kepada
Ashleigh untuk membuatnya mengerti bahwa ia tidak
ingin diganggu.

Penampilan perdana Rainer mestinya menjadi malam
kenangan, tetapi dia tidak mengenangnya dengan manis,
dan itu gara-gara Ashleigh. Janganlah bersikap seperti
Ashleigh: hanya hal-hal buruk yang akan terjadi bila Anda
merasa jadi bintang film dan orang-orang lainnya hanya-
lah figuran yang perasaannya tak perlu dipertimbangkan
demi memuluskan agenda Anda sendiri, baik yang sifat-
nya romantis maupun tidak romantis.

Manusia tanpa nunchi tipe 3:

Orang yang tak bisa membaca apa yang
tersirat

Banyak di antara kita memiliki teman-teman yang sulit
memahami segala hal sampai-sampai kita mesti mem-
bantu menjelaskannya secara mendetail kepada me-
reka—dan bahkan setelah itu pun terkadang mereka ma-
sih tidak mengerti juga. Komunikasi memang jalur dua
arah, dan sering kali kesalahpahaman terjadi bukan ka-
rena kesalahan siapa pun. Namun, orang-orang tertentu
seolah lebih sering salah paham ketimbang rata-rata
orang. Berkali-kali keadaan seperti itu membuat cang-
gung semua pihak yang terkait.
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Alice kerap mengeluh bahwa pacar barunya, Stan, ti-
dak pernah menangkap isyarat. Suatu malam Alice ber-
kata, “Aku rasa kamu lebih baik hari ini jangan pulang ter-
lalu malam lalu cepat tidur, aku harus bangun pagi-pagi
sekali besok.” Stan berkata, “Oh, jangan khawatir. Aku
tidak berkeberatan kalau kamu bangun pagi sekali! Ma-
lahan, aku mungkin bisa ikut mencoba ‘tidur awal, bangun
pagi’ juga.” Alice mencoba memberi isyarat yang lebih
kuat namun akhirnya ia terpaksa harus berkata, “Stan, to-
longlah, kamu sudah di sini sepanjang minggu dan aku be-
nar-benar ingin tidur cepat semalam ini saja.” Stan kesal
dan berkata, “Baiklah, kenapa tidak langsung bilang saja?”
Seakan-akan Alice tidak berusaha untuk menyampaikan
itu dari awal.

Bila seseorang sudah mengatakan sesuatu yang se-
pertinya mengandung pesan terselubung berulang-ulang,
seperti “Wah, coba lihat ini jam berapa” atau “Yah, besok
aku benar-benar sibuk,” itu adalah suatu pertanda bahwa
Anda perlu berpikir sedikit lebih keras tentang apa yang
mungkin tersirat di balik kalimat mereka.

Bila komunikasi verbal seseorang bagi Kkita terasa
samar-samar atau membingungkan, seringkali itu jadi
pertanda bahwa kita perlu memberikan perhatian lebih
banyak pada petunjuk-petunjuk nonlisan yang mereka
gunakan.
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Manusia tanpa nunchi tipe 4:

Orang yang “memamerkan kaligrafi Cina yang
dibuatnya kepada Konfusius”

Orang bertipe ini mengidap gangguan yang masih seke-
luarga dengan “sok jago” kendati perilaku ini tak terkait
dengan gender. Jika Anda menyombongkan pengetahuan
tentang sesuatu di depan pakarnya, orang Korea menye-
butnya: “Bagaikan memamerkan kaligrafi Cina yang di-
buatnya kepada Konfusius.” Manusia tipe ini juga sangat
miskin nunchi sehingga mereka bersikeras tanpa merasa
perlu repot-repot mencari tahu bahwa mereka sedang bi-
cara kepada spesialis kelas dunia.

Ambil contoh Nimrod, yang di dalam pesta makan
malam memberi ceramah tanpa diminta kepada Nikola
tentang bagaimana RAM sebuah komputer membuat ben-
da itu bekerja lebih cepat. Tidak ada yang salah tentang
itu, kecuali bahwa Nikola punya gelar doktor dalam bi-
dang ilmu komputer dari MIT dan pernah bekerja di pro-
yek superkomputer IBM yang telah mengalahkan Garry
Kasparov dalam permainan catur.

Nikola terlalu sopan untuk mempermalukan Nimrod
dengan mengungkapkan keahliannya tetapi reaksi orang-
orang lain di meja itu mestinya sudah bisa jadi petun-
juk bahwa suasana itu sangat menggemaskan bagi yang
mengikutinya. Andaikan Nimrod sebelumnya sudah ber-
tanya-tanya sedikit kepada Nikola, andaikan ia terpikir
untuk lebih mengamati ketimbang berbicara, mungkin ia
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bisa meninggalkan kesan yang jauh lebih baik terhadap
setiap orang.

Manusia tanpa nunchi tipe 5:

Orang yang menganggap semua orang
jual mahal

Contoh telak saya untuk seorang yang punya nunchi yang
baik dan nunchi yang buruk adalah Lizzy Bennet dan Mr
Collins dari novel Jane Austen, Pride and Prejudice. Lizzy
memiliki nunchi yang cepat, mampu membaca bahasa tu-
buh dan selalu memahami kejanggalan situasi (kendati ia
tidak benar-benar mengatakannya). Mr Collins tak punya
nunchi; ia adalah alat.

Bagi yang belum pernah membaca ceritanya, Lizzy dan
Mr Collins adalah saudara sepupu jauh; Mr Collins adalah
pewaris rumah tempat Lizzy dibesarkan. Sebagaimana
orang malang tanpa nunchi, Mr Collins adalah orang yang
berniat baik, tetapi niatnya itu malah nyaris memperbu-
ruk keadaan: Lizzy benci kepada diri sendiri karena mem-
benci Mr Collins dan itu membuatnya makin kesal saja
kepada sepupunya itu. Inilah yang menjadi latar adegan
lamaran paling canggung dalam kesusastraan Inggris.
Dalam cara tanpa nunchi yang tipikal, Mr Collins telah
menilai diri sendiri terlalu tinggi—merasa dirinya seba-
gai pasangan yang amat menarik. Di luar sinyal yang jelas
dari Lizzy dan fakta yang dapat dilihat oleh semua orang
bahwa Lizzy benar-benar menolak lamaran itu, Mr Collins
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berasumsi bahwa perempuan itu sedang jual mahal. Ia
pun berkata kepadanya: “Karena aku harus menyimpul-
kan bahwa kamu tidak serius menolakku, aku akan me-
milih untuk menganggapnya sebagai keinginanmu untuk
menambah cintaku dengan menangguhkannya, menurut
tata cara yang biasa dilakukan para perempuan anggun.”
Inilah kegagalan nunchi yang spektakuler, karena hal
ini bahkan membuatnya tidak mengindahkan kata-kata
Lizzy dan ketidaknyamanan fisiknya. Jelaslah bahwa
orang yang amat bebal terhadap reaksi orang lain pasti le-
bih banyak memikirkan diri sendiri ketimbang orang lain.
Jangan menjadi Mr Collins. Bila Anda meragukan apa-
kah pesan Anda diterima—entah dalam hal percintaan
atau apa pun—sebaiknya mundur dulu dan bacalah sua-
sana ruangan alih-alih memaksakan agenda Anda sendiri.

Manusia tanpa nunchi tipe 6:
Orang yang menganggap benar semua pujian

Mari berandai-andai bahwa Anda adalah seorang penu-
lis yang sedang kesulitan menerbitkan karya, kendati
teman-teman dan keluarga yang mendukung, mengata-
kan kepada Anda bahwa mereka menyukai tulisan Anda.
Apakah Anda akan tetap mencoba? Di sisi lain, mungkin
saja Anda menjadi seorang Stephen King berikutnya, yang
novel pertamanya, Carrie, ditolak oleh tiga puluh penerbit
sebelum penerbit Doubleday membelinya. Mungkin usa-
ha Anda berikutnya akan sukses, seperti sukses King de-
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ngan penerbit yang ketiga puluh satu—momen legendaris
“dan selebihnya hanyalah sejarah”. Sebaliknya, mungkin
juga bahwa teman-teman dan keluarga menyukai tulisan
Anda karena mereka menyayangi Anda, dan itu artinya
mereka bukanlah orang-orang yang tepat untuk menilai
bakat Anda.

Bagaimana Anda tahu apakah Anda harus terus maju?
Yang membuat masalah ini makin membingungkan ada-
lah orang-orang sukses kerap berkata dalam pidatonya,
“Jangan pernah menyerah.” Dan teman-teman Anda akan
menggaungkan kembali nasihat tersebut.

Saya pun akan memberi dorongan agar tidak menye-
rah dalam berkarya... tetapi Anda harus benar-benar me-
nyingkirkan nasihat dari teman-teman dan keluarga yang
terlalu dekat agar bisa bersikap objektif. Salah satu kom-
ponen nunchi yang penting—dan, dengan demikian, men-
jadi keberhasilannya—adalah tidak takut terhadap kebe-
naran kendati kebenaran itu tidak ingin Anda dengarkan.
Mendiang musisi John Lennon masuk ke sekolah seni se-
waktu ia masih remaja belasan tahun, dan kalau kita me-
lihat gambar-gambarnya yang masih tersisa tampaknya
ia benar-benar berbakat. Namun, bila ia bersikeras untuk
menjadi Van Gogh berikutnya hanya karena ibunya me-
majang hasil gambarnya di dinding kulkas, barangkali dia
tidak akan pernah menjadi anggota The Beatles.

Dalam menulis, dan berbagai hal lainnya, Anda harus
mampu membedakan antara pujian yang dilontarkan
karena kekaguman atas bakat Anda, dengan pujian yang
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diberikan oleh seorang yang menyayangi dan tidak ingin
melukai hati Anda. Nunchi sejati artinya bertanya pada
diri sendiri, “Siapa yang memuji ini dan mengapa?”, lalu
menyimak jawabannya, bahkan bila jawaban itu bukan
yang ingin Anda dengarkan.

Manusia tanpa nunchi tipe 7:
Orang yang membosankan

Di Prancis, kata ennuyeux bisa bermakna ‘membosankan’
dan ‘menjengkelkan.’ Bila ada bahasa yang mencermin-
kan suatu pemahaman mendalam mengenai sifat manu-
sia, bahasa Prancis-lah bahasa itu.

Mungkin Anda pikir orang-orang yang membosankan
itu tidak berbahaya, namun tetap saja semua orang meng-
hindari mereka. Seperti yang ditulis oleh Oscar Wilde,
“Orang yang membosankan adalah orang yang membuat
Anda sangat merindukan kesendirian tanpa menjadikan
dirinya seorang teman.”

Orang-orang yang membosankan tidak membosankan
karena lelucon mereka tidak memiliki unsur-unsur yang
seru seperti adegan balap mobil atau tembak-tembakan;
mereka membosankan karena mereka tidak mendengar
sehingga respons mereka tidak cocok dengan apa yang
baru saja dikatakan oleh lawan bicaranya. Maka bila se-
orang mengatakan, “Maaf, Gene tidak ada di sini. Saya ti-
dak tahu apakah Anda sudah dengar bahwa ia mengalami
kecelakaan mobil parah,” orang yang membosankan itu
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akan berkata, “Wabh, saya juga pernah melihat kecelakaan.
Ada seekor rusa...” dan lanjut bercerita secara mendetail
yang tidak ada hubungannya sama sekali tanpa menanya-
kan apakah Gene baik-baik saja.

Tak seorang pun sengaja menjadi orang yang membo-
sankan; biasanya hal itu terjadi karena seseorang takut
diam. Itulah sebabnya mengapa kemampuan untuk he-
ning dan sunyi sangatlah penting dalam nunchi yang baik.

Tiada yang lebih mengasyikkan ketimbang seseorang
yang mendengarkan Anda, dan karenanya terhubung de-
ngan Anda. Dan tiada yang lebih membosankan ketim-
bang seseorang yang mengubah topik untuk fokus pada
dirinya sendiri, atau yang menunjukkan kehebatan diri-
nya saat bercerita. Orang-orang seperti ini sama sekali
tidak mendengarkan Anda; mereka hanya menunggu gi-
liran untuk bicara.

Lain kali apabila ada orang sedang menceritakan le-
lucon atau sedang mengungkapkan pikiran-pikiran dan
perasaan-perasaaannya, cobalah berhenti beberapa detik
dan berikan respons yang bukan merupakan kisah pri-
badi kita sendiri. Sulit sekali, bukan? Jelaslah bahwa kita
nyaris tak punya apa pun untuk dikisahkan yang bukan
merupakan anekdot seputar diri sendiri. Namun, setiap
orang tak butuh kisah Anda yang lebih baik ketimbang ki-
sah mereka; mereka hanya perlu tahu bahwa Anda menyi-
mak. Pada akhirnya, hubungan kalian akan menjadi lebih
baik.
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Manusia tanpa nunchi tipe 8:

Orang yang bilang, “Tapi beginilah cara kami
melakukannya kalau di tempat asal saya.”

Entah maksud Anda “Tetapi beginilah cara kami melaku-
kannya...” di kantor lama, kampung halaman, atau budaya
Anda... Saya. Tidak. Peduli. Punya nunchi yang cepat ber-
arti Anda beradaptasi dengan situasi saat ini, tak berkait-
an dengan apa pun yang sudah pernah Anda lakukan atau
katakan di masa lalu.

Salah satu contoh mengenaskan tentang hal ini, yang
menarik liputan media internasional, terjadi di New York
City pada tahun 1997. Seorang turis dari Denmark sedang
bersantap malam di restoran East Village di Manhattan
(saat itu merupakan daerah yang paling aman di New
York) dan meninggalkan bayinya yang berusia empat be-
las bulan di luar, di trotoar, di dalam kereta bayi. Orang
yang lewat dan khawatir atas keadaan itu pun mene-
lepon polisi. Orangtua bayi itu ditangkap atas tuduhan
penelantaran anak. Bayi itu diambil dan ditempatkan di
penampungan anak selama beberapa hari. Sang ibu dan
media Denmark memprotes bahwa di negeri asal mereka
Denmark adalah hal yang lumrah meninggalkan bayi di
luar untuk menghirup udara segar alih-alih membawanya
masuk ke dalam restoran yang penuh asap.

Meski saya tidak setuju anak itu dipisahkan dari kedua
orangtuanya, saya sungguh berpikir bahwa dalam hal ini
si turislah yang salah. Apa yang Anda lakukan di negeri
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asal tak seharusnya mengalahkan nunchi Anda. Andaikan
dia mengamati keadaan sekelilingnya selama lima detik,
dia akan langsung tahu bahwa: 1) daerah itu tidak seaman
sebagian besar wilayah Denmark; dan 2) tak seorang pun
meninggalkan bayi mereka di luar.

Ini bukanlah contoh puritanisme orang Amerika—
para warga New York yang peduli itu sedang mencegah
preman yang berpotensi menculik atau menganiaya bayi
itu. Kala itu, Nicholas Scoppetta, komisioner dari Admi-
nistration for Children’s Services, menyatakan kepada
New York Times, “Meninggalkan anak tanpa pengawasan
selama satu jam di jalanan kota New York merupakan
tindakan sangat tidak pantas... Saya pikir kita tak perlu
menunggu pihak kepolisian kita mempertanyakan dulu
apakah hal itu pantas dilakukan atau tidak di Denmark.”®
Pernyataan ini merupakan ilustrasi yang sempurna ten-
tang kenyataan bahwa tak seorang pun, tanpa kecuali,
akan mengampuni ketiadaan nunchi Anda. Tak seorang
pun peduli mengenai niat baik Anda. Dan kadang-kadang
taruhannya sangatlah besar.

Saat berada di lingkungan asing, perhatikanlah apa
yang orang lain lakukan dan percayalah kepada mereka:
kemungkinan besar mereka melakukannya karena alasan
tertentu.

A
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Barangkali Anda sudah menemukan benang merah yang
menghubungkan delapan tipe manusia tanpa nunchi: me-
reka tidak bisa membaca ruangan.

Sebagaimana yang pasti telah Anda simpulkan, sia-
pa pun yang merasa bahwa ketiadaan nunchi tidak akan
berisiko berat selain hanya membuat dahi teman-teman
berkerut, sayangnya, sangatlah keliru. Amat sangat keliru
bila Anda mengira ketidaksetujuan orang-orang itu meru-
pakan masalah mereka, atau bila Anda mengira kebebalan
adalah sebuah karunia. Kurangnya kesadaran akan berba-
gai isyarat sosial dapat berarti kehilangan teman-teman,
penghormatan orang lain, bahkan pekerjaan, dan bahkan
seperti ibu dari Denmark itu, kehilangan anak sendiri (tak
usah cemas, dia mendapatkan bayinya kembali!).

KUIS SINGKAT

Anda adalah turis di salah satu bekas negara tirai besi. Anda
terbangun suatu pagi oleh suara sirene yang nyaring. Anda
melongok keluar jendela dan mendengar suara pengumuman
lewat pengeras suara, sisa-sisa dari pemberlakuan masa hukum
militer. Anda perhatikan orang-orang di jalan kocar-kacir
berlarian. Apakah Anda:
A. Berkata pada diri sendiri, “Oh, betapa menyebalkannya
sirene itu! Sepertinya kita bisa melepaskan bangsa
dari jeratan komunisme, tetapi kita tak bisa mengambil
komunisme dari suatu bangsa.”
B. Berteriak menyuruh orang-orang di jalan tidak berisik

karena Anda masih ingin tidur.
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C. Kembali tidur.

D. Mulai mengemasi barang-barang Anda.

Jawaban yang benar: D. Yang ini secara teoretis sudah
jelas, tetapi inilah situasi sebenarnya yang menimpa saya
dan saudara perempuan saya di di Praha, 2002. Reaksi
pertama kami terhadap situasi panik itu adalah menyi-
kapinya secara serius dan berupaya keras berangkat ke
bandara dan naik penerbangan lebih awal untuk keluar
dari negeri itu. Menjelang pergi, saya mengingatkan be-
berapa turis yang masih bersantai di hotel bahwa mereka
sebaiknya segera mengevakuasi diri, dan mereka dengan
halus mencemooh saya. Begitu kami sampai di bandara,
kami baru tahu bahwa Praha sedang mengalami banjir
terparah sejak 1890—banjir yang dikenal sebagai banjir
berulang setiap seratus tahunan. Seluruh kota tenggelam.
Kami terbang dengan salah satu penerbangan terakhir,
keluar dari Praha. Seandainya kami mendengarkan para
turis itu dan tetap tenang-tenang saja, kami mungkin su-
dah terjebak di sebuah kota asing berhari-hari selama
bencana alam itu.

Apakah kami mengerti bahasa Ceko? Tidak. Namun,
kami pernah tinggal di negara-negara dengan pengeras
suara di jalanan, dan bila seseorang sampai harus meng-
gunakannya untuk membuat pengumuman ke seluruh
kota, pastilah ada alasannya, dan bukan untuk meng-
umumkan ada obral roti besar-besaran di bakeri setem-
pat. Selalu karena ada keadaan darurat.



BAB 5

A

Dua Mata, Dua Telinga,
Satu Mulut

Kita dianugerahi dua telinga dan satu mulut supaya
kita menyimak dua kali lebih banyak daripada
kita bicara.”

—Epictetus (ca. 55-135 M), Enchiridion

Begitu anak-anak Korea bisa berkomunikasi, orangtua
pun mengajari mereka pentingnya ‘diam’: mendengarkan
dan memperhatikan apa yang dilakukan orang lain. Usia
tiga tahun bukanlah alasan seorang anak untuk tidak pu-
nya nunchi; bahkan, orang Korea punya peribahasa: “Ke-
biasaan yang didapat pada usia tiga tahun terus menetap
hingga usia delapan puluh tahun.” Misalnya, bila semua
orang berdiri di sisi kanan eskalator dan membiarkan sisi
kiri kosong, si anak harus menyadari bahwa mungkin ada
alasan untuk itu, yaitu bahwa berdiri di sisi kanan akan
membuat jalur kosong di sisi kiri sehingga bisa dilalui oleh
orang yang sedang terburu-buru. Jadi, janganlah men-
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jadi anak tak tahu sopan-santun yang dengan lancangnya
berdiri di sisi kiri. Si anak harus mampu menerapkan ini
tanpa harus diingatkan lagi oleh orangtuanya karena ke-
mandirian seperti ini adalah bagian dari keseluruhan pen-
didikan nunchi.

Di Korea, sikap “namanya juga anak-anak” yang permi-
sif khas Barat tidak berlaku. Anak-anak diharuskan ber-
tanggung jawab atas diri sendiri sejak masih sangat belia.

Di sekolah Korea, para siswa diharapkan untuk me-
nyimpulkan segala sesuatunya sendiri. Para guru tidak
memberikan daftar tentang apa saja yang harus mereka
bawa ke sekolah untuk tugas kesenian yang rumit pada
keesokan harinya. Guru di sana tinggal mengatakan, “Kita
akan membuat kap lampu,” dan para siswa harus memi-
kirkan sendiri bahan-bahan apa saja yang harus dibawa
untuk proyek itu. Bila Anda tidak membawa gunting ka-
wat yang tepat, sayang sekali; sekolah tidak menyediakan
peralatan itu, kalaupun ada, sekolah tidak akan memin-
jamkannya kepada Anda, karena Anda-lah yang salah.

Kadang-kadang guru akan dengan sengaja mengabur-
kan informasi penting, seperti di mana ujian akan dilang-
sungkan. Namun, coba tebak? Secara misterius, semua
siswa membawa gunting kawat yang tepat dan tiba di
tempat ujian (bahkan yang tak berbahasa Korea seperti
saya), karena mereka diajari sejak kecil untuk meme-
cahkan masalah sendiri. Anda mendapatkan informasi
dengan bertanya kepada orang yang tepat dan pada saat
yang tepat, dan yang lebih penting lagi, dengan membuka
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mata dan telinga untuk menangkap apa yang dilakukan
oleh orang-orang lainnya. Itulah pendidikan nunchi ting-
kat dini.

Orangtua Barat mungkin menolaknya mentah-men-
tah: “Saya tidak mau membesarkan seorang tukang ikut-
ikutan! Saya sedang mencoba mengajari anak saya bahwa
hanya karena semua orang melompat dari jembatan, tak
berarti ia harus melakukannya juga.” Namun, secara in-
stingtif, orang tahu ada semacam kearifan dalam keramai-
an. Misalnya, semua warga di New York terbiasa dengan
peraturan tak tertulis ini: bila ada satu gerbong kereta
bawah-tanah yang kosong sementara gerbong lainnya
penuh, pastilah ada alasannya. Biasanya karena masalah
urine. Jangan masuk. Kerumunan orang banyak tidak se-
lalu benar, tetapi di transportasi umum, biasanya mereka
benar.

Kita menggunakan nunchi setiap kali keluar rumah. Se-
cara sadar, kita menggunakannya untuk memutuskan sia-
pa yang bisa ditanya soal arah—di kereta bawah tanah di
London, kita bertanya kepada orang-orang yang terlihat
jelas sebagai penumpang yang rutin pulang pergi ke tem-
pat kerja dan dengan demikian sudah melewati rute ini
berjuta kali, bukan kepada turis yang sedang memelototi
peta. Anda menggunakan nunchi untuk menentukan apa-
kah si eksentrik yang duduk di sebelah kita dalam bus itu
ingin benar-benar ingin tahu tentang buku yang sedang
Anda baca, ataukah dia seorang eksibisionis.
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Mungkin Anda sedang berada di dalam gerbong ke-
reta sambil mengenakan noise-cancelling headphone un-
tuk mendengarkan musik. Anda tidak mendengar peng-
umuman di pengeras suara, yang telah menyiarkan kepada
semua penumpang, “Karena masalah sistem sinyal, kereta
ini ditunda keberangkatannya dan hanya akan berhenti di
beberapa halte.” Namun, nunchi Anda akan mengatakan
kepada Anda bahwa para penumpang terlihat kecewa dan
mulai bicara satu sama lain. Maka Anda pun sadar akan
terjadinya peristiwa yang tak terduga di perjalanan itu.

Mengendarai mobil pun membutuhkan nunchi. Secara
instingtif, Anda dapat merasakan pengendara mana yang
bisa Anda dahului, mana pula yang akan mengamuk bila
Anda mencoba mendahuluinya.

Sewaktu memasuki pertokoan, Anda menggunakan
nunchi untuk memutuskan jalur kasir manakah yang ter-
cepat bergerak. Mungkin Anda awalnya akan memilih
berada di belakang seorang yang isi keranjang belanja-
annya paling sedikit, kemudian beralih ke jalur lain ke-
tika melihat ia meraup seratus buah telur cokelat Kinder
Surprise, yang harus dipindai satu demi satu oleh kasir.
Secara instingtif, Anda akan keluar dari jalur yang kasir-
nya terlihat sudah bersiap-siap untuk rehat, atau bila se-
orang pelanggan sedang merapikan segepok kupon yang
keriting.

Bukankah menyenangkan bila nunchi bisa bermanfaat
bagi Anda dengan sebegitu mudah dan alamiahnya di ber-
bagai bidang kehidupan? Kabar baiknya, hal ini mungkin
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sekali dicapai; yang harus Anda lakukan hanyalah melatih
diri untuk memperhatikan dan menyimak.

Dan bila tidak? Yah, konsekuensinya bisa sangat berat,
seperti yang dibuktikan oleh banyak buku cerita kanak-
kanak di Korea dengan judul-judul seperti Anak Tanpa
Nunchi atau Gajah Tanpa Nunchi. Anda tak perlu repot-
repot membacanya dan saya beri ringkasannya saja: si
anak dan si gajah tak punya teman.

Anda tak perlu dibesarkan dengan buku cerita kanak-
kanak Korea yang mengajarkan moral atau bersekolah di
sekolah-sekolah Korea yang keras untuk belajar nunchi.
Saya sudah melakukan semua itu untuk Anda dan telah
menyarikannya ke dalam delapan aturan berikut ini.

Delapan Aturan Nunchi

1. Pertama, kosongkan pikiran. Sisihkan berbagai pra-
duga supaya mampu mengamati dengan tajam.

2. Sadarilah Efek Pengamat Nunchi. Bila Anda memasuki
ruangan, Anda mengubah suasana di dalamnya. Pa-
hami pengaruh diri Anda.

3. Bila Anda baru saja tiba di sebuah ruangan, ingatlah
bahwa semua orang sudah berada di sana lebih lama
daripada Anda. Perhatikan mereka untuk mengumpul-
kan informasi.

4. Jangan lewatkan kesempatan untuk tutup mulut. Bila
Anda sabar menunggu, sebagian besar pertanyaan
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Anda akan terjawab tanpa harus mengajukan satu pa-
tah kata pun.

5. Tata krama ada karena suatu alasan.

6. Bacalah apa yang tersirat. Orang tidak selalu mengata-
kan apa yang mereka pikirkan dan itu adalah hak pre-
rogatif mereka.

7. Jika Anda melakukan kesalahan secara tak disengaja,
terkadang itu sama buruknya dengan kesalahan yang
sengaja Anda lakukan.

8. Jadilah orang yang gesit, yang cepat.

Aturan Nunchi #1: Pertama, kosongkan pikiran

Ada kata-kata Bruce Lee yang kerap beredar sebagai
meme inspiratif di media sosial, dan dengan alasan yang
baik. Lee mengatakan, “Kosongkan cangkirmu supaya bisa
diisi.” Dalam hal membaca ruangan, pikirkanlah ruangan
itu sebagai kolam, dan diri Anda adalah cangkir. Bagai-
mana Anda dapat membedakan suhu dan rasa air itu bila
cangkir Anda sudah penuh air sampai ke pinggirannya?

Bila pikiran Anda dipenuhi asumsi mengenai berbagai
orang dan situasi, akan sulit bagi Anda melihat apa yang
sedang berada di depan Anda, dan berperilaku secara
santun dan pantas.

Amanda bekerja di sebuah perusahaan multinasio-
nal di London, dan ia diundang ke sebuah pesta untuk
menyambut Dan, kepala kantor di New York yang se-
dang berkunjung. Amanda belum pernah mengunjungi



90 NUNCHI

Amerika, tetapi merasa bahwa ia tahu banyak mengenai
orang-orang Amerika dari film dan televisi. Menurut pan-
dangannya, orang-orang Amerika itu gemar bicara, terus
terang, dan sangat informal dalam berinteraksi dengan
orang lain.

Sewaktu ia berkesempatan mengobrol beramai-ramai
dengan Dan, Amanda amat sangat ingin meninggalkan ke-
san yang baik terhadap ‘orang Amerika’ itu, dan dia tidak
memperhatikan tanda-tanda di dalam ruangan itu. Sikap
Dan sama sekali tidak santai; bahkan orang-orang di se-
kitarnya memperlakukannya secara hormat. Maka ketika
Dan selesai menceritakan sebuah lelucon dengan sebelah
tangannya tergantung, hanya Amanda yang berlebihan
membaca situasi itu berdasarkan praduganya dan maju
untuk menyambut tangan Dan dengan ‘tos’ yang dikira-
nya sedang ditunggu oleh Dan. Lunglainya telapak tangan
dan mimik wajah Dan yang tidak senang langsung mem-
buat Amanda tersadar.

Amanda yang malang mengira dia sudah melakukan
hal yang benar: tak seorang pun berharap bahwa tangan
yang sudah terangkat tak disambut bila mereka diajak
saling tos. Namun, dia mendasarkan kelakukannya pada
keyakinan yang dibawanya ke ruangan itu, bukan pada
interaksi yang begitu jelas terlihat di dalam ruangan. Bila
fokusnya adalah membaca semua orang, dia akan sangat
bisa mencegah dirinya dari keadaan yang memalukan.

Mengosongkan pikiran dapat berarti apa saja mulai
dari dua menit memejamkan mata dan memusatkan per-
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hatian pada pernapasan kita sebelum memasuki ruangan,
hingga mengingatkan diri di dalam hati untuk ‘berdiam di
ruangan’ sewaktu kita merasa bahwa pikiran kita mulai
berputar-putar tak keruan.

Sebelum memasuki situasi sosial apa pun, pantau-
lah terlebih dulu bagaimana perasaan Anda. Ada sebuah
singkatan yang menggambarkan caranya, yang digunakan
oleh para pengidap kecemasan: HALT, kepanjangan dari
hungry (lapar), angry (marah), lonely (kesepian), dan tired
(lelah). Apakah Anda merasakan salah satunya? Bila ya,
tanyakan pada diri sendiri, “Seberapa kuatkah kondisi itu
dapat berpengaruh terhadap caraku masuk ke ruangan
itu dan pada apa yang kulihat di sana?” Ingatlah pepatah
ini: “Kita tidak melihat orang sebagaimana penampilan
mereka apa adanya, kita melihat orang sebagaimana diri
kita apa adanya.”

Dalam jangka panjang, praktik-praktik seperti medi-
tasi dapat membantu Anda merespons situasi dengan
kecermatan yang tajam daripada bereaksi dengan cara
panik.

Kosongkanlah pikiran Anda, alih-alih menumpahkan
isi cangkir Anda yang terlalu penuh ke cangkir orang lain.

Aturan Nunchi #2: Waspadai Efek Pengamat
Nunchi

Ada konsep dalam fisika kuantum yang dinamakan Efek
Pengamat, yang menyatakan bahwa kita mengubah ber-



92 NUNCHI

bagai hal hanya dengan mengamatinya. Hal yang sama
berlalu ketika kita memasuki sebuah ruangan: kita meng-
ubah atmosfer hanya dengan berada di sana, jadi tidak
perlu bernyanyi lantang dan menari-nari ketika mema-
suki ruangan.

Pakar nunchi akan memberitahu Anda bahwa dari-
pada membuat keributan sewaktu memasuki ruangan,
pertama-tama hormatilah ruangan itu. Tindakan ini akan
membantu mengingatkan Anda akan Aturan Nunchi #1:
Kosongkan pikiran.

Di antara tradisi Yahudi sehari-hari, salah satu favorit
saya adalah mencium mezuzah sewaktu memasuki batas
sebuah rumah dan kamar-kamar di dalamnya. Mezuzah,
selembar gulungan perkamen yang dimasukkan ke dalam
sebuah tabung atau kotak, ditempelkan di sebelah kanan
bingkai pintu kira-kira setinggi bahu. Perkamen itu ber-
tuliskan doa Shema, yang bunyinya dimulai dengan, “De-
ngarlah, hai orang Israel” (perhatikan kata ‘dengarkan-
lah’; kata itu pada praktiknya adalah pengingat nunchi!)
dan juga dua bagian Taurat: Ulangan 6:4-9 and 11:13-
21. Mencium mezuzah adalah suatu cara menghormati
Tuhan, tetapi saya sering merasakannya sebagai suatu
cara menghormati ruangan, cara memberi salam kepada
ruangan itu. Orang tetap melakukannya meski ruangan
atau rumah itu kosong.

Mezuzah merupakan suatu pengingat indriawi akan
pentingnya keheningan batin. Banyak agama memiliki
objek fisik yang mengingatkan orang untuk berpikir di
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luar diri mereka. Benda seperti untaian manik-manik un-
tuk berdoa langsung terpikirkan oleh kita: umat Katolik,
Muslim, dan Buddha semuanya memiliki versi masing-
masing. Manusia sangat terpengaruh oleh indra sentuhan,
dan berbagai amulet muncul karena kebutuhan itu. Sebe-
narnya, benda-benda semacam ini merupakan wahana
nunchi: menggunakan seluruh indra kita sebagai suatu
cara untuk melibatkan diri dengan dunia.

Terlepas dari apa pun keyakinan Anda, atau bahkan
bila Anda seorang ateis, saya amat sangat menyarankan
Anda untuk berpikir seolah ada mezuzah di bingkai pintu
setiap ruangan—masukilah dengan sadar dan khidmat,
dan berpikirlah tentang sesuatu selain diri sendiri. Yang
Anda pikirkan itu tak harus Tuhan, pokoknya hal yang
Sama Sekali Bukan Tentang Anda.

Bertahun-tahun lalu, saya punya rekan kerja baik se-
kali yang saya sebut Viola, yang mengundang saya ke
acara pesta makan malam di rumahnya pada suatu hari
Jumat. Ada badai salju yang waktu itu membuat lalu lintas
kacau, dan saya datang terlambat. Begitu saya memasuki
apartemennya, saya langsung berkata tanpa putus kepada
sekumpulan orang yang tak pernah saya temui sebelum-
nya, “YA AMPUN MAAF SAYA TERLAMBAT CUACANYA
BENAR-BENAR PAYAH.”

Semua orang terlihat tidak enak.

Karena gugup, saya makin merepet, “MESTINYA SAYA
BISA SAMPAI DARI TADI TAPI SAYA HARUS MAMPIR
KE TOKO UNTUK AMBIL BOTOL INI DAN ANTREANNYA
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PANJANG SEKALI SAMPAI SATU BLOK LALU SAYA LARI
KE SINI SAMPAI KEHABISAN NAPAS WAH SAYA JADI
SEPERTI ORANG BENGEK SEMOGA SEMUANYA SUKA
SANCERRE YA?”

Mereka duduk dalam diam. Saya terus saja berusaha
mengambil hati mereka dengan mengoceh lebih banyak
lagi. Mereka luar biasa santun, tetapi saya tahu ada yang
tidak beres.

Pada hari Senin berikutnya, di tempat kerja, Viola mem-
bongkar misteri yang menyebabkan ketidaknyamanan
orang-orang itu. Di Jumat malam itu, tepat sebelum saya
menerobos masuk, salah satu dari tamu lain baru saja
menyampaikan pengumuman: dia kena kanker pankreas
yang tak bisa dioperasi, tidak melakukan kemo, dan usia-
nya tinggal beberapa minggu atau bulan lagi. Ternyata,
yang terakhir ia sampaikan sebelum saya berteriak-teriak
itu adalah, “Saya hanya akan berfokus pada kualitas hidup
dan menciptakan kenangan untuk suami saya.”

Saya merasa, sayalah salah satu kenangannya itu.

Jelas tak mungkin saya mengetahui apa yang terjadi
waktu itu. Dan Viola menceritakan ini kepada saya tidak
dengan nada menegur. Saya minta maaf, merasa bersalah,
atas kelancangan saya yang waktu itu langsung mencero-
cos meminta maaf karena terlambat, dan katanya, “Oh, ti-
dak apa-apa! Mustahil kamu tahu apa yang terjadi. Jangan
dipikirkan. Saya hanya ingin memberitahumu.”

Tetapi saya bisa merasakan bahwa saya tidak akan di-
undang lagi ke rumah Viola.
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Mungkin sekarang Anda juga berpikir, “Hei, Euny, itu
memang kebetulan yang tak mengenakkan. Tetapi kamu
tidak salah. Bila mereka tidak memahami itu, mereka ti-
dak adil.”

Betul, saya memang tidak melakukan ‘kesalahan’ apa
pun, tetapi niat bukanlah dampak. Mereka mengasosia-
sikan saya dengan rasa tidak enak, dan mungkin mereka
merasa bersalah karena memiliki rasa tidak enak itu, teta-
pi sulit sekali untuk melepaskan auranya dari keseluruh-
an situasi.

BAGAIMANA SEMESTINYA SAYA MENGGUNAKAN
NUNCHI

Kendati saya memang terlambat tiba ke acara itu, tidak
ada alasan bagi saya untuk tidak menghormati ruangan
sebelum menerobos batasnya. Tidak perlu tergesa-gesa
seakan saya sedang mengantarkan organ hidup untuk
keperluan transplantasi; mestinya saya bisa mengam-
bil waktu beberapa detik saja untuk melakukan ritual
‘nunchi saat memasuki ruangan’, yaitu diam-diam menilai
iklim ruangan ketimbang langsung mengubahnya seperti
seorang pengantar piza yang serampangan. Setelah pu-
lang ke rumah, saya mencoba mengingat lagi potongan-
potongan adegan sewaktu saya memasuki ruangan itu,
saya ingat detail berikut:
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¢ Sewaktu suami Viola membukakan pintu, dia berbi-
sik “selamat datang” dengan suara amat lirih, yang
mestinya sudah bisa jadi isyarat bagi saya bahwa
ada sesuatu yang tidak beres, atau saya setidaknya
harus menghidupkan nunchi untuk mengetahui apa
yang mungkin tengah terjadi.

¢ Sewaktu saya memasuki ruangan itu, tak seorang
pun tersenyum—ijanggal untuk suasana pesta ma-
kan malam. Saya berasumsi bahwa mereka kesal
karena keterlambatan saya, sebab bila kita tidak
menggunakan nunchi, kita merasa segala sesuatu-
nya adalah tentang diri kita.

¢ Tamu perempuan yang sakit parah itu tidak sedang
makan atau minum apa pun.

¢ Lelaki yang duduk di sebelahnya memegang tangan
perempuan yang sakit parah itu, menggenggamnya
dengan kedua tangannya.

Inilah kekeliruan khas yang terjadi karena ketiadaan
nunchi. Saya begitu tenggelam dengan situasi saya sendiri
hingga saya yakin bahwa itulah hal nomor satu yang ada
dalam pikiran semua orang di sana. Saya ingin meyakin-
kan mereka bahwa saya bukanlah orang yang tidak peka
terhadap orang lain. Nyatanya, yang saya dapatkan justru
kebalikannya.
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Aturan Nunchi #3: Bila Anda baru saja tiba
di sebuah ruangan, ingatlah bahwa semua orang
sudah berada di sana lebih lama daripada Anda

Sewaktu menaikkan layang-layang, kita tidak bisa hanya
melemparnya ke langit dan mengharapkannya untuk
membubung tinggi seperti elang yang terbang dengan in-
dahnya. Yang pertama Anda lakukan adalah merasakan
arah angin berembus, biasanya dengan membasahi te-
lunjuk dan mengacungkannya, atau mengamati goyangan
pepohonan dan rumput di sekitar Anda. Nunchi bekerja
dengan cara yang sama. Dan ingatlah bahwa yang sudah
pasti tentang angin adalah ia berubah-ubah sesukanya,
bukan sesuka Anda.

Memiliki nunchi yang cepat artinya mampu menilik-
pandang apa yang sedang terjadi di ruangan itu begitu
kita tiba, dan melanjutkan penajaman tilikan terus-mene-
rus, karena segalanya terus berubah.

Situasi sosial bisa jadi amat sangat cair—bahkan dalam
suasana pemakaman ada momen-momen lucu, dan orang
bisa saja menyambutnya dengan penuh rasa syukur—
jadi waspadalah selalu dan bersikaplah adaptif dengan
apa yang tengah berlangsung, alih-alih memaksakan apa
yang menurut Anda seharusnya terjadi. Misalnya, dalam
acara perkabungan di Irlandia, orang-orang mengisahkan
cerita-cerita lucu tentang sang mediang. Namun, itu tidak
berarti terbukanya peluang untuk melawak tentang ba-
gaimana si nenek, berkatilah dia, sudah memacari banyak
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lelaki di desanya sebelum ia menginjak usia tujuh belas
tahun. Pastikan bahwa keberadaan Anda di ruangan itu
bulat dan mulus, seperti buah persik dalam kisah James.

Saya pernah mendengar cerita tentang sang Ratu yang
menunjukkan bahwa ia adalah seorang maestro nunchi,
meski ia bahkan belum pernah mendengar kata itu. Pada
sebuah acara jamuan di istana Buckingham, seorang tamu
kehormatan mengangkat kobokan berisi air, yang dimak-
sudkan untuk mencuci tangan, dan menyeruputnya. Para
tamu di sekitarnya terperanjat menyaksikan kejanggal-
an itu, tetapi demi menyelamatkan tamunya dari diper-
malukan dalam pergaulan, sang Ratu juga mengangkat
kobokannya dan menyeruput isinya. Mengikuti apa yang
dicontohkan Sang Ratu, para tamu lain pun mengikutinya.

Sang Ratu menunjukkan nunchi yang luar biasa: dia
bisa saja dengan sopan menunjukkan kepada tamunya
bahwa air itu bukan untuk diminum. Alih-alih demikian,
ia melihat situasi yang dapat membuat tamunya diper-
malukan dan memilih tindakan lain untuk mencegahnya.
Mereka yang ikut menyeruput air dari kobokan menun-
jukkan nunchi yang tangkas: mereka mengabaikan apa
yang telah mereka ketahui bahwa minum air kobokan itu
tidak pantas, dan melihat bahwa dalam situasi tersebut
mereka perlu meminumnya.

Teruslah waspada pada kemungkinan berubahnya
arah angin, dan pastikan Anda berubah bersamanya demi
memelihara keseimbangan di dalam ruangan secara ke-
seluruhan.
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Tak seorang pun mendorong Anda agar merasa ter-
desak untuk melakukan sesuatu yang Anda tahu salah,
hanya karena orang lain melakukannya. Sungguh tidak
ber-nunchi bila Anda turut merisak atau menganiaya atau
bersikap antisosial lainnya, bila itulah yang tengah terjadi
di dalam ruangan tersebut.

Aturan Nunchi #4: Jangan lewatkan kesempatan
untuk tutup mulut

“Il faut tourner sept fois sa langue dans sa bouche
avant de parler.”

(Putar-putarlah lidahmu tujuh kali di dalam mulut se-
belum bicara.)

—Peribahasa Prancis

“Kata-kata itu berkaki.”

—Ibu saya

Sewaktu saya belajar di sekolah Korea, tak seorang pun
mengangkat tangan untuk bertanya selama pelajaran ber-
langsung. Tidak ada peraturan yang melarang itu; hal itu
tidak dilakukan saja. Mengajukan pertanyaan akan diang-
gap sebagai interupsi yang mementingkan diri sendiri:
mengapa harus menyela penjelasan dan merebut peng-
ajaran dari semua orang hanya untuk mendapatkan keje-
lasan bagi dirimu sendiri?
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Bagi kebanyakan orang Barat, hal ini mencengang-
kan. Saya bahkan kerap dikira melebih-lebihkan. Namun,
cobalah pandang dari sisi ini: ada enam puluh siswa di
dalam kelas ketika itu, jadi bila hanya sepuluh persen
saja yang mengajukan pertanyaan, tak satu pelajaran pun
bisa tuntas. Tentu saja, pertanyaan Anda mungkin juga
merupakan pertanyaan bagi banyak siswa lainnya, tetapi
kemungkinan besar siswa-siswa lainnya akan mendapat-
kan pelajaran lebih banyak bila Anda membiarkan guru
selesai mengajar lebih dulu.

Dan bila Anda masih penasaran untuk bertanya sete-
lah pelajaran? Tak masalah: Anda tinggal menemui guru
di antara dua pelajaran atau usai jam sekolah. Mereka de-
ngan senang hati mendorong murid untuk melakukannya
dan sangat murah hati dengan waktu mereka.

Adat ‘tidak bertanya selama pelajaran’ ini adalah salah
satu alasan mengapa anak-anak Korea mengembangkan
nunchi yang kuat dengan cepat.

Inilah titik di mana saya, seorang anak Amerika berusia
dua belas tahun, mengalami gegar budaya yang begitu
dahsyat. Namun, saya memperoleh dua pelajaran yang le-
bih berharga dari permata: 1) jika kita sabar menunggu
cukup lama, kebanyakan pertanyaan kita akan terjawab;
2) kita lebih banyak belajar dengan menyimak ketimbang
dengan berbicara.

Bayangkanlah acara rapat kantor: banyak orang ber-
tanya hanya untuk pamer atau mencari muka, atau hanya
agar terlihat berpartisipasi. Apakah orang-orang yang pa-
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ling banyak bertanya dalam rapat otomatis mendapatkan
penghormatan dan bonus? Yah, itu tergantung. Kadang-
kadang bertanya terlalu banyak memang menunjukkan
bahwa Anda sungguh-sungguh mengikuti rapat, tetapi
kali lain pertanyaan yang sama itu cuma membuat rekan-
rekan kerja Anda saling-lirik, yang berpikir bahwa saat itu
sudah pukul 12.30 dan antrean di kedai taco pinggir ja-
lan sana bertambah panjang saja setiap detiknya. Bacalah
ruangan itu dan jangan selalu merasa bahwa Anda harus
mengajukan setiap pertanyaan yang ada di kepala Anda,
terutama menjelang jam makan siang.

Pada masyarakat di abad kedua puluh satu, terutama
di Barat dan khususnya pada masyarakat Anglo-Saxon,
kelantangan bersuara dianggap lumrah. Diam dikaitkan
dengan perilaku kalangan pengikut. Saya merasa hal ini
sungguh menggelikan dan kontradiktif, karena kita juga
menghargai ‘tipe kuat dan pendiam’, seperti para koboi
atau tokoh pemimpin militer yang keras.

Siapa pun yang mahir bernegosiasi akan memberitahu
Anda bahwa diam menempatkan Anda dalam posisi yang
sangat menguntungkan. Satu-satunya alasan mengapa
kita tidak mendengar lebih banyak mengenai diam ada-
lah bahwa orang pendiam itu tidak lantas menyatakan
betapa hebatnya diam itu. Mereka mungkin tidak akan
berkata, “Saya bisa lihat bahwa sikap diam saya membuat
Anda memberikan informasi lebih banyak, yang memang
sepenuhnya adalah merupakan tujuan saya.” Nunchi ada-
lah bagian yang lebih baik daripada keberanian. Negosiasi
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merupakan peluang bagi introver untuk menunjukkan si-
apa sebenarnya yang lebih unggul.

Bayangkanlah Anda jatuh cinta pada sebuah rumah
dan sangat berhasrat membelinya. Tentu saja, Anda
menginginkan harga paling rendah, sementara si penjual
dan agennya menginginkan harga tertinggi.

Agen itu bertanya apakah Anda punya anak. Jika Anda
seorang ninja nunchi, Anda sudah akan menyimpulkan
bahwa agen itu akan mengatakan bahwa rumah itu ma-
hal karena berada dalam area yang prima untuk sekolah.
Atau mungkin Anda tidak tahu arah pertanyaan itu tetapi
tingkat nunchi Anda yang rendah saja sudah mengingat-
kan Anda untuk bicara sesedikit mungkin. Berhentilah
selama lima detik—kendati itu serasa selama-lamanya—
dan tanyakan, “Mengapa Anda bertanya?”

Bahkan bila agen itu tidak punya niat apa pun dan ha-
nya ingin tahu, minimalisme verbal Anda masih tetap me-
rupakan ide yang cemerlang. Jika Anda membuat mereka
gugup, hal itu sudah menempatkan Anda dalam posisi
yang kuat dalam negosiasi.

Katakanlah insting awal Anda benar dan agen itu ber-
kata, “Saya bertanya karena sekolah-sekolah di sini sangat
bagus, dan itulah sebabnya Anda membayar harga pre-
mium.” Mungkin sekolah memang penting bagi Anda; itu
tidak berarti Anda harus membantu agen tersebut men-
dapatkan komisi lebih tinggi. Anda hanya tinggal menga-
takan, “Oh begitu.”
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Di tahap ini, agen tersebut mulai bimbang. Kepelitan
Anda berkata-kata membuat mereka menyadari bahwa
mereka tidak akan bisa mengesankan Anda, dan satu-
satunya yang akan manjur adalah bila harganya lebih
rendah.

Jelas taktik ini mungkin tidak manjur untuk rumabh ter-
tentu. Si penjual mungkin tidak fleksibel dalam hal harga
dan itu bukan salah Anda. Namun, itu tetap saja sebuah
kemenangan, karena si agen kini tahu—sadar atau tidak
sadar—bahwa Anda tidak mudah dibuat terkesan. Bila
Anda mengesankan diri sebagai orang yang tidak mudah
diyakinkan, Anda akan dalam posisi yang lebih kuat saat
meninjau semua rumah berikutnya yang ditunjukkan oleh
sang agen. Seburuk-buruknya, Anda sama sekali tidak
merugi.

Jadilah orang yang kuat dan pendiam. Orang yang pa-
ling lantang dalam negosiasi tidak selalu jadi pemenang.
Berdiamlah dan beri ruang agar orang bisa mendekati
Anda.

Aturan Nunchi #5: Tata krama ada karena suatu
alasan

Orang-orang yang menyepelekan nunchi adalah mereka
yang berpikir bahwa tata krama di meja makan hanyalah
jebakan congkak yang diciptakan oleh masyarakat kelas
atas untuk mempermalukan masyarakat kelas bawabh. Itu
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salah, salah, salah. Bila Anda benar-benar berpikir demi-
kian, jangan pernah datang ke rumah saya.
Tata krama memiliki tujuan yang berguna:

1. Tata krama yang taktis membuat ruangan menjadi
tempat yang aman, sama seperti aturan dalam olah-
raga. Mungkin saja terasa mengesalkan bila harus
menunggu semua orang duduk dulu, atau menye-
ruput sup tanpa harus mencipratkan isinya, tetapi
dengan melakukannya, Anda mengingat diri sen-
diri untuk mempertimbangkan kenyamanan orang
lain. Ini langsung menimbulkan rasa tenang dan ke-
stabilan dalam ruangan dan bagi semua orang yang
berada di sana.

2. Tata krama menciptakan lapangan permainan bagi
para tamu. Lapangan itu mungkin bukan untuk per-
mainan level pertama, tetapi merupakan ajakan
untuk berada bersama-sama dalam satu ruang dan
menciptakan batas-batas yang sehat.

Tata krama di meja makan berbeda-beda dari satu bu-
daya ke budaya lain, dan tak seorang pun mengharapkan
Anda menguasai semuanya. Namun, orang-orang akan
berharap Anda berperilaku dengan menggunakan nunchi
Anda—apakah mereka pernah mendengar kata itu atau-
kah tidak.

Ambillah contoh piring roti. Sarah membawa pacar-
nya yang baru, Magnus, ke acara makan malam bersama
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teman-teman lamanya. Magnus mulai dengan menaruh
roti pada piring kecil di sisi kanannya. Pacarnya, yang du-
duk di sebelah kirinya, berbisik, “Sayang, piring rotimu
ada di sebelah kirimu. Yang itu bukan piringmu.” Namun
Magnus, yang tak punya nunchi yang bagus, terlalu malu
untuk menyimak dan malah melipat-gandakan kesalah-
an, makin menunjukkannya dengan menambahkan lagi
roti ke piring itu dan mengolesinya tebal-tebal dengan
mentega.

Masalahnya satu saja: bila seorang mengambil piring
yang keliru, akan ada orang yang tak kebagian piring.
Perempuan yang duduk di sebelah kanannya berkata
dengan canggung dan berkata kepadanya, “Maaf, kayak-
nya Anda menggunakan piring roti saya?” Semalaman itu
Magnus terus menggerutu tentang betapa teman-teman
Sarah memperlakukannya dengan angkuh.

Ya, itu memang suatu kesalahan karena ketidaktahuan,
tetapi itu merupakan kegagalan untuk menilik-pandang
dari pihaknya yang tidak memperhatikan apa yang dila-
kukan oleh orang lain dan menirunya. Kekeliruan Magnus
itu tidak sama dengan tamu kehormatan yang menye-
ruput air dari kobokan, karena sang tamu kehormatan
hanya (berpotensi) membuat canggung dirinya sendiri,
sedangkan kegagalan Magnus membaca situasi mencipta-
kan kecanggungan bagi orang lain juga.

Satu aturan penting dalam hal tata krama dan nunchi:
mengingat bahwa tata krama ada untuk membuat semua
orang merasa nyaman dan bukannya membuat diri kita
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merasa lebih unggul karena kita tahu yang terbaik. Mem-
beritahu orang lain secara lantang apa yang boleh dan ti-
dak boleh dilakukan di meja makan bukanlah nunchi yang
baik.

Aturan Nunchi #6: Bacalah apa yang tersirat

Seorang teman pernah berkata kepada saya, “Bila kamu
mau tahu apa yang sebenarnya dikatakan oleh seseorang,
coba kecilkan saja volumenya.” Tampaknya kontradiktif,
tetapi tidak. Artinya: jangan artikan kata-kata seseorang
itu sebagai cerminan pikirannya. Pelajari konteksnya,
pelajari petunjuk-petunjuk nonlisannya. Dengan kata lain,
jangan menilai buku dari sampulnya. Acap kali, kata-kata
seseorang hanya sekadar kata-kata—sebuah selubung.

Anda mungkin berpikir bahwa semua orang wajib
menyampaikan sesuatu kepada Anda persis seperti yang
mereka pikirkan, tetapi mereka tidak melakukan itu.
Orang-orang Korea akan menganggapnya sebagai sikap
mentang-mentang. Terkadang Anda memang harus mem-
baca pikiran orang lain dan, dengan nunchi yang baik, hal
itu tidaklah sesulit yang Anda bayangkan.

Anda sudah sukarela mengajukan diri untuk menjadi
penampung keluarga pengungsi dari negara yang hancur
oleh perang. Awalnya menyenangkan: mereka santun dan
pendiam, mereka rapi dan peka, mereka mencuci piring
yang mereka gunakan, dan kendati Anda tidak bisa ber-
bicara bahasa mereka, Anda dapat mengetahui bahwa le-
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pas pukul delapan malam, orangtua keluarga pengungsi
itu menegur anak-anaknya bila mereka gaduh. Bila Anda
sedang membaca atau menggunakan komputer, keluarga
itu berusaha agar tidak mengganggu Anda.

Pada suatu hari, sang ibu bertanya, “Apakah orang-
orang di negeri ini makan daging babi setiap hari?” Anda
menjawab, “Sepertinya kalau mereka suka, ya begitulah.”
Anda merasa itu pertanyaan yang aneh tetapi tidak mem-
perpanjangnya lagi, kendati nunchi Anda mestinya telah
menyuruh Anda untuk bertanya lebih jauh.

Setelah itu, si ayah mengulangi pertanyaan: “Apakah
orang-orang di negeri ini makan daging babi setiap hari?’
Lagi-lagi, alih-alih menanyakan apa maksudnya, Anda
mengabaikannya begitu saja. Sebulan kemudian barulah
Anda tahu bahwa mereka adalah keluarga muslim dan ti-
dak makan daging babi karena alasan religius; selama ini
mereka menyantapnya karena itulah yang Anda sajikan,
dan mereka tidak ingin bersikap tidak sopan kepada pe-
milik rumah.

Mungkin Anda merasa tertohok atau berpikir, “Sung-
guh aneh mereka tidak mengatakannya kepadaku! Ber-
tanya apakah orang-orang lokal makan daging babi ada-
lah sikap pasif-agresif! Memangnya aku ini tukang baca
pikiran?”

Namun, bila Anda punya nunchi yang baik, Anda sudah
akan menyadari bahwa ada begitu banyak isyarat bahwa
budaya keluarga itu sangat tidak terus-terang dan non-
konfrontatif. Pertimbangan hati-hati mereka terhadap
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kenyamanan Anda seharusnya sudah menjadi tanda bagi
Anda bahwa mereka terbiasa dengan orang-orang yang
melakukan sesuatu tanpa diminta lebih dulu. Segala se-
suatu dalam perilaku mereka seharusnya sudah menun-
jukkan bahwa mereka menjunjung tinggi tindakan yang
membuat orang lain nyaman ketimbang berkomunikasi
secara langsung. Maka, ya, dalam pengertian ini Anda
mestinya sudah bisa membaca pikiran mereka, atau se-
tidaknya mengikuti insting Anda untuk secara eksplisit
bertanya mengapa mereka begitu tertarik soal kebiasaan
orang-orang makan daging babi di negeri ini.

Setiap kali Anda terpikir, “Astaga, aku itu bukan cena-
yang,” jadikanlah itu sinyal bagi diri sendiri bahwa mung-
kin yang kurang dalam nunchi Anda.

Aturan Nunchi #7: Jika Anda melakukan
kesalahan secara tak disengaja, terkadang itu
sama buruknya dengan kesalahan yang sengaja

Anda lakukan

Bila Anda menimbulkan ketidaknyamanan karena tidak
punya nunchi, Anda tidak mendapatkan skor hanya ka-
rena Anda tidak berniat untuk membuat orang lain kesal.
Nunchi bukanlah semacam kontes yang semua peserta-
nya dapat hadiah tak peduli apa pun hasilnya.

Karen adalah orang yang amat menaruh perhatian
terhadap kesehatan dan kesejahteraan lahir batin, dan
ia senang memberitahu semua orang tentang hal itu. Dia
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merasa sangat nyaman berkat kebiasaan barunya mela-
kukan intermittent fasting dan latihan beban, dan dengan
niat amat sangat baik, dia ingin semua orang merasa sese-
hat dan sebugar dia. Karena itulah Karen memberikan du-
kungan positif setiap kali dia melihat orang-orang meng-
ambil langkah menuju gaya hidup lebih sehat.

“Hei, kamu kurusan, ya? Kamu kelihatan segar!”

“Kamu rajin makan sayuran hijau ya? Sepertinya dulu
kulitmu tidak secerah ini?”

“Bila kamu butuh partner latihan di pusat kebugaran,
dengan senang hati akan kubantu kamu membentuk ke-
kuatan tubuh bagian atas.”

Butuh waktu bagi Karen untuk menyadari bahwa te-
man-temannya mulai menghindarinya. Fokusnya terha-
dap upaya menjaga kesehatan telah membuatnya buta
bahwa orang lain merasakan “dukungan positifnya” itu
sebagai kritik yang tajam. Sementara Karen merasa hanya
memberikan dukungan, teman-temannya merasa Karen
sedang menghakimi kebiasaan mereka.

Saran pro: menanyakan kepada orang lain apakah be-
rat badan mereka turun menandakan nunchi yang amat
buruk. Bisa saja berat badan seseorang turun karena stres
atau penyakit atau sedang berkabung, dan hal itu tidak
pantas untuk diangkat. Bila Anda mau, komentar seder-
hana, “Kamu terlihat keren” jarang dianggap sebagai apa
pun kecuali pujian.

Sebagaimana mengabaikan hukum tidak termaafkan
bagi seorang hakim, ketidaksadaran juga tak termaafkan
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bagi seorang maestro nunchi. Tanpanya, Anda tidak dapat
digolongkan memiliki nunchi yang baik.

Salah satu manfaat mengasah nunchi adalah Anda akan
mendapati bahwa peluang Anda untuk secara tidak se-
ngaja menyinggung orang lain menjadi jauh lebih sedikit.

Aturan Nunchi #8: Jadilah orang yang gesit,
yang cepat

Seperti yang telah kita bahas, bila seseorang sangat ahli
dalam menggunakan nunchi, orang-orang Korea tidak
mengatakan bahwa dia punya ‘nunchi yang baik’, me-
reka mengatakan orang itu memiliki ‘nunchi yang cepat’.
Ungkapan ‘biar lambat asal selamat’ tak berlaku di dalam
nunchi. Menjadi pihak yang benar kadang-kadang tidak
berguna bila Anda begitu lamban.

Bila saya memikirkan tokoh-tokoh dengan nunchi pa-
ling cepat di dalam film dan fiksi, muncullah kata ‘bera-
ngasan’ di benak saya. Para ninja nunchi dalam jum-
lah yang tak berimbang adalah para yatim piatu: Tom
Sawyer, Becky Sharp dari Vanity Fair karya Thackeray,
dongeng versi Dick Whittington, tokoh protagonis dalam
film Slumdog Millionaire yang memenangkan kuis, dan si
landak kecil jalanan dan mata-mata Gavroche dalam film
Les Misérables (kedua orangtuanya masih hidup tetapi
juga mungkin sudah tiada). Pada dasarnya, ada semacam
tema khas bahwa tantangan hidup mengasah kejelian
para anak yatim dan, pada gilirannya, kejelian itulah yang
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menarik mereka dari kesulitan, yang cocok dengan apa
yang disebut oleh orang-orang Korea sebagai nunchi: se-
macam senjata rahasia orang-orang yang bernasib kurang
beruntung.

Misalnya, Tom Sawyer menggunakan nunchi-nya un-
tuk melepaskan diri dari tugas yang tidak disukainya yai-
tu mengecat pagar Bibi Polly. Ia dikisahkan menggunakan
psikologi terbalik untuk meyakinkan teman-temannya
bahwa ia sedang menikmati tugas itu dan bahwa mereka
telah melewatkan sebuah kesempatan, sehingga hal ini
memancing mereka untuk melakukan pekerjaan itu un-
tuknya. Kendati kejadian ini bisa jadi contoh penggunaan
nunchi untuk niat buruk, kecepatan pikiran serupa telah
menyelamatkan nyawa Tom dan kawan-kawannya di
sepanjang novel tersebut. Di akhir petualangan mereka,
Tom menggunakan nunchi cepatnya untuk mengakali
Huck Finn agar tetap bertahan di jalur yang lurus dan
sempit.

Gavroche menggunakan kecerdikannya bukan hanya
untuk mengemis makanan di jalanan Paris, tetapi juga
meningkatkan kelasnya dari kelas roti gosong ke roti pu-
tih. Nunchi-nya memungkinkan dia beberapa kali melihat
menembus berbagai samaran, yang menjadi penyebab
mengapa pada usia sebelas tahun ia menjadi mata dan
telinga bagi kelompok revolusioner antimornarki. Ke-
tika tokoh jahat Inspektur Javert mencoba menyelundup
ke kelompok revolusioner dengan berpura-pura menjadi
salah satu dari mereka, penglihatan Gavroche itulah yang
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menilik bahwa tindak-tanduk Javert tidak wajar, dan ia
dengan jitu menyimpulkan bahwa Javert adalah mata-
mata.

Menerapkan Nunchi

Katakanlah Anda sedang berada di dalam sebuah kafe
favorit dengan seorang sahabat. Tempat itu penuh dan
Anda sedang mencari-cari di manakah Anda bisa menye-
lip agar peluang mendapatkan meja kosong berikutnya
semakin besar. Anda mungkin bergumam, “Oh, cowok itu
sepertinya akan berdiri—oh, tidak, dia cuma menggeser
duduknya supaya lebih dempet dengan teman duduknya.”
“Oh, meja di sana, yang itu! ...Tidak, maaf, yang duduk di
situ cuma sedang berdiri untuk mengambil gula.”

Bila Anda dan teman Anda sudah biasa nongkrong di
kafe bersama-sama, kalian tentu sudah memperhatikan
bahwa salah satu dari kalian pasti menebak dengan jitu
meja manakah yang akan segera kosong dan manakah
yang masih lama diduduki. Siapa yang bisa dengan tepat
menebak meja yang akan segera kosong pertama kali ada-
lah yang memiliki nunchi lebih baik.

Seorang ninja nunchi memiliki kemampuan misterius
dalam memperkirakan perilaku manusia.
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KUIS SINGKAT

Manakah dari kawanan berikut yang berkemungkinan paling
cepat meninggalkan kafe, dan dengan demikian memberi Anda
peluang untuk duduk?

A. Pasangan yang sedang saling pandang dengan mata
berbinar-binar.

B. Seorang anak muda trendi yang duduk sendirian dengan
headphone terpasang di kepalanya, berikut tiga cangkir
kosong mengitari laptopnya.

C. Dua orang yang terlihat tidak nyaman dalam busana kerja
resmi.

D. Sekelompok ibu muda bersama bayi masing-masing dan

deretan kereta bayi di sebelah mereka.

Bila Anda menebak C, Anda benar, asalkan tidak terjadi
perubahan mendadak apa pun. Kemungkinan besar me-
reka sedang keluar istirahat kerja, berteman tidak terlalu
dekat, dan tak sabar ingin berlalu dari situ. Sedangkan
untuk jawaban A, pasangan dengan mata yang berbinar-
binar: jangan menunggu di situ bahkan bila mereka ter-
lihat nyaris selesai bersantap. Ada kemungkinan mereka
akan memesan pencuci mulut atau menambah pesanan
minuman, jadi tak akan pernah jelas kapan mereka akan
meninggalkan tempat itu. Sedangkan untuk jawaban B,
kendati benar bahwa bila tinggal sendirian orang tidak
ingin duduk lebih lama, semuanya jadi tak berlaku bila
mereka duduk menghadapi komputer dan sedang me-
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nuntaskan pekerjaan. Dan D: yang benar sajalah! Tahukah
berapa lama waktu yang dibutuhkan rombongan itu un-
tuk menyiapkan anak-anak mereka di dalam kereta dan
berlalu dari sana satu demi satu?
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A

Andalkan Kesan Pertama

Bila orang menunjukkan dirinya kepada Anda,
percayalah kepada mereka.

—Maya Angelou

Dunia ini hanyalah sebuah panggung,

Dan semua lelaki dan perempuan hanyalah para

pemeran;

Mereka punya pintu keluar dan masuk masing-

masing,

Dan satu orang bisa memainkan beberapa peran.
—William Shakespeare, As You Like It, Babak II,

Adegan VII

Sebagai seorang perempuan muda, Robyn diwawancarai
oleh seorang eksekutif perfilman yang berjanji akan me-
lakukan berbagai hal hebat untuk memajukan kariernya.
Eksekutif itu seorang yang dikenal luas dalam industri
film, dan teman-teman dan keluarga Robyn semua merasa
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betapa konyol dirinya yang menolak pekerjaan itu karena
ia merasa bergidik setelah bertemu dengan sang ekseku-
tif. Waktu itu Robyn tidak bisa memberikan alasan apa
pun atas perasaannya itu, selain mengatakan bahwa lelaki
itu duduk di atas meja kerja saat mewawancarainya, yang
dipandangnya sebagai indikasi bahwa lelaki itu tidak ber-
keberatan menerabas batas-batas, kelihatannya hanya se-
sepele itu. Selama sekian lama, saat ia mulai meniti tangga
kariernya, Robyn mempertanyakan apakah tindakannya
menolak pekerjaan dulu itu merupakan hal yang benar,
sedangkan pekerjaan itu dapat membukakan banyak pe-
luang baginya. Beberapa tahun kemudian, barulah Tuan
Mengerikan itu akhirnya menjadi salah satu orang besar
yang kehilangan pekerjaannya karena kasus tuntutan pe-
lecehan seksual.

Robyn memiliki nunchi yang cemerlang. Kendati ia
sangat menginginkan pekerjaan dalam bisnis perfilman,
dia tidak membiarkan hasratnya mengalahkan kesan per-
tamanya yang mengatakan bahwa eksekutif itu tak layak
dipercaya. Ia percaya pada instingnya sendiri yang berla-
wanan dengan saran dari keluarga dan teman-temannya,
dan kini ia percaya diri bahwa ia telah membuat keputus-
an yang tepat.

Orang-orang akan bercerita banyak hal tentang dirinya
sendiri saat pertama kali Anda berjumpa dengan mereka,
bahkan bila mereka tak mengatakan apa pun. Nunchi da-
pat membantu Anda mendengarkan, tetapi hanya bila
Anda mengingat Aturan Nunchi #1: Pertama, kosongkan
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pikiran. Bila Anda melepaskan semua gagasan mengenai
apa yang harus dan jangan sampai terjadi, Anda menjadi
terbuka untuk memahami apa yang sesungguhnya sedang
terjadi.

Salah satu podcast kejahatan sejati paling populer,
Dirty John, berkisah tentang Debra Newell, seorang jan-
da berusia 59 tahun asal California, yang pada 2014 ber-
temu dengan seorang dokter memesona bernama John
Meehan. Setelah hanya dua bulan berkencan, mereka me-
nikah. Putri sulung Debra, Jacquelyn, yang jelas seorang
ninja nunchi, langsung tahu bahwa ada sesuatu yang ti-
dak beres dengan John. Petunjuknya? John mengenakan
baju operasinya di depan umum, ke mana pun ia pergi.
Jacquelyn bertanya-tanya mengapa tak pernah ada sedi-
kit pun darah atau cairan di bajunya, andaikan lelaki itu
baru saja dari kamar operasi, dan mencoba untuk meng-
ingatkan ibunya. Debra tak mau mendengarkan Jacquelyn.

Sebagaimana yang Anda mungkin sudah duga, keluar-
ga Newell menemukan bahwa John bukanlah seorang
dokter; ia hanya seorang perawat yang dicabut izinnya
karena mencuri obat-obatan dari rumah sakit. Mereka
lalu mengetahui bahwa ia seorang pencandu narkoba;
bahwa ia memiliki catatan kriminal yang teramat pan-
jang; dan bahwa ia sudah kehilangan tempat tinggalnya
waktu berjumpa dengan Debra. Perempuan ini kemudian
mencoba menceraikannya, tetapi ketika itulah lelaki itu
mulai mengancamnya dan keluarganya. Satu-satunya cara
Debra lepas dari John adalah kematiannya. John mencoba
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menikam putri Debra yang lebih muda, Terra, yang kemu-
dian membunuh John saat membela diri.

Kisah ini menampilkan seseorang yang tanpa nunchi
(Debra, sang ibu) dan dua orang dengan nunchi yang sa-
ngat cepat (kedua putrinya). Ketakutan Debra bahwa
ia akan terus hidup sendirian meyakinkannya bahwa
John adalah ‘peluang terakhirnya’, dan ketakutan itu be-
gitu kuat sampai-sampai menghalanginya untuk melihat
tanda-tanda yang begitu jelas bahwa John berdusta ke-
padanya. Asumsinya tak hanya membutakannya terhadap
berbagai bukti, tetapi juga berarti ia tidak memercayai
peringatan-peringatan dari putrinya.

Salah satu kekesalan tiada henti yang harus dihadapai
seorang jagoan nunchi, seperti Jacquelyn dan Terra, ada-
lah bahwa tak seorang pun memercayai mereka sampai
semuanya sudah terlambat. Bentrokan antara ibu dan
dua anaknya—yang membuat mereka jadi bermusuhan—
berlandaskan pada ketidaksepakatan atas sebuah perta-
nyaan kuno: “Apakah orang harus percaya pada kesan
pertama ataukah hal itu hanyalah prasangka yang tidak
adil?”

Bila Anda merasa nunchi hanyalah semacam pra-
sangka, pertimbangkanlah kembali dan bertanyalah pada
diri sendiri prasangka apakah yang mungkin mengabur-
kan nunchi Anda.
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Percayalah pada Kesan Pertama

Orang-orang kerap menekan kearifan yang mereka da-
patkan dari kesan pertama karena masyarakat menyuruh
kita untuk bermurah hati dan memberikan kesempatan
kepada semua orang untuk mendapatkan kepercayaan,
apa pun yang terjadi. Yah, saya sekarang mengatakan bah-
wa masyarakat keliru.

Peradaban kita baru berusia ribuan tahun dan penga-
laman hidup Anda hanyalah beberapa dasawarsa saja;
namun insting Anda untuk bertahan hidup, sebaliknya,
sudah benar-benar berevolusi jutaan tahun dan terajut di
dalam DNA Anda. Manakah yang menurut Anda lebih da-
pat diandalkan?

Saya mendengar bantahan Anda. Meminta orang un-
tuk meyakini kesan pertama bagaikan memberontak
terhadap cara pengasuhan yang beradab. Rasanya tidak
benar. Tidakkah menyimpulkan penilaian secara kilat itu
kerap didasarkan oleh rasisme, seksisme, dan kebodohan
lainnya?

Tentu saja kebodohan itu nyata. Tentu saja, orang-
orang sering kali salah persepsi, menganggap orang lain
sebagai ancaman berdasarkan kriteria mereka yang tidak
adil seperti suku, kelas, agama, dan orientasi seksual. Biar
saya perjelas: itu bukan kata nunchi Anda. Itu adalah ke-
bodohan. Bahkan, saya akan beragumen bahwa nunchi
merupakan penawar racun kebodohan, karena nunchi
meminta Anda untuk sadar akan berbagai prasangka
Anda sepanjang waktu.
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Prasangka yang tidak adil adalah prasangka yang ber-
sikeras Anda pertahankan tak peduli apa pun yang ter-
pampang di hadapan Anda. Prasangka itu pasti, dan tidak
beradaptasi dengan informasi yang berubah-ubah. Na-
mun kesan pertama yang berdasarkan nunchi, sebaliknya,
adalah apa yang Anda dapatkan ketika Anda ‘menghidup-
kan’ nunchi Anda sebelum melakukan hal lainnya, dan
membiarkannya melakukan kesaktiannya.

Prasangka kerap salah. Nunchi jarang keliru.

Mengutip Sherlock Holmes, “Data! Data!
Data!”®

Sewaktu Anda benar-benar berusaha mengenali sese-
orang atau tempat atau situasi baru, sama sekali tidak ada
yang dapat menggantikan kekuatan data. Namun, tidak
ada gunanya hanya mengumpulkan data sebelum Anda
membentuk kesan pertama berdasarkan nunchi, karena
Anda bisa saja mengumpulkan data yang semuanya salah.

Yang Anda butuhkan adalah hipotesis nunchi, yang
akan dibuktikan atau dibantah oleh data yang Anda kum-
pulkan.

Bayangkanlah Anda baru memulai pekerjaan baru, dan
Anda bertemu dengan seorang rekan kerja yang berulang
kali berkata betapa hebat dan suksesnya dia, dan betapa
dia dihargai oleh atasan Anda. Sekilas, rekan kerja yang
satu ini terlihat sebagai seorang tukang pamer yang me-
nyebalkan, dan itu bisa jadi memang benar, namun, ke-
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san pertama yang Anda dapatkan berdasarkan nunchi
bisa menjangkau lebih jauh lagi dengan mempertanyakan
mengapa ia merasa harus mengatakan hal-hal seperti itu
kepada orang baru di dalam tim.

Di sinilah Anda menerapkan Aturan Nunchi #3: Bila
Anda baru tiba, ingatlah semua orang sudah berada di
sana lebih lama dari Anda. Amati mereka untuk menda-
patkan informasi mengenai lingkungan pekerjaan baru
ini.

Mungkin Anda mendengar seseorang berkomentar di
dapur kantor, “Siapa sih para pegawai baru ini? Bisa-bisa-
nya mereka menghabiskan semua air kelapa dan kacang
pistachio di sini?” Hmm... Jadi ada serombongan pega-
wai baru yang masuk berbarengan. Kenapa? Anda mulai
bertanya-tanya apakah Tuan Hebat ini menunjukkan ke-
tidaksukaannya kepada orang-orang baru. Mungkin dia
berasumsi akan mendapatkan posisi Anda dan ingin Anda
tahu diri? Nah Anda kini sudah punya hipotesis nunchi!
Jangan langsung menarik kesimpulan, tetapi Anda bisa
mulai mengumpulkan data yang memungkinkan Anda
menentukan bagaimana sistem hierarki perusahaan, dan
di mana posisi Anda dan para kolega Anda di dalamnya.
Perhatikan bagaimana setiap orang memperlakukan
Anda: apakah orang lama menjaga jarak secara konsisten,
sementara para pegawai baru bersikap lebih terbuka? De-
ngan siapakah Tuan Hebat itu makan siang? Apakah me-
reka juga bertindak janggal terhadap Anda? Jagalah agar
otak kita tetap aktif mengumpulkan data dan beradaptasi-
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lah mengikuti data itu. Jangan berhenti di satu teori hanya
karena itu terasa mudah, karena Anda akan kehilangan
perspektif dan menafsirkan secara keliru apa yang Anda
lihat. Dan jangan abaikan kemungkinan bahwa penjelas-
annya terkadang membosankan: Tuan Hebat mungkin
hanya pamer belaka.

Nunchi juga merupakan salah satu sarana paling am-
puh dalam gudang persenjataan Anda untuk melawan
penjahat yang paling kuat dalam kisah kehidupan keba-
nyakan orang: penyangkalan.

Sayangnya, sudah menjadi sifat manusiawi kita untuk
secara sengaja mengumpulkan data yang keliru agar bisa
menghindari kebenaran yang tidak menyenangkan. Jika
Anda bertemu seseorang yang luar biasa menarik, atau
bila Anda ditawarkan suatu kesempatan yang terlalu in-
dah untuk jadi kenyataan, Anda mungkin akan mengum-
pulkan data yang indah-indah saja agar data itu mendu-
kung apa pun keinginan Anda. Inilah saatnya Anda perlu
mengaktifkan daya pilah nunchi Anda bukan hanya untuk
melihat apa yang sedang terjadi tetapi juga mengapa hal
itu terjadi.

Shakespeare sangat jarang keliru mengenai apa pun;
dengarkanlah dia. Ketika Anda memasuki sebuah ruang-
an—apakah itu ruang rapat, ruang pesta, atau ruang kum-
pul-kumpul keluarga—bayangkanlah ruangan itu sebagai
sebuah panggung. Setiap orang di panggung itu adalah ba-
gian dari skenario, entah mereka berinteraksi satu sama
lain atau tidak.
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Dalam sebuah drama, ketika satu tokoh memasuki
panggung, lakon selalu dimulai. Pemeran baru, betapa
pun kecil perannya, menandakan semacam perubahan
arah yang dituju oleh adegan itu. Ini bahkan berlaku wa-
laupun orang itu seharusnya tidak berada di sana. Berta-
hun silam, saya sedang menonton sebuah drama, dan ada
sebuah adegan ketika seorang pemain mestinya meng-
angkat sehelai gaun hitam dan menunjukkannya kepada
saudarinya. Tetapi gaunnya tidak ada di sana. Pihak yang
bertanggung jawab terhadap perlengkapan panggung
harus menyelundup ke panggung dan menaruh gaun itu
di sana, di tengah-tengah adegan berlangsung. Dia meng-
ubah pengalaman menonton. Selama jeda waktu pertun-
jukan, orang-orang tidak lagi membicarakan drama itu,
tetapi membicarakan si tukang perlengkapan.

Seorang ninja nunchi mengamati ruangan dengan cara
seorang penonton teater menonton drama. Setiap orang
di dalam ruangan itu berperan dan memengaruhi kese-
luruhan ‘iklim’ ruangan, apakah mereka adalah bintang
pesta atau sekadar bunga penghias dinding, apakah me-
reka tuan rumahnya ataukah pembantunya. Cerita dalam
ruangan itu tidaklah statis. Nunchi Anda pun tidak boleh
statis. Sadari terus berbagai puntiran alur cerita.

Katakanlah Anda berjumpa dengan seseorang di se-
buah pesta—Flavio, seorang lelaki penggoda yang me-
narik yang memperkenalkan dirinya sebagai pengacara
hak-hak asasi manusia. Seluruh pertanda sejauh itu me-
nyiratkan bahwa Flavio adalah seorang yang layak untuk
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dikenal, dan Anda tertarik. Setelah setengah jam meng-
obrol, seorang perempuan mendatangi Flavio dan ber-
kata, “Mengapa kamu ada di sini? Enyahlah dari pandang-
anku.” Perempuan itu pergi. Flavio berkata, “Abaikan dia.
Perempuan itu gila.”

Perempuan ini adalah pemeran baru dengan informasi
baru, dan Anda harus beradaptasi. Mungkin saja perem-
puan itu memang ‘gila’; dan sebaliknya, Anda tahu bahwa
orang yang menyebut orang lain ‘gila’ kerap juga merupa-
kan seorang tersangka. Anda belum punya informasi yang
cukup untuk membuat keputusan. Namun, tidak berarti
Anda harus mengabaikan apa yang baru saja Anda saksi-
kan, hanya karena hal itu bertentangan dengan tilik-pan-
dang awal Anda bahwa Flavio adalah orang yang baik-
baik saja.

Tidak perlu bersikap kasar kepada Flavio, tetapi Anda
akan belajar lebih banyak tentangnya dengan tidak meng-
amatinya dari jarak terlalu dekat pada tahap ini. Anda ha-
rus mulai berbaur, mengagumi buku-buku dan perabotan
di sana, dan mengamati Flavio dari sudut mata Anda un-
tuk mengamati bagaimana ia berinteraksi dengan orang
lain. Ciptakan jarak dengannya agar dia dapat menunjuk-
kan siapa dirinya yang sebenarnya. Apakah ia cemberut
dan merajuk karena Anda abaikan? Menggoda perempu-
an lain? Menguntit Anda? Pergi bolak-balik ke toilet dan
kembali dengan hidung beringus dan mata merah? Ada
cukup besar kemungkinan besar bahwa Anda akan men-
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dapatkan semua informasi yang dibutuhkan pada peng-
ujung malam itu.

Nunchi mungkin terdengar merepotkan, tetapi tahu-
kah Anda apa yang jauh lebih merepotkan? Meminta surat
perlindungan dari kantor pengadilan.

Dengan kata lain, pencegahan jauh lebih berharga
ketimbang pemulihan. Anda tidak perlu meminta maaf
karena telah menghakimi seorang berdasarkan nunchi
Anda. Tidak perlu pula membuktikan kepada siapa pun
bahwa Anda telah ‘mendapatkan’ hak untuk memutuskan
sendiri siapa yang Anda percayai dan tidak percayai.

Bagaimana Penjahat Menggunakan Nunchi...
dan Bagaimana Menggunakan Nunchi untuk
Mengenali Mereka

Nunchi adalah sarana yang sangat ampuh sehingga, di
tangan yang salah, dapat digunakan untuk tujuan jahat.
Para penipu dan pengecoh profesional semuanya adalah
ninja nunchi dalam hal membaca orang-orang yang baru
saja mereka temui.

Salah satu pekerjaan yang mewakili penggunaan nun-
chi untuk kejahatan adalah para praktik paranormal yang
banyak terdapat di depan toko di Amerika—terutama
yang menggunakan papan neon, dan si paranormal ber-
usaha membujuk Anda untuk berhenti atau menjejalkan
brosur ke tangan Anda. Bob Nygaard, seorang pensiunan
detektif polisi di New York yang kini bekerja sebagai de-
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tektif swasta di Florida, memilih menjadi seorang spesialis
pengungkap penipuan paranormal. [a telah menyelamat-
kan dana kliennya sebesar jutaan dolar dan membantu
menyeret si paranomal ke pengadilan. Dia menjelaskan
bagaimana para praktisi paranormal itu menggunakan
nunchi mereka: “Salah satu hal paling pertama yang di-
amati oleh paranormal itu adalah mobil apa yang Anda
kendarai,” kata Nygaard. “Mercedes? Mobil tua? Laluy, se-
telah Anda keluar dari mobil, apakah Anda berjalan de-
ngan rasa percaya diri? Apakah Anda terlihat sehabis me-
nangis, mungkin baru saja mendapatkan diagnosis buruk
dari dokter? Lalu menjelang ia menemui Anda: apakah
Anda mengenakan kalung salib? Bila Anda duduk di se-
belah seorang ateis, Anda tidak akan mengatakan, ‘“Tuhan
ingin kita bertemu hari ini.” Anda akan mengatakan, ‘Se-
mesta menginginkan perjumpaan kita hari ini.”

Nygaard menekankan pentingnya mencocokkan asum-
si dengan bukti-bukti baru. “Saat saya terkecoh sebagai
seorang detektif, itu adalah ketika saya menilai sesuatu
secara keliru, berdasarkan asumsi yang saya buat. Anda
harus terus berpikiran terbuka, terhadap situasi apa pun.
Ketika Sherlock Holmes memecahkan masalah kriminal,
bagaimana cara dia melakukannya? Dengan tetap berpi-
kiran terbuka.”

A
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Sedikit gegar budaya yang mungkin Anda rasakan dalam
perjalanan menuju kesempurnaan nunchi adalah meng-
alami penghakiman keras karena memutuskan untuk ti-
dak menyukai seseorang yang belum mencederai siapa
pun atau belum melakukan kejahatan apa pun atau belum
memicu pembunuhan massal. Sungguh mengejutkan be-
tapa banyak orang merasa bahwa kendati Anda tidak per-
lu memberikan alasan untuk menyukai seseorang, sebaik-
nya Anda punya alasan untuk tidak menyukai orang lain.

Ingatlah: bila nunchi Anda sudah melaksanakan tugas-
nya dan mengatakan kepada Anda bahwa seseorang itu
berbahaya, atau membuat Anda tidak nyaman, Anda tidak
harus ‘berjuang’ dulu agar berhak tidak menyukai orang
itu.

Orang-orang Korea bukanlah orang-orang paling sinis
di dunia, tetapi mereka juga tidak beranggapan bahwa se-
tiap orang selalu bertindak dengan motif-motif paling lu-
hur. Mereka menahan penghakiman dan menunggu dulu
sebelum memutuskan apakah seseorang benar-benar da-
pat dipercaya dan layak disukai.

[tulah sebabnya Anda membutuhkan nunchi. Pertama-
tama, kosongkan pikiran Anda, kemudian biarkan nunchi
Anda yang bekerja.

Priti adalah seorang perempuan yang berasal dari bu-
daya yang melazimkan perjodohan, kendati bukan keha-
rusan. Orangtuanya menyewa comblang untuknya. Kedua
orangtuanya tidak memaksanya untuk menikah dengan
orang yang tidak dia sukai. Di sisi lain, dipahami bahwa
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dia dan calon suaminya harus memutuskan dalam waktu
beberapa minggu setelah pertemuan apakah mereka mau
bertunangan. Mereka boleh bertemu sesering mungkin,
tetapi kecepatan sangatlah penting: orangtua Priti telah
menggunakan comblang untuk mencarikan suami bagi
Priti, bukan seorang kekasih yang akan menjalin hubung-
an selama bertahun-tahun sebelum mereka memutuskan
untuk menikah dan punya anak. Memilih calon suami se-
demikian cepat membutuhkan nunchi dengan fokus seta-
jam laser berdasarkan data yang terbatas.

Priti telah mengatakan kepada pihak comblang bahwa
beberapa persyaratan tertentu tidak dapat ditawar: siapa
pun calonnya, ia harus bertubuh tinggi, kaya, dan kalau
bukan insinyur ya dokter. Namun, setelah bertemu de-
ngan puluhan lelaki yang memenuhi gambaran tersebut,
dan merasa mereka semua tidak menarik baginya, ibu
Priti pun memberikan saran yang menantang: mengapa
tidak mengatakan kepada comblang itu bahwa salah satu
dari lima calon boleh saja jadi ‘kejutan’—yaitu orang pi-
lihan comblang yang tidak memenubhi seluruh persyarat-
an Priti, tetapi masih layak dipertimbangkan.

Anda bisa tebak apa yang kemudian terjadi. ‘Kejutan’
itu adalah Amit, lelaki paling pendek di antara semua ca-
lon, dan seorang pengacara pula—profesi yang semula
menurut Priti tak memenuhi syarat karena ia punya peng-
alaman buruk dengan mantan pacarnya yang mahasiswa
fakultas hukum sewaktu kuliah dulu. Pada pandangan
pertama, Amit tidak membuat Priti merasa tertarik.
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Lelaki ini tidak berusaha ‘menjual’ dirinya. Ia banyak
membaca dan banyak bepergian tetapi tidak mencerita-
kan kisah-kisah seru kepada Priti. Di akhir pertemuan,
Priti tidak benar-benar mengenalinya—karena lelaki ini
telah menciptakan atmosfer bulat dan tidak menampil-
kan tonjolan-tonjolan tajam yang bisa dipegang. Priti ti-
dak bisa memberinya julukan lucu ketika ia menceritakan
Amit kepada teman-temannya, tidak seperti calon-calon
jodoh lainnya, yang dia beri julukan seperti ‘Tas Kopor
Buaya’ dan ‘Tuan Golf'.

Yang bisa dibawanya dari pertemuan itu hanyalah
semacam firasat: untuk pertama kalinya dia bertemu
dengan calon jodoh yang membuatnya merasa santai se-
telah pertemuan dan tidak cemas. Atas desakan ibunya
untuk memberi Amit kesempatan, Priti pun bertemu lagi
beberapa kali lagi dengan Amit. Disisihkannya syarat per-
tama dan ia justru menggunakan nunchi-nya. Begitu ia
membuka pikiran, dia mulai memperhatikan bermacam-
macam kualitas yang bahkan tanpa disadari ia inginkan:
lelaki itu sabar, peka tanpa minta dipuji, dan seorang pen-
dengar yang baik. Langsung lompat ke beberapa tahun
kemudian: menikah, bahagia, dua anak yang lucu-lucu.

Hati-hati Mengabaikan Nunchi

Nunchi memiliki tiga aspek besar: yang pertama adalah
menciptakan harmoni; yang kedua adalah mendapatkan
apa yang Anda inginkan, dan yang ketiga adalah men-
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jauhkan Anda dari bahaya. Saya telah menemukan bah-
wa banyak perempuan secara alamiah mampu mencip-
takan harmoni, dan bisa amat terampil dalam mencapai
apa yang mereka inginkan, tetapi kerap menolak insting
nunchi mereka dalam hal mengamankan diri.

Saya perhatikan, terutama di tempat kerja, para pe-
rempuan cenderung mengetahui apa yang tengah terjadi;
mereka hanya tidak percaya kepada penilaian sendiri—
setidaknya di Barat. Di Korea, nunchi tidak dianggap se-
bagai ‘ciri feminin’, dan perempuan Korea tidak merasa
malu memercayai intuisi mereka; terlebih lagi, di luar
adanya prasangka gender yang masih bertahan dalam
masyarakat Korea, secara umum orang juga menghormati
nunchi perempuan sebagaimana mereka menghormati
nunchi laki-laki.

Banyak perempuan di tempat kerja berkata kepada
diri sendiri, “Saya kadang-kadang keliru, maka saya selalu
keliru.” Ini penyangkalan. Bahkan perempuan-perempu-
an yang paling unggul pun melakukannya. Dan terkadang
sikap meragukan diri sendiri dapat berakibat pada keke-
liruan penilaian yang menghancurkan karier.

Xenia adalah seorang produser acara berita di radio.
Beberapa tahun laly, dia harus mencari penyiar baru. Dia
dan dua anggota staf senior mewawancarai seorang calon
penyiar, Sam, yang terlihat sangat cocok dengan kualifi-
kasi pekerjaan itu: ia memberikan contoh rekaman suara
yang bagus, terlihat menarik, dan memahami demografi
milenial yang merupakan kunci penting. Namun dalam
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proses wawancara itu, Sam menyampaikan beberapa hal
yang menegakkan antena nunchi Xenia.

Misalnya, tiba-tiba saja lelaki itu bertanya, “Apakah
karyawan perempuan di sini dibayar sama dengan karya-
wan lelaki? Ketimpangan upah secara gender benar-benar
membuat saya berang.” Lalu kemudian, tanpa sebab, dia
berkata: “Pacar saya aktif dalam gerakan pro-choice, be-
gitu pula dengan saya.”

Sepintas, ia terlihat seakan seorang yang berpandang-
an feminis. Namun, ada sesuatu tentang Sam yang mem-
buat Xenia merasa ada yang salah. Komentar Sam mem-
buat ia berpikir bahwa Sam adalah orang yang “terlalu
banyak protes”. Selain itu, sesuatu mengenai bahasa tu-
buh lelaki itu membuat Xenia berpikir bahwa Sam telah
berbohong: setiap kali dia menyatakan pernyataan yang
dianggap sebagai pernyataan feminis, lelaki itu menatap
satu titik di atas meja alih-alih menatap mata para pe-
wawancaranya.

Xenia tidak memercayai Sam, tetapi para pewawan-
cara lainnya merasa ia tidak adil dengan mengatakan bah-
wa lelaki itu “kelihatannya” pembohong, maka ia pun me-
yakinkan diri bahwa pandangannya tak masuk akal dan
mereka menerima lelaki itu.

Tak sampai setahun kemudian, Xenia dan puluhan
orang lainnya kehilangan pekerjaan mereka gara-gara
Sam. Seorang tokoh yang menjadi bintang tamu di dalam
acara mereka menelepon perusahaan radio pusat untuk
menginformasikan bahwa Sam telah mengasari asisten
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pribadinya sewaktu lelaki itu ‘mengantarkan’ perempuan
itu ke toilet. Begitu kisah ini tersebar, dua dari pegawai
magang perempuan di bawah Sam kemudian menginfor-
masikan pihak personalia bahwa lelaki itu memberikan
jatah uang saku kepada para pegawai magang lelaki, te-
tapi tidak kepada pegawai magang perempuan. Lalu ma-
kin banyak kisah-kisah atas kelakuan tidak pantasnya
yang muncul ke permukaan. Acara itu langsung saja di-
tunda sampai waktu yang tidak ditentukan.

Xenia saat ini sudah kembali bekerja, tetapi ia benar-
benar berharap bahwa waktu itu ia percaya pada nunchi-
nya dan tidak mempekerjakan Sam dari awal.

Jangan langsung menganggap benar apa yang dikata-
kan orang lain kepada Anda. Yang jauh lebih penting ada-
lah apa yag disampaikan indra Anda kepada Anda.

Psikolog ternama dan pakar tipu-menipu, Maria
Konnikova, baru-baru ini menjadi seorang pemain po-
ker profesional yang sukses, dan ahli dalam ‘membaca
gerak-gerik’ atau bagaimana lagak seorang pemain bisa
menunjukkan apa saja kartu-kartu di tangannya. Dia me-
nekankan bahwa ini bukan seperti yang dipikirkan oleh
kebanyakan orang. Katanya kepada saya, “Banyak orang
gemar menatap mata Anda dan merasa bisa membaca
isyarat di sana. Saya lebih berhati-hati dalam memper-
hatikan perilaku lainnya: cerita-cerita yang dikisahkan
oleh mereka, apa saja yang konsisten dan yang tidak
konsisten.”

Konnikova memberikan sebuah saran cemerlang bah-
wa apa pun yang Anda pikirkan adalah apa yang disebut
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dengan isyarat: “Data hanya bermakna di dalam konteks.”
Ini mengingatkan pada prinsip nunchi yang sudah kita ba-
has: bagian dari nunchi adalah ruangan. Tidak semua hal
adalah tentang Anda; bahkan bukan tentang meja poker
Anda.

[tulah sebabnya Anda perlu belajar memercayai nun-
chi Anda lebih daripada daftar ‘tanda-tanda bahaya’ se-
cara fisik yang mungkin pernah Anda baca. Intuisi Anda
sendiri adalah petunjuk terbaik tentang siapa yang harus
Anda percayai.

Menandai ‘Tukang Tahan Perut’

Yang termasuk ke dalam bagian penting nunchi adalah
kemampuan untuk dengan cepat menyesuaikan hasil
pengamatan Anda terhadap seseorang, ruangan, atau si-
tuasi berdasarkan informasi baru. Ingatlah selalu bahwa
ruangan yang Anda masuki setengah jam yang lalu tidak
sama dengan ruangan yang Anda tempati sekarang.

Mengapa penting sekali bagi kita untuk bisa menye-
suaikan diri dengan perubahan? Karena kebanyakan
orang hanya bisa tahan bersikap santun dalam tempo
singkat saja. Anda harus memperhatikan apakah mereka
bisa mempertahankankannya.

Untuk orang yang gemar berpura-pura, perilaku yang
baik bukanlah bawaan alamiahnya, dan mereka tidak bisa
memalsukannya terlalu lama. Bayangkan Anda sedang
berada di sebuah pesta dan sedang berbincang dengan se-
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seorang yang sangat menarik. Secara instingtif, Anda me-
nahan perut supaya terlihat lebih langsing. Berapa lama
Anda bisa melakukannnya? Kebanyakan orang mungkin
hanya mampu bertahan selama lebih dari sepuluh menit;
lama-lama mulai terasa tidak nyaman dan sulit bernapas.
Mungkin Anda bisa melakukannya berkali-kali dalam se-
hari. Tetapi Anda tidak bisa melakukannya dalam waktu
cukup lama.

Bila Anda punya nunchi yang baik, Anda akan mampu
menandai bila seseorang, secara metaforis, sedang mena-
han perutnya. Bergantung pada siapakah dia dan tingkat
keparahan kepura-puraannya, Anda mungkin menerta-
wakannya saja, menyimpannya sebagai ‘kartu kuning’
untuk dikeluarkan suatu hari nanti, atau memutuskan
bahwa lelaki itu tidak layak dipertahankan dan menjauh-
kannya dari hidup Anda. Persepsi Anda tentang orang-
orang haruslah secair situasinya sendiri.

Nunchi membantu kita dengan jeli memilah perbeda-
an antara orang yang menahan perutnya hanya agar ia
terlihat lebih langsing (seperti karena gugup pada waktu
wawancara kerja atau pada kencan pertama), dan ketika
ia melakukannya untuk menampilkan kesan palsu dengan
niat jahat. Waspadailah konteks—terkadang kita semua
juga menahan perut.
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Mengenali Seorang Narsistik Berbahaya dari
Ketiadaan Nunchi

Anda akan sering harus menggunakan nunchi untuk me-
nandai ketiadaan nunchi seseorang. Maksud saya bukan
rata-rata orang tanpa nunchi yang lugu yang relatif tidak
berbahaya. Namun, dari pengalaman saya, orang-orang
yang benar-benar tidak memiliki nunchi sering kali ada-
lah seorang narsistik yang berbahaya.

Seorang narsistik sejati memperlakukan orang lain tak
lebih sebagai suatu cara untuk mencapai tujuan; bila ada
yang terluka karena tindakannya, seorang narsistik hanya
menganggapnya sebagai risiko yang tak terhindarkan.
Seorang narsistik tidak memiliki antena sosial karena ia
tidak peduli secara sosial; ia tidak menganggap orang lain
perlu dipertimbangkan.

Pada waktu Anda mulai menandai seorang narsis-
tik sebagai orang yang berbahaya, Anda mungkin sudah
terlibat terlalu jauh dengannya, jadi penting sekali me-
ngenali orang-orang seperti ini sedini mungkin. Ingatlah
Aturan Nunchi #1: Kosongkan pikiran. Pertama, cobalah
untuk menghilangkan dulu seluruh prasangka Anda, dan
lihatlah orang-orang sebagaimana apa adanya dan bukan
sebagaimana Anda harapkan (sebagai ‘calon suami,’, ‘ke-
sempatan terakhir’).

Lalu kedua, perhatikan selera humor mereka. Dari
pengalaman saya, salah satu tanda seorang narsistik ada-
lah ia yakin bahwa selera humornya luar biasa. Maksud
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saya bukan orang-orang yang menceritakan lelucon basi
atau tidak lucu. Yang dilakukan oleh seorang narsistik
berbahaya ini adalah marah bila orang-orang tidak me-
rasakan leluconnya lucu.

Pada suatu acara persta, Odin sedang menceritakan
lelucon yang basi tetapi tak seorang pun tertawa. Ia pun
melebih-lebihkan dan membuat leluconnya makin ofensif
untuk menarik perhatian. Seseorang merespons dengan
tidak nyaman, “Ada yang lebih lucu dari itu.” Siapa pun
yang memiliki nunchi akan menganggap komentar ini se-
suai dengan maksudnya—semacam teguran halus untuk
diam—tetapi Odin melanjutkannya sampai dia mendapati
bahwa tidak ada orang lagi yang mau mendengarkannya
karena semuanya keluar dari ruangan itu. Beberapa saat
setelah itu Odin terdengar mengeluh kepada pacarnya,
“Leluconku lucu. Merekalah yang tidak punya selera hu-
mor.” Nunchi yang lemah adalah satu hal, tetapi taraf
tanpa nunchi yang seperti ini adalah pertanda gamblang
narsisme yang berat. Beberapa bulan kemudian terung-
kaplah bahwa Odin telah menipu pacarnya dengan meng-
gasak uang dalam jumlah besar.

Dalam banyak kasus, seseorang yang merasa ter-
ganggu secara berlebihan karena tidak ada yang mener-
tawakan leluconnya bisa menjadi pertanda bahwa orang
tersebut punya keinginan berlebih untuk disukai, apa pun
tindakannya, yang artinya dia adalah seorang narsistik.
Menjauhlah darinya.
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Bahaya dari orang-orang narsistik inilah yang menjadi
salah satu alasan saya lebih menekankan nunchi daripada
empati. Nunchi dapat menghindarkan Anda dari orang-
orang narsistik, sementara empati akan membuat Anda
semakin dalam terperosok. Bahkan sering dikatakan bah-
wa orang-orang narsistik secara alamiah tertarik kepada
orang-orang yang mudah berempati, karena mereka yang
mudah berempati terus-menerus memaksakan diri untuk
mengenakan sepatu si narsistik sampai-sampai mengor-
bankan diri sendiri.

Sebaliknya, nunchi memungkinkan Anda mencoba
memahami apa yang dirasakan dan dipikirkan orang lain
tanpa kehilangan pendirian. Cara terbaik untuk keluar
dari situasi ini adalah kabur sedini mungkin.

Cara Memandang Orang Lain Apa Adanya

Lalu bagaimana cara mengenali seseorang, dengan kearif-
an dan keakuratan? Orang itu akan memberi Anda selu-
ruh informasi yang Anda butuhkan, baik disadarinya atau
tidak.

Apabila segera setelah bertemu dengan seseorang
Anda mulai berpikir, “Saya tidak yakin dengan orang ini,”
itu adalah petunjuk pertama bahwa segala sesuatunya
mungkin tidak seperti yang ditampilkannya. Nunchi Anda
sedang menyarankan agar Anda mengumpulkan data un-
tuk mendukung kesan pertama itu. Ada beberapa langkah
lanjutan yang dapat Anda terapkan, semuanya dapat di-
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terima dalam pergaulan, dan tidak akan ada yang menan-
dingi kearifan Anda.

Langkah 1: Kembalilah ke Aturan Nunchi #,
dan kosongkanlah pikiran Anda

Bagaimana cara melakukannya berbeda-beda untuk se-
tiap orang, dan mungkin Anda perlu belajar cara yang am-
puh bagi Anda sendiri. Sewaktu saya kecil dan ikut dalam
perlombaan piano, begitu saya sudah duduk di depan pia-
no, saya berkata pada diri sendiri, “Aku tidak ada di sini.”
Orang bernama Euny itu tidak hadir; yang ada hanya Euny
si pianis. Saya masih melakukan hal ini dalam berbagai si-
tuasi sosial dan wawancara pekerjaan—setiap kali saya
membutuhkan pikiran jernih.

Bagi mayoritas manusia, jalan pintas terbaik untuk
memusatkan pikiran adalah dengan bernapas dalam-
dalam. Tak masalah apakah Anda melakukannya di depan
banyak orang atau bersembunyi di kamar mandi; lakukan
saja. Saya tahu bahwa meminta seseorang untuk menarik
napas adalah saran yang Kklise, tetapi tidak berarti saran
itu tidak valid. Sebagaimana saya yakini sudah berkali-
kali Anda dengar, menarik napas dalam-dalam dapat me-
ngurangi kecemasan dan menjernihkan isi kepala. Hal itu
memberi jalan bagi nunchi untuk bekerja.

Dua teknik pernapasan paling efektif adalah teknik
4-7-8 dan teknik box breathing. Kedua teknik itu akan
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memicu otak Anda untuk mengurangi pelepasan hormon
kortisol—hormon stres.

Teknik bernapas 4-7-8 dipopulerkan oleh pakar kese-
jahteraan diri Dr Andrew Weil; angkanya menunjukkan
hitungan napas. Menarik napas dilakukan lewat hidung,
dan membuang napas lewat mulut. Tarik napas empat hi-
tungan, tahan tujuh hitungan, dan lepaskan dalam dela-
pan hitungan; ulangi. Mengapa hitungan napas itu tidak
beraturan? Justru karena memang tidak beraturan, Anda
harus berkonsentrasi pada hitungan. Penghitungan ini
mengalihkan pikiran sementara oksigen menenangkan
pikiran.

Box breathing dinamakan demikian karena dilakukan
dalam empat tahap. Tarik napas dalam empat hitungan,
tahan empat hitungan, buang napas empat hitungan, ta-
han empat hitungan, ulangi.

Jika Anda sudah terlibat di dalam percakapan, lakukan
versi singkatnya saja: tarik napas empat hitungan, kemu-
dian keluarkan dalam empat hitungan, sementara lawan
bicara tengah berbicara. Hanya satu kali sudah cukup.

Bila Anda merasa terlalu cemas untuk menerapkan
teknik pernapasan di tempat kerja, pergilah ke kamar
kecil dan cucilah pergelangan tangan dengan air dingin
selama lima menit (lebih baik mencuci muka dengan air
dingin tetapi akan melunturkan rias wajah Anda). Bebe-
rapa orang meyakini cara ini memicu apa yang disebut
sebagai ‘respons menyelam mamalia’, yang artinya bila
Anda mengakali otak instingtif untuk merasakan bahwa
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Anda sedang menyelam, maka tubuh merespons dengan
melamban untuk mencegah tenggelam.

Langkah 2: Perhatikan sungguh-sungguh
bagaimana orang ingin disapa

Ingatlah Aturan Nunchi #6: Bacalah apa yang tersirat—
sejak awal Anda bertatapan dengan seseorang, sebelum
menyapanya. Sapaan awal itu sangat bermakna. Jangan
berasumsi bahwa setiap orang melakukan hal yang persis
sama dengan apa yang Anda dan teman-teman Anda laku-
kan. Saat Anda melupakan ini, saat itu juga orang tersebut
tidak ingin kenal dengan Anda lebih jauh.

Saya pernah menyaksikan beberapa kejadian ketika
seseorang sedang berusaha bersikap formal saat ber-
jumpa dengan teman-teman yang adalah kerabat keluar-
ga besarnya, lalu mendapatkan dekapan erat yang hangat,
serta komentar, “Maaf, kami sekeluarga ini senang ber-
pelukan.” Mengapa orang-orang melakukan itu? Banyak
orang yang tak nyaman berpelukan. Intinya, Anda sedang
mengatakan, “Jumlah kami lebih banyak dan karenanya
kami pamer kekuatan.”

Saat kita pertama kali bertemu dengan siapa pun, per-
hatikanlah bagaimana orang itu mengharapkan sapaan.
Apakah mereka terlihat seakan siap membungkuk, men-
jabat tangan, cium pipi, atau percaya atau tidak, tak satu
pun dari semua itu? Jangan peluk suami/istri rekan kerja
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Anda, dan baru tahu kemudian bahwa pasangan itu ber-
asal dari budaya yang tidak membolehkan lelaki dan pe-
rempuan yang tidak menikah untuk saling sentuh, atau
Anda baru tahu kemudian bahwa Anda sudah melakukan
tindakan yang tidak amat pantas di mata mereka.

Apa pun latar belakang budayanya, sebagian orang
tidak senang disentuh—jangan berasumsi bahwa me-
reka pasti senang disentuh. Salah satu investor Amerika
termasyhur adalah seorang pengidap fobia kuman, jenis
orang yang menggunakan tisu untuk memegang pegang-
an pintu karena ia tidak mau menyentuh apa pun dengan
tangan telanjangnya. Meskipun Anda belum mendengar
gosip mengenai dia, seorang ninja nunchi akan memper-
hatikan bahwa investor ini selalu menempatkan kedua
tangannya bersidekap di belakang tubuhnya untuk meng-
hindari jabat tangan, dan kendati teman-teman terdekat-
nya mungkin berdiri di sekitarnya, mereka selalu meng-
ambil jarak beberapa meter darinya.

Jangan menjajah orang lain. Setiap orang punya ide
sendiri seberapa jarak yang pantas di antara dua orang,
dan mereka akan mengomunikasikannya dengan sangat
gamblang kepada Anda lewat gerak-gerik mereka. Jadilah
pemerhati yang awas.



142 NUNCHI

Langkah 3: Kecilkan volume untuk ‘mendengar
apa yang sebenarnya dimaksud oleh lawan
bicara

Jangan hanya memikirkan kata-kata yang keluar dari mu-
lut orang lain—pikirkan juga konteks keseluruhan, pikir-
kanlah prasangka dan nilai-nilai yang dijunjungnya.

Pernahkah Anda menonton televisi dengan volume
dimatikan—mungkin karena Anda sedang menerima te-
lepon tetapi tidak mau ketinggalan klimaks dari acara fa-
vorit Anda? Mungkin Anda memperhatikan bahwa Anda
bahkan dapat menebak dengan tepat apa yang terjadi di
dalam alur cerita tanpa suara. Bila pasangan bergulingan
di tempat tidur dan kemudian terduduk dengan ketakut-
an sewaktu seorang lelaki memasuki kamar tidur, hal itu
menandakan bahwa pasangan itu mungkin sedang terli-
bat perselingkuhan. Jika si tersangka pembunuhan dalam
cerita misteri Agatha Christie mulai lari dari ruang tamu,
itu artinya seorang detektif telah mengidentifikasi me-
reka sebagai pembunuh.

Nunchi adalah kemampuan untuk melihat apa yang
tengah berlangsung, berdasarkan petunjuk-petunjuk
nonverbal: yang utama adalah ekspresi muka dan bahasa
tubuh.

Mungkin seorang rekan kerja telah mengoreksi kekeli-
ruan Anda secara diam-diam dan dengan nada suara yang
sabar, namun Anda dapat mengetahui dari bahu mereka
yang tegang dan mata mereka yang tak berkedip bahwa
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mereka sangat marah. Karenanya masalahnya jauh lebih
serius ketimbang yang mereka sampaikan, dan Anda lebih
baik segera menanggapinya.

Memberi perhatian kepada apa yang tidak dikatakan
dapat memberitahu Anda jauh lebih banyak ketimbang
mendengarkan setiap kata yang diucapkan.

Mengikuti langkah-langkah ini tidak akan seketika
membuat Anda mendapatkan momen “Aha! Kasus selesai.
Saya sudah mengerti bagaimana menangani orang ini.”
Anda mungkin hanya menyadari bahwa Anda membutuh-
kan lebih banyak informasi dalam hal X, Y, dan Z sebelum
membuat asumsi lebih jauh. Tindakan menghimpun data
untuk diri sendiri saja sudah merupakan suatu peman-
faatan nunchi yang cemerlang.

Konteks dan Nunchi

Kita semua cenderung berpikir bahwa diri kita terlalu
canggih untuk meyakini bahwa kesan pertama itu pen-
ting. Kita modern, kita sadar, kita mengetahui adanya
prasangka tak sadar dan kita tidak akan bermimpi meng-
hakimi seseorang berdasarkan penampilan mereka. Pa-
dahal, itulah yang kita lakukan sepanjang waktu.

Manusia belajar dengan cara mengaitkan pengalaman
baru dengan pengalaman sebelumnya: bila Situasi X yang
baru mengandung dua hal semu yang sama dengan Si-
tuasi Y yang lama, otak kita membuat kita meyakini bah-
wa kedua pengalaman tersebut mungkin identik dalam
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segalanya. Ini berguna untuk mengingat bahwa tawon
terkadang menyengat, tetapi ini sangat tidak berguna da-
lam hal menilai manusia.

Dalam penelitian tahun 2018 yang dipublikasikan oleh
US National Academy of Sciences,’ para peneliti menun-
jukkan foto-foto orang asing kepada sekelompok orang
dan meminta mereka untuk memilih siapa saja yang ter-
lihat dapat dipercaya. Yang tidak disampaikan kepada
mereka adalah bahwa sebagian potret itu adalah wajah
yang sama dengan banyak versi yang diubah dengan
Photoshop. Tebaklah! Begitu para peserta ini sudah me-
rasa yakin mana saja wajah-wajah yang dianggap dapat
dipercaya, mereka tetap saja memilih variasi wajah hasil
perekaan yang persis sama.

Entah itu rasa kedekatan dengan orang asing karena
ia mengenakan sepatu yang sama dengan Anda, atau-
kah tindakan Anda bergeser menjauh dalam kendaraan
umum karena merasa tidak nyaman atas bau badan tak
sedap penumpang lain, ataukah keengganan untuk duduk
di sebelah seorang pemuda dengan T-shirt yang mewa-
kili pandangan politik yang berseberangan dengan Anda,
Anda sudah menghakimi, dan Anda bahkan kerap tak me-
nyadarinya. Setiap orang pun melakukan hal yang sama
terhadap Anda.

Maya punya kaus favorit yang bertuliskan kutipan dari
pemain drum Rolling Stones, Keith Richards: “I've never
had a problem with drugs. I've had a problem with the po-
lice” (Saya tak pernah bermasalah dengan narkoba. Saya
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bermasalah dengan polisi). Maya sama sekali tidak meng-
gunakan narkoba, tidak pula pernah berurusan dengan
polisi; kausnya itu ironis. Di lingkungan tempat tinggal-
nya yang asyik di Brooklyn, dia sudah biasa menghadapi
orang-orang yang berhenti dan menertawakan tulisan itu.
Namun, ketika Maya mengenakannya ke bandara dalam
penerbangan internasional, ia mendapati para petugas
keamanan bersikap amat berbeda. Mereka menariknya ke
pinggir dan menggeledahnya dan menanyakan alasannya
bepergian.

Jelas, para pegawai keamanan itu telah bereaksi ber-
lebihan terhadap kaus keren yang tak berdosa itu, tetapi
Maya tidak memperhatikan sesuatu yang merupakan
kunci dalam bertindak dengan nunchi: konteks. Tak ada
yang salah dengan kausnya, namun hal itu memberinya
tonjolan tajam yang dapat dipegang orang lain. Tonjolan
tajam itu lucu dan ironis di Brooklyn, tetapi hal tersebut
membuatnya melewati pemeriksaan keamanan lebih
lama. Tak seorang pun menginginkan itu. Buatlah pernya-
taan bila Anda suka, tentu saja, tetapi sadarilah konteks
sebelum Anda membuat konteks tanpa sengaja.

Konteks adalah pengingat atas salah satu aturan
nunchi yang tak terucap: tidak semua hal adalah tentang
diri Anda. Orang-orang terus-menerus menangkap sinyal,
sadar atau tidak sadar. Waspadalah agar Anda tidak me-
nyediakan tonjolan tajam untuk mereka sambar.

Membaca konteks dapat menyukseskan atau meng-
hancurkan para politisi. Dua pemimpin besar Prancis di-
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sambut dengan perlakuan amat berbeda selama kunjung-
an mereka berturut-turut ke pameran pertanian tahunan
di Paris. Jacques Chirac menyapa para petani dengan ra-
mah dan menyanjung sampel keju dan bir mereka seakan
setiap teguk dan gigitan yang dinikmatinya adalah sajian
bagi para dewa. Dia memahami konteks dirinya. Para pe-
tani dan pembuat anggur merasa sangat tersanjung, dan
dia sangat populer dalam acara itu.

Namun, Nicolas Sarkozy menghadapi para petani se-
akan ia sedang bertikai dengan mereka, menggoyangkan
jarinya dengan garang dan menguliahi mereka mengenai
harga produk susu Uni Eropa. Seorang petani pemberang
menolak bersalaman dengan Sarkozy, dan sang politisi
kehilangan kontrol diri dan berkata kepada lelaki itu,
“Enyahlah kamu, bodoh!” (“Casse-toi, pauv’ con”). Kejadi-
an itu sungguh merupakan bencana dalam hal humas.

Hal ini bukan saja semata-mata ketidaksopanan di pi-
hak Sarkozy; ini contoh nunchi yang teramat buruk ka-
rena ia tidak mempertimbangkan konteks acara itu. Bila
ia memilih orang yang setara dan menegur keras sese-
orang dalam oligarki minyak yang korup, mungkin ia
bisa jadi kesayangan media. Namun, ia seharusnya tidak
sampai kehilangan kendali terhadap seorang warga bia-
sa, di acara pameran pertanian pula—sebuah acara paling
membumi dan paling merakyat yang bisa dibayangkan.
Publik dan media tak kenal ampun. Bila Anda terkenal,
Anda kehilangan kemewahan untuk mengabaikan kon-
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teks, terutama Kkini ketika kekeliruan akibat tindakan se-
rampangan yang tertangkap video bisa menjadi viral.

Nunchi meminta Anda untuk menemukan keseim-
bangan antara menjadi diri sendiri, dan bergerak ke dunia
dengan cara yang paling bisa dilakukan untuk mencapai
tujuan Anda dengan gesekan paling minimal bagi siapa
pun (termasuk diri sendiri).

Membuat Kesan Pertama yang Mengesankan

Ada kalanya kita sangat cemas apakah kesan pertama kita
cukup baik: jumpa orangtua pasangan kita untuk pertama
kalinya, misalnya, atau dikenalkan dengan seseorang
yang mungkin bisa membantu Anda dalam karier. Nasihat
standar orang Barat untuk situasi semacam itu antara lain
fokus pada diri sendiri: lakukan jabat tangan yang erat,
tatap mata lawan bicara, bicaralah dengan nada yang te-
gas dan rasa percaya diri. Nunchi menyarankan kebalik-
annya: jauhkan fokus pada diri sendiri agar dapat melihat
dengan jelas apa yang dituntut oleh situasi dan berperi-
lakulah sesuai dengan keinginan orang yang Anda perlu-
kan pendapatnya.

Kebanyakan bisa dilakukan dengan saling meniru ge-
rak-gerik satu sama lain, sesuatu yang kita lakukan se-
cara tak sadar dan yang—seperti kita saksikan di perte-
muan puncak antara pemimpin Korea Utara dan Korea
Selatan—bisa menjadi suatu cara untuk menunjukkan
kedekatan. Saling meniru gerak-gerik artinya menyepa-
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dankan diri dengan gestur, atau nada suara, atau bahkan
kata-kata yang mereka gunakan—tentu saja bukan de-
ngan gaya menyeramkan seperti dalam film Single White
Female, tetapi secara terkendali.

Lawan bicara akan merasa jadi ingin beramah-tamah
dengan Anda tanpa tahu mengapa, karena Anda tampil
begitu selaras dengan dirinya dan pikiran-pikirannya.

Ambil contoh Clyde, yang berjumpa pertama kali de-
ngan orangtua pacarnya. Di restoran, Clyde melihat hi-
dangan istimewa di dalam menu: pasta favoritnya de-
ngan jamur truffle putih yang khusus diterbangkan dari
pulau Elba. Harganya selangit, tetapi musim jamur truffle
ini singkat, dan Clyde tidak ingin kehilangan kesempat-
an itu. Clyde yang tanpa nunchi ini pun memesan pasta
dengan jamur truffle, dan kemudian menjadi sangat tak
enak hati ketika ia menyaksikan kedua orangtua pacarnya
yang akan membayar makan malam itu, memilih hidang-
an paling murah yang ada di menu. Andaikan Clyde telah
menggunakan nunchi-nya, ia akan bertanya dulu kepada
orangtua pacarnya hidangan apa yang mereka rekomen-
dasikan dari menu yang ada, atau akan memberi kesem-
patan agar merekalah yang memesan duluan. Hal itu akan
memberinya petunjuk apakah mereka akan berfoya-foya
dengan lobster dan hidangan mahal lainnya, ataukan
anggaran mereka terbatas. Mengikuti panduan orang
yang ingin Anda kesankan biasanya nyaris tak pernah
mengecewakan.
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Meniru nada suara yang sama dapat menjadi suatu
cara bermuatan nunchi untuk menyambung rasa secara
langsung, sepanjang Anda melakukannya dengan kehati-
hatian dan jangan terlihat seperti meniru-niru. Ini artinya
menyesuaikan nada suara, apakah nada itu sedang gem-
bira, atau kesal, atau tenang. Anda berusaha mendekati
mereka di posisi mereka, alih-alih memaksakan nada
Anda kepada mereka.

Ambil contoh Dan, seorang tenaga penjual alat penye-
dot debu yang sering kali harus berurusan dengan para
pelanggan yang menggerutu tidak puas sewaktu menda-
tangi tokonya meminta pengembalian uang atau peng-
gantian barang. Tujuan Dan adalah menetralkan situasi
secepat mungkin, sehingga pelanggan berlalu dengan pe-
rasaan puas bahwa ia telah menawari mereka solusi yang
menyenangkan. Waktu pertama mulai bekerja, ia akan
meminta pelanggannya yang marah untuk ‘tenang’ sebe-
lum menawarkan pengembalian uang atau penggantian
barang, namun segera saja ia merasakan bahwa taktik itu
hanya membuat pelanggannya makin marah, seakan me-
reka merasa ia telah merampas keluhan mereka yang sah-
sah saja. Kini Dan mendekati situasi itu seperti ini:

Pelanggan: Saya baru beli ini dari toko Anda minggu
lalu dan sudah rusak!

Dan: Ya, ampun! Kok parah begini? Pasti Anda
jengkel sekali!
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Pelanggan: Saya benar-benar kesal. Saya harus datang
lagi ke toko ini, dan jaraknya jauh sekali
sehingga saya harus berangkat kerja lebih
awal.

Dan: Saya pun akan kesal kalau begitu. Mesti-
nya tidak boleh ada kejadian seperti ini.
Apalagi mesinnya masih baru.

Pelanggan: Memang seharusnya tidak boleh begitu.

Dan: Saya minta maaf sudah mengecewakan
Anda. Bagaimana kami menebus kesalah-
an ini?

Pelanggan: Saya mau tukar tanpa biaya tambahan.

Dan: Saya mengerti. Akan saya lihat apa yang
dapat kami lakukan untuk Anda.

Dengan menyesuaikan nada dengan suara kemarahan
pelanggan, Dan menyambut mereka pada level yang sama.
Mereka merasa keluhan mereka didengar dan dipahami.
Mereka tidak lagi ingin menaikkan tingkat perdebatan ka-
rena sudah yakin bahwa kedua belah pihak sudah berada
pada sisi yang sama. Ini memungkinkan Dan menggiring
percakapan ke arah resolusi jauh lebih cepat ketimbang
bila ia mengatakan (sebagaimana yang terkadang ia pikir-
kan), “Tenang sajalah, Pak, cuma masalah alat penyedot
debu saja, kok.”

Perhatikan bahwa Dan sebenarnya tidak setuju untuk
mengganti alat penyedot debu itu dengan cuma-cuma (dia
mungkin tidak diperkenankan begitu). Dia juga tidak me-
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nyalahkan rekan kerjanya dan tidak menjelek-jelekkan
merek alat penyedot debu itu. Jika Anda punya nunchi,
Anda dapat membujuk seseorang tanpa harus menjanji-
kan apa pun atau menjerumuskan orang lain.

Meski meninggalkan kesan pertama yang baik adalah
hal penting bagi Anda, inilah saran yang terdengar berten-
tangan dengan intuisi: mengurangi berpikir tentang diri
sendiri dan menaruh perhatian pada setiap orang kecuali
diri sendiri, mungkin merupakan cara terbaik untuk men-
jalin hubungan baik yang Anda cari.

Mengajukan Pertanyaan

Kita kerap mendapatkan saran bahwa mengajukan per-
tanyaan adalah tindakan yang berguna sewaktu kita ber-
jumpa pertama kali dengan seseorang—dan tentu saja,
itu jauh lebih baik daripada menuturkan monolog tentang
diri sendiri. Namun, ada kemungkinan Anda merasa yakin
sudah menggunakan nunchi padahal Anda sedang mela-
kukan hal yang berlawanan. Ketika mengajukan pertanya-
an, Anda memfokuskan diri pada lawan bicara; tetapi bila
Anda tidak mampu memperhatikan respons lawan bicara
terhadap pertanyaan tersebut, Anda berarti tidak meng-
gunakan nunchi yang baik. Bagaimana bila pertanyaan
Anda justru membuat orang itu merasa tidak nyaman?
Apakah mereka jadi tersipu atau gugup atau memandang
sekeliling ruangan itu? Apakah mereka menyipitkan mata
dengan kesal? Tak setiap orang akan terus terang berkata,
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“Wabh, itu tidak sopan,” tetapi bahasa tubuh mereka akan
mengatakannya mewakili mereka, dan Anda harus mem-
baca tanda-tanda itu.

Sebagai contoh dari pengalaman saya pribadi, perca-
kapan berikut ini akan membuat kebanyakan orang Asia
yang tinggal di luar Asia sebisa mungkin meloloskan diri
mereka dari interaksi dan menghilangkan jejak dengan
membakar lahan yang mereka tinggalkan.

Tanpa nunchi: Dari manakah asalmu?

Diaspora Asia: Saya dari [Auckland/Birmingham/
Paris/kota lain di negara yang sebagi-
an besar bukan di negara Asia].

Tanpa nunchi: Bukan, maksud saya asal Anda yang
sebenarnya? Misalnya, orangtua, dari
mana asal negara mereka?

Jika Anda mengajukan pertanyaan semacam ini, apa
yang Anda pikirkan?

Pada dasarnya, orang yang tanpa nunchi sudah memi-
liki satu paket jawaban dalam pikirannya (Cina, Jepang,
Korea, dll.) dan bila Anda tidak menyebutkan salah satu-
nya, Anda akan terus dirongrong sampai mereka puas.

Saya tercengang mendapati betapa seringnya saya ha-
rus menjelaskan mengapa pertanyaan seperti itu tidak
sopan; di sisi lain, bahkan alat pengering rambut pun ma-
sih tetap saja ditempeli stiker peringatan agar Anda tidak
menggunakannya saat mandi, jadi saya kira beberapa
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hal memang harus disebutkan berulang-ulang: kecuali
Anda seorang agen internasional yang sedang memburu
seorang ahli penyamaran, tolonglah jangan mengaju-
kan pertanyaan lanjutan yang didahului dengan, “Bukan,
kamu bukan dari situ!” atau menyiratkan dengan cara apa
pun bahwa jawaban lawan bicara tidak dapat dipercaya.
Terimalah jawaban yang diberikan dan tak perlu berta-
nya lebih lanjut.

“Tetapi saya cuma tertarik saja, kok!” bukanlah pem-
belaan diri dalam situasi seperti ini. Keingintahuan Anda
tidak meniadakan hak orang lain untuk menjawab atau ti-
dak menjawab pertanyaan Anda sesuai dengan anggapan
mereka sendiri. Perhatikan juga pertanyaan, “Kapan Anda
berencana untuk menikah/punya anak/langsing kembali
setelah melahirkan?”

Jangan lupakan Aturan Nunchi #4: Jangan lewatkan
kesempatan untuk tutup mulut.

KUIS CEPAT: MENCARI PEMBUAT

KEPUTUSAN

Anda adalah seorang account executive di sebuah perusahaan
yang menjual mesin kopi cruelty-free untuk para vegan. Sewaktu
sudah berada di rumah sepulang kerja pada suatu malam, atasan
Anda menelepon Anda dan mengatakan bahwa Anda mesti
cepat-cepat datang ke pesta koktail di kota, karena pesta itu
diselenggarakan oleh waralaba gerai kopi cruelty-free terbesar

kedua di dunia. Kabar buruknya: Anda sudah ketinggalan
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sebagian dari acara itu, dan sesampainya di sana kira-kira hanya
tersisa waktu kurang dari setengah jam saja. Bagaimana Anda

memaksimalkan waktu begitu tiba di sana?

A. Membagikan brosur penjualan kepada siapa pun yang
Anda jumpai.

B. Mendekati seorang lelaki botak, yang berkulit paling putih,
dan paling tua.

C. Mendekati orang yang berbusana paling rapi.

D. Mendekati orang yang paling banyak omong.

E. Mendekati orang yang dikerumuni oleh paling banyak

orang.

Jawaban yang benar: ini pertanyaan tipuan. Semua ja-
waban di atas salah, karena Anda belum mengumpulkan
informasi yang cukup. Tanpa konteks, kelima jawaban
itu hanyalah asumsi tidak berdasar mengenai siapa si
pengambil keputusan, dan merupakan penilaian yang
tidak berdasarkan nunchi. Dalam kasus tertentu, jawab-
annya bisa A) Memberikan brosur penjualan kepada si-
apa pun yang Anda jumpai—tetapi itu bergantung pada
budaya bisnis di situ. Di banyak wilayah di dunia, Anda
tidak mengajukan permintaan mendadak kepada orang
yang baru saja Anda temui; Anda menerima kartu dan me-
ngontak mereka keesokan harinya untuk mengatur per-
temuan. Tentu saja Anda mungkin sudah terlebih dahulu
melakukan pencarian di internet tentang perusahaan itu
dan tim mereka sementara berada di dalam taksi, namun
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bila Anda belum mengenali seorang pun di acara tersebut,
sempatkanlah beberapa menit untuk berdiri dan menye-
ruput minuman Anda, atau berdirilah di tempat yang se-
ring dilewati orang. Tilik-pandang seluruh ruangan. Bah-
kan bila waktu Anda terbatas—terutama bila waktu Anda
terbatas—Anda harus punya rencana sebelum mulai ber-
bicara dengan seseorang.

Bila Anda tidak tahu siapa pengambil keputusannya,
Anda tak usah pusing-pusing mencoba menebak hanya
berdasarkan petunjuk terbatas seperti busana dan suara.
Daripada begitu, carilah para pembantu.

Dalam bisnis, dan di dalam hidup secara umum, Anda
perlu menemukan orang yang paling bersedia membantu,
tidak harus orang dengan pangkat paling tinggi.

Di acara korporasi seperti pesta koktail untuk pro-
mosi, biasanya akan ada orang yang menuangkan anggur,
apakah itu seorang bartender profesional ataukah anak
magang ‘rendahan’—orang-orang yang bisa luput dan di-
anggap ‘tidak cukup penting’ oleh mereka yang tidak pu-
nya nunchi. Namun Anda bukan seorang yang tanpa nun-
chi; Anda sudah berada di jalur yang benar untuk menjadi
seorang ninja nunchi. Anda tahu bahwa bila seseorang
sudah ditugaskan untuk menjadi penyuguh minuman,
berarti sudah menjadi tugasnya pula untuk bersikap san-
tun dan membantu. Bertanyalah langsung kepada orang
tersebut siapakah sang pengambil keputusan dan bagai-
mana cara mendekatinya. Mungkin dia tidak tahu tetapi
setidaknya dia bisa memperkenalkan Anda kepada atas-
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annya, dan seterusnya, sampai Anda mencapai seseorang
yang dapat memperkenalkan Anda dengan si pengambil
keputusan tanpa penghubung lagi.

Sayayakin Anda pernah mendengar orang mengatakan
bahwa sebaiknya Anda tidak melakukan kerja sama bisnis
dengan siapa pun yang bersikap kasar terhadap staf yang
bertugas melayani. Ini bukan hanya soal kebaikan, tapi
juga sangat praktis. Sering kali staf yang terlihat ‘tidak
penting’ adalah yang yang serbatahu. Pikirkanlah sese-
orang yang ada di kantor Anda yang tampaknya mengeta-
hui segala sesuatu yang tengah terjadi dan diperbolehkan
untuk menyela CEO tanpa teguran: sering kali, orang itu
adalah resepsionis atau manajer kantor. Seorang ninja
nunchi tahu bahwa Anda membutuhkan orang-orang ini
sebagai sekutu.



BAB 7

A

Nunchi dan Relasi

Di kelas delapan sewaktu saya bersekolah di Seoul, buku
pegangan ilmu pengetahuan sosial kami dibuka dengan
kutipan dari Aristoteles: “Manusia adalah hewan yang
berpolitik.” Saya mengingat ini dengan baik karena teks
itu dilengkapi gambar semut-semut, dan saya tidak suka
semut. Bab itu menjelaskan bahwa kendati hidup berke-
lompok, semut tidak harus berpolitik untuk bertahan hi-
dup, karena mereka hidup dengan hanya mengandalkan
insting.

Fakta bahwa sebuah buku teks di sekolah Korea mulai
dengan cara demikian merupakan suatu testimoni ten-
tang betapa kuat nilai-nilai budaya Korea memandang
diri sebagai bagian dari organisme lebih luas. Akar-akar
Konfusianisme di Korea, yang masih tersebar seantero ne-
geri itu, didasarkan pada keyakinan bahwa setiap anggota
menjalankan sebuah peran yang terpaut dengan setiap
orang lainnya. Menyimpang dari peran akan mengganggu
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keseluruhan, dan bila ada yang mencoba melakukannya,
masyarakat akan terpecah belah.

Dengan demikian, ajaran Konfusianisme dianggap
tidak praktis dalam kehidupan kapitalis modern, yang
menjelaskan mengapa banyak ajaran ini menjadi terping-
girkan di Korea. Namun menarik untuk mengamati be-
tapa dekatnya keyakinan masyarakat kuno Korea dengan
ajaran para filsuf Yunani kuno, terutama dalam keyakinan
bahwa manusia hidup berkelompok karena mereka tidak
akan bertahan di luar kelompok. Satu lagi kutipan dari
Aristoteles: “masyarakat yang lengkap ... bersatu demi
kehidupan, dan terus eksis demi kehidupan yang baik.”

Kehidupan yang baik.

Tidakkah itu yang kita semua dambakan? Saya meng-
ambil bidang studi filsafat saat kuliah S1, dalam rangka
mencari jawaban pertanyaan di manakah kehidupan yang
baik dapat ditemukan. Ternyata situasinya mirip dengan
kisah Wizard of Oz—jawabannya ada di halaman rumah
saya sendiri, dalam pola asuh yang membesarkan saya:
kehidupan yang baik sebagian besar berasal dari nunchi,
dan pengamatan terhadap orang-orang lain.

Banyak orang modern mungkin akan ngeri dengan
konsep ini. “Aku lebih baik jadi diri sendiri” dengan be-
berapa versinya telah menjadi perjuangan beberapa ge-
nerasi terakhir yang individualistis—generasi saya di-
simpulkan oleh kelompok musik cadas yang kritis seperti
Nirvana. Kini, semboyan itu terasa lebih ceria, “You do
you” (jadilah dirimu sendiri).
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Ya, saya kira amat jelas bagi seluruh makhluk perasa di
abad kedua puluh satu bahwa beberapa generasi dengan
mentalitas yang terfokus pada diri sendiri ini telah kem-
bali untuk menggerogoti kita. Beberapa komentator me-
nyatakan bahwa tahap lanjut kapitalisme sedang berada
dalam proses kejatuhan diri sendiri—mengakibatkan fe-
nomena seperti memburuknya disparitas kesejahteraan
dan menjadikan bumi ini kian tidak layak huni. Saya kira
orang-orang dari berbagai pandangan politik akhirnya
mengakui bahwa kita semua perlu akur satu sama lain,
dan memikirkan orang-orang lain, untuk terus melestari-
kan peradaban. Kita telah keliru. Aristoteles benar.

Para pengidap misantropia menyambut gembira: Saya
jamin Anda tak perlu menyukai manusia hanya agar bisa
akur dengan mereka. Bila Anda menerapkan nunchi yang
baik, Anda akan menciptakan kebulatan pergaulan sosial
yang sudah kita bahas sebelumnya, yang memudahkan
Anda untuk keluar-masuk percakapan, bila itu yang Anda
inginkan. Manusia-manusia pertapa kerap membuat ke-
salahan dengan berharap bahwa bila mereka bersikap
mudah terganggu, orang-orang akan membiarkan mereka
tenang-tenang saja. Nyatanya, yang terjadi biasanya ada-
lah kebalikannya.

Katakanlah Anda tidak nyaman berada di antara ba-
nyak orang. Bila itu masalahnya, mungkin Anda ingin ke-
luar dari kantor pos secepat mungkin. Sewaktu petugas
kantor pos menyapa: “Eh, kita bertemu lagi! Bagaimana,
urusan pekerjaan lancar?”, manakah respons yang mung-
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kin mempercepat urusan Anda di sana: “Oh, baik, terima
kasih,” atau “Mengapa Anda ingin tahu?” Dengan respons
kedua, Anda hanya menyakiti diri sendiri. Kebulatan akan
memuluskan interaksi, sehingga Anda dapat berlari kem-
bali ke tempat persembunyian Anda bila itu yang Anda
inginkan. Anda bisa menjadi terlihat atau tidak terlihat
seperti yang Anda inginkan. Orang-orang dengan nunchi
buruk itulah yang selalu merusak suasana dan mencipta-
kan tonjolan-tonjolan tajam terhadap orang lain.

Biarkan nunchi membantu Anda meratakan tonjolan-
tonjolan dalam interaksi sosial. Siapa pun diri Anda, atau
seberapa peliknya hubungan Anda, nunchi dapat mem-
bantu Anda menjalani hidup dengan cara yang terasa har-
monis bagi Anda dan setiap orang yang Anda jumpai.

Nunchi dan Kencan

Adayang bilang tidak ada orang ateis ketika mereka sudah
berada di lubang perlindungan; sama juga, tak seorang
pun meragukan kesaktian nunchi dalam soal perken-
canan. Hal ini berlaku terutama di tahap awal mengenali
seseorang.

Kencan daring telah menjadi sarana yang lumrah agar
bisa pergi bersama seseorang yang Anda kenal tak lebih
baik daripada orang asing yang Anda jumpai di jalan se-
tiap pagi saat berangkat kerja. Dalam banyak kasus, Anda
perlu menilik secepat mungkin apakah orang yang akan
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Anda jumpai itu berbahaya (terutama diperlukan bila
Anda seorang perempuan) ataukah layak dipercaya.

Anda tidak bisa mengandalkan kata-kata yang keluar
dari mulut orang itu atau apa yang Anda baca di dalam
profilnya. Anda harus menggunakan nunchi.

Mereka yang sedang berkencan terlalu banyak meng-
habiskan waktu untuk mengelola kesan yang ingin ditam-
pilkan kepada teman kencan mereka, tanpa menyisakan
ruang di dalam benak untuk menggunakan kesaktian
nunchi yang mereka miliki. Sungguh disayangkan, sebab
artinya mereka sedang menipu diri dengan melewatkan
peluang berharga untuk membaca teman kencan mereka.

Bila Anda menyempatkan diri untuk membaca teman
kencan Anda—Iebih baik lagi bila membaca seluruh ru-
angan—fokus Anda teralih tidak lagi pada diri sendiri,
yang secara ajaib memberikan efek menenangkan. Siapa
sih, yang tidak ingin membuang seluruh kegugupan yang
kita semua alami pada kencan pertama? Fokuslah pada
ruangan dan Anda akan langsung merasa lebih santai.

Mengajukan pertanyaan selalu merupakan tindakan
yang tepat pada kencan pertama, bukan hanya karena
membicarakan diri sendiri terus-menerus adalah per-
tanda nunchi yang payah tetapi juga karena jawaban-
jawaban seseorang dapat mengungkapkan lebih banyak
hal ketimbang yang sebenarnya ingin mereka perlihatkan.

Apakah teman kencan Anda menghindari seluruh per-
tanyaan mengenai keluarga karena ia seorang yatim pia-
tu, ataukah karena ia baru saja menguburkan mereka di
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halaman belakang rumahnya? Dia juga mungkin tidak
akan mengatakannya kepada Anda pada pertemuan per-
tama, tetapi setidaknya Anda bisa mengetahui bahwa ada
masalah keluarga yang membuatnya tidak nyaman.

Apakah teman kencan Anda tidak terang-terangan me-
nyatakan tempat tinggalnya karena tidak ingin memberi-
kan terlalu banyak informasi pribadi kepada orang asing
ataukah karena ia sudah punya suami dan dua anak di ru-
mah? Lagi-lagi, di sini kata-kata yang diucapkannya tidak
akan membuka informasi, tetapi pada kencan pertama,
Anda mencari tahu apa yang dikatakannya maupun apa
yang tidak dikatakannya.

Mengukur keterampilan nunchi teman kencan Anda
juga merupakan hal yang sangat membantu. Bagaimana ia
menempatkan diri dalam ruangan? Bila anggur pesanan-
nya tidak tersedia, misalnya, apakah ia lalu mempersoal-
kannya ataukah ia langsung memilih anggur yang lain?
Apakah ia bersikap ramah dan akrab kepada orang lain,
ataukah menutup diri dan merasa waswas? Jangan hanya
menilai dari caranya memperlakukan Anda, tetapi eva-
luasi juga bagaimana ia menyikapi setiap orang.

Tonya pergi berkencan dengan Alex, seorang lelaki
yang dikenalnya di kelas yoga. Lelaki itu sungguh tampan
dan amat bugar, dan ia dengan sangat meyakinkan bicara
tentang praktik spiritual dan perjalannya menuju pen-
cerahan. Namun, di sela ceritanya mengenai bagaimana
tinggal di ashram telah mengajarkannya tentang keten-
teraman batin dan kesabaran, Alex menjadi tidak sabar
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setiap kali pramusaji tidak segera datang, berkomentar
seperti, “Kenapa lama sekali? Apakah mereka sedang me-
nerbangkan daging dari Selandia Baru?” dan “Para pela-
yannya sedang mogok kerja?” Ketaksesuaian antara ucap-
an dan tindakan ini membuat Tonya memutuskan untuk
tidak melanjutkan kencan.

Banyak sekali pakar hubungan akan memberi Anda
saran tentang bagaimana cara menyelidiki mengapa dan
bagaimana calon kekasih putus dengan pacarnya yang se-
belumnya. Bila mereka menyalahkan mantan mereka atas
segalanya, maka ini adalah bendera merah, dst dst dst. Se-
andainya saja hal ini semudah itu. Saran kategoris sema-
cam itu bisa menjadi panduan yang berguna, tetapi tidak
ada yang dapat mengalahkan kemampuan Anda menilik-
pandang, dan tidak ada orang lain yang tahu pengalam-
an Anda. Setiap orang memiliki sinyal-sinyal peringatan
sendiri; ada yang mungkin masuk akal dan ada pula yang
mungKin irasional, tetapi itu keputusan Anda dan nunchi
Anda.

Percayalah pada diri sendiri.

Menemukan Orang yang Tepat

Lalu bagaimana cara Anda mencari pasangan yang tepat?
Sebagian teman akan menyarankan Anda untuk membuat
daftar kriteria yang harus dimiliki oleh calon pasang-
an Anda, dan tidak menyimpang dari daftar itu. Teman-
teman lainnya mengatakan yang sebaliknya—bahwa
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Anda harus membuang daftar kriteria itu atau Anda bakal
melajang seumur hidup. Kenyataannya, kedua ekstrem
tersebut tidak dapat diterapkan ke dalam semua situasi.
Akan jauh lebih mudah bila Anda hanya mengikuti atur-
an yang tertulis di atas batu, tetapi mencari teman hidup
sama rumitnya dengan memahami diri sendiri, dan tam-
bah rumit lagi karena semua orang juga rumit.

Nunchi adalah jalan tengahnya. Anda tidak harus mem-
buang semua standar Anda dan tidak pula harus memak-
sakannya secara tidak realistis; yang penting adalah Anda
menilik-pandang dan dapat menyesuaikan diri. Kumpul-
kan data, dan agar tak menyesal, jangan abaikan data baru
hanya karena data itu mengatakan apa yang tidak ingin
Anda dengarkan.

Lagi-lagi novel Pride and Prejudice memberi pelajaran
terbaik di dunia ini tentang pentingnya nunchi sewaktu
mencari calon pasangan. Bagaimanapun, baik kebangga-
an maupun prasangka merupakan penghambat penilaian.
Kata ‘pride’ (keangkuhan) pada judul novel tersebut me-
rujuk kepada awal keangkuhan Mr Darcy, yang mengang-
gap keluarga Bennet lebih rendah daripada dirinya. Kata
‘prejudice’ (prasangka) merujuk kepada Lizzy Bennet,
yang pikirannya tertutup kalau sudah mengenai Darcy
karena dia tak sengaja mendengar Darcy berkata kepada
temannya bahwa dirinya “tidak cukup menawan untuk
membuat saya tergoda”. Harus diakui bahwa ini tindakan
yang sungguh kurang ajar dari pihak Darcy, tetapi makin
kita mengenali karakternya, makin kita sadari bahwa ia
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jelas-jelas tidak bermaksud demikian dan mungkin hanya
sedang mencoba untuk tampil keren di hadapan teman-
temannya.

Di nyaris sebagian besar isi buku, Darcy dan Elizabeth
tak bisa jadi pasangan karena masing-masing memiliki
pandangan negatif yang kaku atas satu sama lain. Namun
kemudian berbagai kejadian genting (penyakit, skandal
keluarga) memaksa mereka untuk saling berinteraksi dan
merobohkan tembok penghalang di antara mereka untuk
bekerja sama demi tujuan yang sama. Mereka membuka
pikiran, mengamati bagaimana yang lain berperilaku da-
lam situasi-situasi berbeda, dan beradaptasi sesuai de-
ngan data baru. Masing-masing melakukan sesuatu yang
sama-sama teramat sulit bagi mereka: mengakui bahwa
keangkuhan dan prasangka mungkin telah menghambat
mereka untuk menilai dengan tepat. Tanpa nunchi yang
baru ditemukan belakangan itu, mungkin mereka tidak
bisa bersatu dalam kebahagiaan selamanya.

Kemitraan Penuh Nunchi

Bayangkanlah pasangan-pasangan yang membuat Anda
betah berada di dekat mereka, dan saya akan mene-
bak bahwa mereka adalah pasangan-pasangan dengan
nunchi yang baik. Orang-orang yang peka dalam meneng-
gang rasa pasangannya, dan dapat mengantisipasi kebu-
tuhan pasangannya, punya sebuah cara untuk memancar-
kan getaran positif kepada orang lain. Kita semua ingin
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menghabiskan waktu lebih banyak dengan orang-orang
seperti itu. Sebaliknyalah yang terjadi dengan para pa-
sangan ber-nunchi lemah, yang tidak melihat atau tidak
peduli akan kebutuhan pasangannya. Mereka adalah pa-
sangan yang dihindari oleh orang lain. Dan bagaimana
rasanya menjalin hubungan seperti itu? Punya pasangan
yang tidak bisa membaca apa yang tersirat untuk me-
mahami perasaan Anda, tidak bisa membaca bagaimana
kata-kata dan tindakan mereka memengaruhi Anda atau
tidak mampu merasakan apa yang paling Anda rasakan
pada saat-saat tertentu? Patah hati.

Sekarang, saya tahu bahwa banyak pakar hubungan
akan mengabaikan nunchi dan mengatakan hal sebalik-
nya kepada Anda—bukan tugas pasangan Anda untuk
membaca pikiran Anda, dan bahwa tanggung jawab untuk
mengungkapkan kebutuhan dengan jelas dan dengan te-
nang berada di tangan Anda sendiri.

Andaikan saja bisa semudah itu! Sayangnya, saran ini
mengabaikan kenyataan sifat manusia. Perasaan manusia
sering kali rumit dan tidak dipahami bahkan oleh orang
itu sendiri.

Ini bukan salah siapa-siapa, sungguh. Secara konven-
sional, perempuan diajari untuk tidak terlihat lemah de-
ngan mengemis kasih sayang; sementara lelaki diajari un-
tuk meyakini bahwa mereka tidak boleh mengungkapkan
perasaan-perasaan seperti rasa malu atau sedih.

Nunchi bersifat pragmatis, dalam artian bahwa nunchi
mengakui bahwa tidak ada yang bisa Anda lakukan me-
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ngenai cara Anda atau pasangan Anda dibesarkan. Tak
ada juga yang bisa Anda lakukan untuk memaksa orang
lain menerapkan nunchi dan menjadi orang yang lebih
peka. Nunchi meminta Anda untuk membaca ruangan apa
adanya, alih-alih seperti yang Anda inginkan.
Satu-satunya hal yang dapat Anda kendalikan adalah
nunchi Anda sendiri. Dengarkan pasangan Anda: bila ia
menceritakan kisah yang membosankan, gunakan tek-
nik ninja nunchi dengan meringkas di dalam hati apa
yang baru saja disampaikannya. Dan dengarkan tidak
hanya pada tingkat lisan, tetapi juga perhatikan seluruh
adegan yang ada: apakah dia menyampaikan kisah yang
membosankan itu karena merasa tidak didengarkan di
tempat kerja atau di situasi lain? Apakah ceritanya mem-
bosankan karena detail sebenarnya terlalu menyakitkan
untuk disampaikan secara langsung? Cobalah untuk ber-
tanya bagaimanakah harinya berlangsung sebelum Anda
menceritakan kisah Anda sendiri. Tunjukkanlah perhati-
an seperti yang Anda harap ditunjukkannya kepada Anda.
Anda mungkin mendapati, jauh di luar dugaan, bahwa
meningkatkan nunchi diri sendiri akan dapat mendorong
pasangan Anda untuk meningkatkan nunchi-nya pula.
Nunchi Anda akan membuahkan pemahaman yang lebih
luas, yang membuat pasangan Anda merasa lebih aman,
yang memberinya kebebasan emosional untuk memberi
perhatian juga kepada Anda. Bila Anda masih merasa bah-
wa hanya Anda saja yang menunjukkan kepedulian dan
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perhatian, Anda mungkin punya masalah kecocokan yang
harus dibenahi di luar cakupan nunchi.

Kita semua ingin merasakan bahwa kita dipandang
dan didengarkan dalam relasi kita yang terdekat. Nunchi
dapat menjembatani kesenjangan di antara dua orang de-
ngan cara halus dengan hasil yang besar.

Nunchi untuk Gaya Komunikasi yang
Berlawanan

Masih ingatkah Anda sebagai seorang remaja, saat ingin
meminta sesuatu yang lumayan besar (misalnya saat
ingin menonton konser), Anda akan aktif ‘menegakkan
antena’ untuk menangkap kapan kedua orangtua Anda
berada dalam suasana hati yang baik? Bahkan anak kecil
pun bisa menandai bahwa ibunya gampang marah kalau
belum menyeruput kopinya di pagi hari atau ayahnya
akan mengiyakan apa pun yang dimintanya bila ia me-
mintanya selagi si ayah asyik menonton acara favoritnya,
karena si ayah hanya ingin anaknya benar-benar diam. Di
sekolah, teman sekelas saya menemukan bahwa bila dia
punya nilai buruk, waktu paling pas untuk menyampai-
kannya adalah di antara jam tujuh dan sembilan malam
ketika televisi Korea biasanya menayangkan acara ragam
hiburan yang kocak.

Karena satu dan dua hal, orang akan membuang selu-
ruh pelajaran berharga begitu ia tumbuh dewasa. Mereka
kira semua kehati-hatian dan keterampilan menerka sua-
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sana hati sudah harus ditinggalkan karena mereka kini
sudah cerdas dan matang dan semua orang hanya akan
menggunakan kata-kata belaka. Namun kenyataannya,
jumlah orang dewasa yang tidak merasa nyaman ber-
komunikasi secara langsung jauh lebih banyak daripada
yang merasa nyaman melakukannya. Banyak orang de-
wasa yang luwes bergaul merasa bahwa begitu mereka
sudah tinggal serumah dengan pasangan mereka, entah
mengapa mereka jadi lupa bagaimana cara ‘menggunakan
kata-kata mereka’ dan kembali ke pola-pola komunikasi
asal mereka sewaktu mereka masih kecil.

Pasangan yang Anda kira tegas dan tak punya rasa
takut mulai mengendap-endap di sekitar Anda dan men-
jadi ragu-ragu dalam menyatakan pikiran dan perasaan-
nya, bahkan tanpa ia sadari. Bila Anda tinggal bersama
seorang yang telah ‘mengalami kemunduran’, mungkin
hal ini membuat frustrasi. Cobalah menggali rasa be-
las-kasih—dan nunchi Anda. Jelaslah bahwa hidup akan
menjadi lebih ringan bila pasangan Anda terang-terang-
an mengatakan “Aku kedinginan” bukannya “Kamu kedi-
nginan?” sebagai suatu cara untuk mengatakan apakah ia
boleh menaikkan suhu ruangan. Namun, mungkin ia telah
dibesarkan di rumah yang tidak menganjurkan seorang
anak menyampaikan ketidaknyamanan, di mana bahkan
pernyataan “Aku kedinginan” dianggap mementingkan
diri sendiri dan menyebalkan.

Bila pasangan Anda cenderung menggunakan gaya ko-
munikasi tidak langsung, tanggung jawab ada di tangan
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Anda dan nunchi Anda untuk menyadari hal ini dan me-
nyesuaikan perilaku Anda sebelum Anda meneriakinya
untuk memperbaiki cara ia berkomunikasi.

Katakanlah Anda sedang berjalan-jalan di kota dan pa-
sangan Anda, Sheila, mulai merasa tidak nyaman. Anda
sudah cukup lama mengenalnya untuk menyadari bahwa
hal itu terjadi ketika kadar gulanya turun.

Anda:  Astaga, Sheila, mengapa tak bilang saja kalau
kamu lapar? Kita sudah melewati sekitar tu-
juh restoran dan kamu tidak bilang apa-apa.

Sheila: Bukankah sudah jelas, ya? Masak kamu tidak
tahu? Lagipula aku sudah bilang sejam lalu
bahwa aku lelah.

Anda: Benar, kamu bilang lelah, bukan lapar. Karena
itulah aku membelikan kopi buat kita berdua!
Lapar dan lelah itu tidak sama!

Sheila: Kalau gula darahku turun, aku jadi lelah dan
lapar. Jadi sebenarnya, Einstein, itu memang
sama.

Dan seterusnya. Pasangan berselisih seperti ini bia-
sanya akan SELALU ribut terus hingga membuat orang-
orang di sekitar mereka terganggu. Anda punya pilihan:
terus mengulangi keributan ini setiap kali meninggalkan
rumah. Atau Anda bisa menggunakan nunchi untuk me-
mutus siklus tersebut.
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Ya, Sheila memang seharusnya berkata apa adanya
saja: bila dia lapar, dia seharusnya menggunakan kata ‘la-
par’, terutama bila ia punya masalah dengan gula darah.
Namun, ia mungkin tidak akan pernah berubah dan Anda
tidak bisa mengontrolnya. Fokus saja pada nunchi Anda
sendiri, cara berkomunikasi Anda sendiri.

Ingatlah Aturan Nunchi #6: Bacalah apa yang tersirat.
Orang tidak selalu mengatakan apa yang dipikirkannya,
dan itu merupakan hak prerogratif mereka. Kata-kata
Sheila tidak keluar dari sebuah komputer, dan kata-kata
itu bukan sembarang cuitan di Twitter dari seorang pemi-
lik akun anonim. Anda punya banyak konteks untuk disi-
mak, termasuk kenyataan bahwa dia tidak berkomunikasi
secara langsung.

Mungkin Anda mengira saya akan menyarankan agar
Anda memberikan perhatian kepada bahasa tubuh Sheila
setiap kali Anda pergi bersama, untuk mengetahui apa-
kah ia butuh makan. Namun, tidak dalam kasus ini; bila
seorang punya masalah kronis seperti gula darah rendah,
memonitornya bukan solusi yang praktis.

Daripada begitu, saya menyarankan Anda mengajukan
pertayaan kepada Sheila bukan berdasarkan apakah ia
ingin makan atau tidak, tetapi kapan. Lain kali ketika per-
gi, tanyakan langsung soal makan ini begitu Anda melang-
kah keluar dari pintu. Anda bisa bilang, “Ada gerai baru
masakan India di York Street, dan ada piza dan berbagai
gerai penjual makanan menjual kacang kastanye pang-
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gang. Beritahu aku saat kamu sudah memutuskan mau
makan di restoran yang mana.”

Nah, apakah yang Anda selesaikan dengan cara ini?
Dalam skenario pertama—saling bentak—Anda mengata-
kan kepada Sheila bahwa sudah jadi tanggung jawabnya
untuk bilang kepada Anda bahwa ia lapar. Namun dalam
skenario kedua, dengan meminta dia untuk memberitahu
Anda restoran mana yang sudah dipilihnya, Anda meng-
geser tindakan ini ke tindakan yang membuatnya lebih
nyaman.

Walaupun pasangan Anda tak pernah berubah, meng-
gunakan nunchi Anda akan selalu menceriakan suasana di
antara kalian.

Keksatriaan Nunchi

Ada sebuah buku puisi anak Korea berjudul The Fart with
No Nunchi.'* Sampulnya adalah karya seni, sebuah maha-
karya, menampilkan gambar seorang bocah dengan asap
jingga keluar dari pantatnya sementara dua bocah lelaki
lainnya berteriak sambil lari lintang-pukang yang dibuat
dengan gaya melukis naivisme. Judul buku itu berasal dari
puisi utama di dalam buku itu: empat baris stanza dalam
sudut pandang seorang anak yang bermain di luar dengan
seorang teman bernama Joonsang. Tiba-tiba, Joonsang
kentut keras sekali. Kentut itu tak punya nunchi—keluar
tanpa mempertimbangkan orang lain. Namun, tokoh anak
dalam cerita ini memiliki nunchi yang unggul, dan lang-
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sung bereaksi. “Dengan cepat aku menghitung semut [di
tanah],” tuturnya, “dan begitu juga dengan Joonsang. Satu
semut, dua semut, tiga ... Aku menahan tawa sementara
wajah Joonsang merah padam.” Si penutur cerita mem-
beri kesempatan kepada Joonsang untuk lepas dari rasa
malu dan agar permainan tidak terganggu. Dengan kata
lain, ia mem-‘bulat’-kan suasana.

Apa yang dilakukan oleh anak yang menuturkan cerita
ini adalah tindakan ksatria nunchi. Cerita ini menggam-
barkan salah satu hal luhur tentang nunchi: Anda dapat
melakukanya tanpa harus menarik perhatian. Bahkan, ke-
rahasiaan adalah bagian nunchi yang lebih baik lagi.

Kita bisa menjadi teman Joonsang dalam kehidupan
sehari-hari. Tidak saja ketika seseorang kentut, tetapi ke-
tika seseorang berada dalam kondisi terpojok.

Misalnya, teman Anda Tom datang ke pesta sendirian
karena ia baru saja berpisah dengan istrinya. Hanya Anda
sendiri yang tahu soal itu. Karen menyambut Tom dan
bertanya dengan polosnya, “Hei, mana istrimu?” Seorang
ninja nunchi sejati menyadari bahwa beberapa orang lain
mungkin akan bertanya mengenai istri Tom. Daripada
membisikkan kabar itu kepada semua orang dan mene-
bar gosip tak sedap, Anda menyarankan Tom dan teman-
teman lain untuk melakukan kegiatan yang membutuh-
kan konsentrasi dan mengurangi obrolan pribadi. Main
catur, tebak-tebakan, poker, permainan strategi, bahkan
badminton. Kebulatan pun tercipta tanpa menarik perha-
tian orang lebih jauh ke dalam situasi yang dihadapi Tom.
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Banyak kawan berasumsi bahwa karena hubungan
mereka sudah dekat, mereka tidak lagi perlu membaca
apa yang tersirat ketika teman-teman mereka menga-
takan sesuatu kepada mereka. Salah. Anda tetap harus
menggunakan nunchi Anda kepada teman-teman sendiri,
artinya Anda harus tidak hanya mengandalkan kata-kata
yang mereka ucapkan, tetapi juga bagaimana mereka te-
lah dibesarkan dan berbagai perubahan situasi hidup. Be-
berapa tahun lalu, saya mulai ‘merajut’ badai. Saya ber-
tanya kepada teman saya Charlotte apa warna kesukaan
putrinya, Emily, karena saya ingin merajut syal untuk ga-
dis itu. Saya kirimkan foto sehelai syal hasil rajutan saya
sebelumnya. Beberapa hari kemudian, Charlotte menja-
wab, “Aku baru tahu kamu bisa merajut! Syal yang apik;
terampil sekali!” Jawabannya sungguh menyenangkan, te-
tapi, perhatikanlah ia tidak menyebutkan saya harus me-
rajut syal untuk Emily. Taktik itu menunjukkan keunggul-
an nunchi di pihaknya. Nunchi di pihak saya adalah saya
tidak usah merajut syal.

Di benak saya, Emily selamanya masih terus berusia
empat tahun, tetapi ia kini sudah menjelang remaja. Tak
seorang anak pun di usia itu sudi mengenakan syal rajut-
an tangan.

Bukan tugas Charlotte untuk memberitahu saya, “Aku
sudah tunjukkan yang kamu kirim pada Emily dan dia bi-

»m

lang, ‘Ogaaaaah.” Hal itu bertentangan dengan kebiasaan
dalam keluarga Charlotte untuk menciptakan ketidaknya-

manan. Sudah menjadi tugas saya untuk membaca yang
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tersirat di balik kata-katanya. Andaikan saya bersikeras
untuk membuatkan syal untuk Emily, saya sudah menem-
patkan anak itu ke dalam posisi yang tidak menyenangkan
karena ia harus mengenakan syal itu setiap kali bertemu
dengan saya. (Catatan untuk orang-orang yang bertangan
terampil secara umum: sebetulnya saya tak enak menga-
takannya, tetapi tolong praktikkan nunchi Anda bila ingin
memberi orang lain hasil karya Anda. Bisa-bisa, Anda
menciptakan kewajiban bagi mereka untuk menampilkan
kreasi Anda!)

Orang-orang bahkan mungkin tidak melihat nunchi
Anda yang paling unggul. Itulah tandanya Anda benar-
benar sudah piawai dalam hal nunchi.

Nunchi dan Kerabat, atau Menggunakan
Nunchi dalam Menghadapi Hari Besar

Setiap orang punya hal tertentu yang berpeluang menim-
bulkan ledakan dengan salah satu atau lebih banyak lagi
anggota keluarga. Sungguh berat mengubah dinamika hu-
bungan Anda dengan seorang yang lama Anda kenal. Mes-
ki Anda sudah berkembang dan matang, potensi ledakan
itu tetap ada apabila salah satu pihak menjadi asam dan
yang pihak lainnya menjadi basa. Anda tak dapat meng-
ubah perbedaan esensial yang ada, tetapi dengan latihan
Anda dapat menggunakan nunchi untuk melenturkannya.

Pertama-tama, jangan membohongi diri sendiri: Anda
tahu persis kapan topik sensitif akan memicu perteng-



176 NUNCHI

karan dalam keluarga atau orang terkasih, karena tentu
Anda sudah pernah beradu mulut ribuan kali karena hal
yang sama. Gunakan nunchi Anda untuk menandai gejo-
lak yang mulai terasa sebelum orang lain merasakannya
juga, dan kali ini, lakukan sesuatu yang berbeda. Dan la-
kukan yang berbeda itu berkali-kali sampai menjadi suatu
kebiasaan. Tolong jangan bertindak seakan Anda sedang
berada di dalam tragedi Yunani: Anda dapat memutus sik-
lus itu dan tidak ditakdirkan untuk bertengkar selamanya
seakan Anda adalah boneka para dewa. Seperti yang se-
ring diucapkan oleh psikiater saya, “Anda tak perlu selalu
memenuhi undangan pertengkaran.”

Sewaktu berhadapan dengan keluarga, nunchi yang
Anda gunakan sebagian besar haruslah terhadap diri
sendiri. Apakah Anda sedang masuk ke dalam pola-pola
lama hubungan tidak sehat yang selalu membuahkan
hasil yang tidak menyenangkan? Misalnya, apakah Anda
selalu mencoba memainkan peran sebagai mediator, me-
maksakan perdamaian di antara para anggota keluarga
yang selalu bertengkar? Jika demikian, tanyakan kepada
diri sendiri apakah motif Anda untuk melakukannya, dan
jujurlah. Apakah karena Anda sangat menikmati menjadi
pusat perhatian sehingga bahkan bersedia melompat ke
gelanggang tinju? Apakah karena Anda selalu menjadi
yang paling bijak di dalam keluarga dan mencoba untuk
memainkan peran itu lagi? Setelah merenung, mungkin
Anda merasa bahwa apa yang Anda lakukan itu memang
sudah benar, tetapi setidaknya pilihlah peran itu de-
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ngan sadar dan bukan karena mengikuti kebiasaan be-
laka, seakan Anda terjebak dalam perulangan di program
komputer.

Opini yang tidak populer: bila Anda ternyata berada
dalam dinamika pergaulan yang membutuhkan nunchi
dalam jumlah tidak lumrah di pihak Anda—apakah itu
di antara rekan kerja, teman, orang-orang terkasih, atau
keluarga—Anda harus mempertimbangkan diri untuk
keluar dari dinamika itu selamanya. Nunchi, seperti juga
uang dan energi, memiliki pasokan yang terbatas. Bila
Anda terus-menerus menggunakannya untuk memulih-
kan situasi yang tidak bisa diperbaiki, Anda akan keku-
rangan sumber daya untuk hal-hal lain dalam hidup Anda.

Mrs Ramsay: Teladan Kerahasiaan Nunchi

Contoh pakar nunchi yang rendah hati dan tenang adalah
karakter Mrs Ramsay dalam novel To the Lighthouse kar-
ya Virginia Woolf. Ia adalah seorang nyonya rumah yang
piawai, tetapi bukan karena ia pandai bercakap-cakap
atau menyambut tamu-tamu dengan koktail istimewa-
nya. la tahu bahwa yang harus dilakukan agar ruangan
itu dipenuhi cinta dan tawa adalah dengan menyalakan
lilin-lilin di ruang makan. Kilau cahayanya menyatukan
semua orang. Ruangan itu berubah, seakan disulap dari
tegang dan tajam menjadi lebur dan hangat. Ketidakakur-
an baik di dalam maupun di luar rumah lenyap. “Sejenis
perubahan seketika merangkul semuanya ... dan mereka
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sadar untuk mengadakan pesta bersama di tempat yang
lengang, di sebuah pulau kosong; punya tujuan yang sama
melawan ketidakpastian di luar sana.”

Bisakah Anda membayangkan seorang Mrs Ramsay
dalam hidup Anda? Pasti bisa. Bila tidak, Anda sendiri
bisa jadi Mrs Ramsay. Dalam gesturnya menyalakan lilin-
lilin, ia telah mengubah ‘iklim’ ruangan dan dengan mela-
kukannya ia menjadi istri, ibu, nyonya rumah, dan teman
yang lebih baik. Semua dilakukannya tanpa melontarkan
kata-kata.

Kaya atau miskin, dari budaya yang dominan atau mi-
noritas, gay atau straight, lelaki ataukah perempuan, atau-
kah di tengah-tengah semuanya itu, Anda dapat melaku-
kan hal yang setara dengan menyalakan lilin.

Misalnya, bila Anda sedang berada bersama seke-
lompok teman dan mereka semuanya mempermalukan
Joanie dan Michael dengan pertanyaan-pertanyaan sepu-
tar mengapa mereka belum juga bertunangan kendati te-
lah lima tahun berpacaran, Anda tergoda untuk berkata,
“Hei, jangan ganggu mereka berdua.” Namun, ucapan itu
justru makin menarik perhatian orang-orang pada pa-
sangan yang sudah malu itu dan merusak suasana perte-
muan. Teman-teman bahkan mungkin bisa sebal kepada
Joanie dan Michael karena membuat mereka merasa ber-
salah atas tindakan mereka.

Akan lebih baik bila Anda mengalihkan percakapan ke
soal lain yang semua orang bisa berpendapat, sehingga
mereka langsung ingin bergabung di dalamnya. Meng-
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angkat teori-teori ajaib terkini para penggemar Game of
Thrones biasanya manjur untuk itu. Makin konyol, makin
baik: “Saya merasa bahwa kita akan mengetahui bahwa
seluruh kisah ini ternyata cuma mimpi tak jelas di serial
spin-off-nya, dari sudut pandang mushroom.” Setiap orang
akan sibuk memojokkan Anda sehingga mereka lupa
menghabisi Joanie dan Michael, dan Anda berhasil memu-
lihkan kembali rasa senang di sana.

KUIS RINGKAS

Teman Anda kentut dengan keras di acara makan malam.
Apa yang Anda lakukan?

A. Berkata, “Peraturan baru: tidak boleh makan sayuran
penyebab kentut dalam waktu tujuh puluh dua jam
sebelum datang ke rumahku.”

B. Berkata, “Bukan kamu. Kursi itu, lho. Bantalannya entah
bagaimana ada yang longgar sehingga jadi berbunyi bila
diduduki.”

C. Menuduh bahwa yang kentut adalah orang lain yang tidak
Anda sukai.

D. Memikirkan pertanyaan yang bisa mengalihkan topik tidak
berkaitan untuk dijawab oleh semua orang, misalnya,
“Tolong ingatkan lagi, tadi siapa yang mau anggur merah
dan siapa yang mau anggur putih? Aku perlu tahu berapa
botol yang perlu kubuka.”

E. Diam saja



180 NUNCHI

Jawaban yang benar: D. Mengajukan pertanyaan, atau
menyarankan suatu Kkegiatan, yang membuat semua
orang berpartisipasi dan menggeser fokus meski hanya
sesaat merupakan cara seorang ninja nunchi mengatasi
situasi ini. Saya mungkin berbuat lebih jauh lagi dengan
menumpahkan air di gelas ‘tanpa sengaja’, atau lebih baik
lagi, menyarankan sesuatu yang membutuhkan respons
fisik, seperti: “Bisakah kalian semua memeriksa gelas air
masing-masing? Beberapa gelas saya temukan retak dan
saya tidak ingin ada mulut yang terluka.” Anda dapat nilai
separuh bila jawaban Anda adalah E. Mengabaikan kentut
bukan ide buruk; tetapi membuat pengalihan adalah tin-
dakan yang lebih ber-nunchi. Itulah yang mungkin akan
dilakukan oleh Mrs Ramsay.



BAB 8

A
Nunchi di Tempat Kerja

DavID BRENT: Alasan perempuan mengenakan kalung
adalah untuk menarik perhatian orang lain
ke dada mereka.

PereMPUAN:  Tidak. Saya mengenakannya karena ibu
saya memberikan benda ini sebelum ia
meninggal dunia.

DaviD BRENT:  Yah, mungkin beliau mengenakannya untuk
menarik perhatian orang lain ke dadanya.

—Dari serial televisi BBC, The Office”

Tokoh David Brent dalam serial BBC The Office, diperan-
kan oleh Ricky Gervais, adalah salah satu contoh terbaik
di luar sana tentang ketiadaan nunchi di kantor. Dia me-
rasa dirinya seorang yang sangat lucu, dan sama sekali ti-
dak sadar betapa tak nyamannya orang-orang ketika dia
menceritakan lelucon. la memberi ceramah motivasi tan-
pa menyadari bahwa tak seorang pun yang termotivasi.
Ketika ia mendapatkan sejumlah uang sejumlah £42,000
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sebagai bagian paket kompensasi PHK, dia menghabiskan
seluruhnya untuk video musik dirinya membawakan lagu
balada tahun 1980-an berjudul “If You Don’t Know Me by
Now” (dengan burung-burung merpati hidup) yang di-
buat secara profesional, karena ia salah menilai daya ta-
riknya sebagai bintang.

Variasi lain David Brent adalah si hama kantor: acara
komedi Amerika berjudul Saturday Night Live menampil-
kan parodi ulangan dengan karakter seperti itu, seorang
akuntan rendahan bernama Richard, yang mengenakan
kemeja kusut dan duduk tepat di dekat mesin fotokopi
kantor. Setiap kali ada yang datang untuk mengguna-
kan mesin fotokopi itu, Richard membuat basa-basi tak
Randy! The Rand-ster! Hanya selembar kopi untuk Rand-
man!’

Namun, untuk setiap rekan kerja tanpa nunchi, se-
tidaknya ada satu orang dengan nunchi yang mencolok,
yang jauh lebih maju daripada apa yang bisa atau seharus-
nya ditunjukkan oleh kemampuannya. Itulah orang yang
cukup kompeten tapi tidak hebat-hebat amat, namun
selalu dipromosikan untuk alasan yang tidak jelas. Dan
bukan, bukan karena mereka punya koneksi atau berpa-
caran dengan orang-orang tepat. Mereka hanya memiliki
nunchi yang cepat. Untuk belajar dari orang-orang seperti
itu, perhatikan bagaimana mereka memperhatikan orang
lain. Mereka selalu ‘menilik-pandang’.
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Nunchi amatlah penting di tempat kerja karena orang-
orang akan jarang mengatakan apa yang sebenarnya se-
dang terjadi kepada Anda. Karena takut akan tuntutan
hukum dan kepanikan para pemangku kepentingan, ja-
rang sekali perusahaan yang bersikap transparan terha-
dap informasi penting yang memengaruhi posisi Anda
secara pribadi, seperti pemecatan besar-besaran. Terse-
rah kepada Anda dan nunchi Anda untuk mengatasinya
sehingga Anda dapat bersekutu dengan orang-orang yang
tepat, menjauhi orang-orang yang salah, atau bisa men-
cari pekerjaan sebelum alat pemancung dijatuhkan dan
Anda berjuang mati-matian di pasar kerja untuk bersaing
mendapatkan pekerjaan yang sama pada saat bersamaan.

Saya pernah bekerja di sebuah kantor yang meng-
umumkan bahwa akan ada pengurangan tenaga kerja tan-
pa pemberitahuan. Setiap orang berspekulasi siapa saja
yang akan terkena imbasnya. Bagi saya jelas terlihat bah-
wa tiga pegawai yang baru saja mengajukan diri menjadi
petugas pemadam kebakaran di kantor akan dipecat. Dan
benar saja, mereka semua dipecat dalam beberapa bulan.

Apakah saya seorang paranormal? Jelas bukan. Na-
mun, saya memang punya nunchi yang cepat. Lalu, meng-
apa saya membidik ketiga orang tersebut? Mereka semua
cukup baik hati dengan sukarela membantu mengatur
evakuasi bila ada kebakaran. Mereka senang bergaul.
Mungkin malah terlalu suka bergaul, karena mereka lebih
banyak bersosialisasi ketimbang menyelesaikan pekerja-
an. Mereka telah salah membaca nilai-nilai yang berlaku
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di kantor itu dan fokus pada popularitas dibandingkan
pada pekerjaan. Nunchi menuntun saya untuk meyakini
bahwa mereka mencoba menebus semua itu dengan men-
jadi sukarelawan petugas pemadam kebakaran.

Kantor harus mencari tiga sukarelawan untuk meme-
nuhi kekosongan tersebut. Saya menolak. Dalam bebe-
rapa bulan, dua dari sukarelawan pemadam kebakaran
yang baru dipecat. Kendati demikian, saya tidak mengata-
kan bahwa orang tidak boleh menjadi sukarelawan untuk
membantu sesama rekan Kkerja, tetapi bila ada pegawai
yang kinerjanya rendah tertarik pada suatu kegiatan (pes-
ta, panitia, misalnya), sebaiknya hindarilah kegiatan itu.
Di tempat kerja, Anda dinilai dari siapa saja kawan-kawan
Anda.

Dengan nunchi yang cepat, Anda dapat menunjukkan
kinerja lebih baik di tempat kerja, lebih menikmatinya,
lebih lama bekerja, dan mendapatkan kenaikan gaji yang
memang layak Anda dapatkan.

Nunchi dan Para Dewa Bisnis

Siapa pun yang ada di dalam lingkaran pebisnis ulung le-
gendaris memiliki kecepatan nunchi yang masif. Ini sama
sekali bukan berarti mereka taktis dalam rapat-rapat de-
wan komisaris, bukan pula berarti mereka memenangkan
kontes popularitas. Orang bisa saja tidak menyenangkan
dan punya nunchi yang cepat, seperti juga orang bisa saja
baik dan punya nunchi yang buruk. Nunchi itu netral se-
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cara moral; daya tarik tidak berkaitan dengan tingkat
nunchi seseorang.

Mendiang Steve Jobs terkenal dengan ketegasan dan
keterusterangannya kepada orang-orang tertentu, namun
segala sesuatunya menunjukkan bahwa ia punya nunchi
tingkat tinggi. Keunggulan bisnisnya tercapai karena dia
memahami manusia ketimbang manusia memahami diri
mereka.

Dalam tatap muka secara pribadi, Jobs menerapkan
tilik-pandang dengan ‘mata’ secara harfiah: ia dikenal de-
ngan tatapannya yang seakan menembus kepala.

Jobs juga menunjukkan kekuatan nunchi yang luar bia-
sa ketika ia meramalkan seberapa besar bisnis musik digi-
tal akan berkembang. Dia berkata kepada penulis Walter
[saacson—yang menulis otobiografi resmi Steve Jobs—
bahwa ketika Apple pertama kali memasarkan iPod, per-
usahaan itu “membelanjakan lebih dari seratus kali lipat
dibandingkan perusahaan lainnya.”'? Jobs adalah seorang
pionir dalam bidang desain yang berorientasi pada pema-
kai, dan memiliki aturan yang tidak bisa ditawar oleh para
pengembang iPod bahwa si pengguna harus menemukan
lagu tertentu dalam minimal tiga kali klik; ia tahu secara
intuitif apa yang akan membuat kesal para pengguna. Itu-
lah nunchi yang murni.

Dewa teknologi lainnya dengan nunchi yang kuat ada-
lah Bill Gates. Pada tahun 2001, ketika ia merangsek ke
pasar video game dengan meluncurkan Xbox, Gates mem-
prediksi bahwa video game segera akan jadi bisnis yang
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lebih besar daripada film. Saya ingat bahwa waktu itu
saya berpikir bahwa hanya pemain game solipsistik-fana-
tik yang bisa berpikir bahwa bisnis game akan menjadi
begitu besarnya. Namun, itu menunjukkan apa yang saya
ketahui: pada tahun 2004, prediksi Gates sudah menjadi
kenyataan. Berkat adanya game seperti Halo dan Call of
Duty, video game segera saja mulai mengambil pasar lebih
besar ketimbang film cerita. Pada tahun 2018, pendapat-
an tahunan dari video game telah melampaui perolehan
dari film dan musik digital.'* Ramalan ini tidak muncul ha-
nya karena Gates berbakat besar dalam teknologi: hal itu
berasal dari kemampuannya menilik-pandang publik dan
menggunakan nunchi-nya untuk merasakan arah angin
bertiup.

Jeff Bezos adalah seorang dewa teknologi lainnya de-
ngan nunchi secepat kilat menyambar: Amazon tidak
memberikan keuntungan selama empat belas tahun per-
tama kehadirannya karena Bezos bersikukuh bahwa tu-
juan paling penting adalah membangun basis pelanggan
setia, dan bahwa keuntungan akan datang kemudian. Ba-
nyak yang beranggapan dia gila. Namun, ia memahami
pikiran para pelanggan dengan cara yang hanya dapat
dipahami oleh seorang maestro nunchi. Visinya yang te-
guh adalah menciptakan perusahaan pertama di dunia
yang sepenuhnya berpusat pada pelanggan. Metodenya
terbukti sangat sukses sampai-sampai penjual-penjual
lain mengikuti kebijakan pengembalian barangnya yang
sangat mudah. Kini, dia telah menciptakan sebuah pasar
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yang membuat pelanggannya tidak bisa tidak menjadi
anggota premium Amazon. Nilai saham unggulan Amazon
di pasar mencapai satu triliun dolar Amerika pada tahun
2018.

Jobs, Gates, dan Bezos adalah contoh-contoh sangat
tepat mengenai pentingnya Aturan Nunchi #8: Jadilah
orang yang gesit, yang cepat. Kemampuan mereka untuk
menyesuaikan diri terhadap kebutuhan pasar adalah hal
utama dalam keberhasilan mereka.

Sutradara Steven Spielberg (yang menghadirkan Jaws,
Star Wars, Schindler’s List, dan banyak film lagi kepada
kita) sama-sama berbakat dalam nunchi maupun dalam
bercerita. Di dalam sebuah memo tahun 1984 yang dili-
put secara luas dan telah dicetak ulang, eksekutif studio
film yang memproduksi film ikonik Spielberg, Back to the
Future, menyatakan ketidaksukaannya dengan judul film
tersebut. Judul yang disarankan oleh eksekutif itu? Space-
man from Pluto.

Spielberg tidak setuju, tetapi ia tidak mengirimkan
surat bernada kemarahan yang bertuliskan, “Pokoknya,
urus saja uangnya, oke?” Dalam wawancara tahun 2015
dengan situs budaya-pop Shortlist, Bob Gale yang menu-
lis skenario Back to the Future menyatakan bahwa Spiel-
berg menjawab dengan amat halus: “Steven berkata ke-
pada kami, ‘Jangan khawatir, saya tahu bagaimana cara
menanganinya,” sebelum menulis kembali sepucuk surat
yang berbunyi, ‘Hai, Sid, terima kasih atas memo Anda
yang humoris itu. Kami semua tertawa terbahak-bahak
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membacanya. Ayo, kirimkan lagi yang lainnya.” Steven
tahu [Sid] akan terlalu malu untuk mengatakan bahwa dia
ingin kami menanggapi surat itu dengan serius. Untung-
lah sesudahnya tak seorang pun mempertanyakan judul
film itu. Tanpa Steven, semuanya akan jauh berbeda.”*

Saya yakin Anda pikir Anda tahu contoh kebalikannya
ketika nunchi tidak sinonim dengan sukses: “Tapi, atasan
saya bagaikan kloningan David Brent dan tetap saja entah
bagaimana caranya ia mencapai peringkat CEO sebuah
korporasi internasional!” Tapi yang pertama, apakah
Anda yakin tidak keliru membedakan orang tanpa nunchi
dengan orang yang memang sengaja tidak peduli terha-
dap banyak orang? Keduanya ini tidaklah sama. Seorang
eksekutif bisnis yang berkuasa bisa memiliki nunchi
yang baik dan bisa bersikap kasar terhadap orang-orang
tertentu dengan sengaja, seperti seseorang bisa terlahir
dengan metabolisme yang cepat secara alamiah namun
tetap saja menderita obesitas karena pilihan cara makan
yang buruk.

Tentu saja, banyak pemegang kekuasaan yang keku-
rangan nunchi, tetapi seberapa lama? Dan siapa yang tahu
seberapa jauh mereka akan terus maju bila punya nunchi
yang lebih baik? Ada kemungkinan bahwa seorang ek-
sekutif dengan nunchi yang buruk pada suatu titik akan
terlibat skandal yang tidak bisa dipulihkan atau meng-
alami kesulitan. Terkadang peristiwa itu terjadi ketika
seseorang menganggap dirinya begitu penting sehingga
ia tidak butuh nunchi, dan para rekan kerjanya takut un-
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tuk menyatakan yang sebenarnya. Inilah saatnya orang
seperti itu jatuh dan terbakar pada dengan cara yang
spektakuler.

[tulah tampaknya menimpa Elon Musk, seorang wi-
rausahawan teknologi, insinyur, dan salah satu pendiri
perusahaan pembuat kendaraan yang semuanya dengan
listrik, Tesla. Ia tak akan pernah lolos dari serangkaian cu-
itan tanpa pikir panjangnya di Twitter pada tahun 2018,
termasuk cuitan yang menggunakan kata ‘pedo’ untuk
menyebut seorang penyelam yang telah menyelamatkan
anak-anak sekolah di Thailand yang terperangkap di da-
lam sebuah gua. Menyebutkan cuitannya ini sebagai defi-
siensi nunchi masih tergolong terlalu sopan.

Pada Agustus 2018, Musk bercuit di Twitter, “Saya se-
dang berpikir untuk menjadikan Tesla perusahaan swasta
pada harga $420. Dana terjamin (Funding secured).” Per-
tama-tama, bukan begitu caranya membuat pengumum-
an besar perusahaan, bahkan tanpa mengklarifikasinya
dahulu dengan dewan direksi atau dengan pihak Komisi
Sekuritas dan Bursa Amerika Serikat (US Securities and
Exchange Commission, disingkat SEC). Kedua, ia kemudi-
an menjelaskan bahwa angka $420 itu merujuk kepada
fakta bahwa 420 adalah bahasa gaul untuk menyebut
ganja. Ini merupakan bukti berikutnya bahwa nunchi
Musk tidak bekerja. Jika ia mengira bahwa cuitan itu akan
menjadikannya keren, ini adalah kegagalannya membaca
ruangan; dia diolok-olok dengan brutal di media dan me-
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dia sosial, dengan kalimat “Funding secured” menjadi lelu-
con dan meme.

Pada bulan September di tahun itu, SEC mendakwa
Elon Musk atas penipuan sekuritas dan mendendanya se-
besar 20 juta dolar Amerika. Menurut siaran berita resmi
SEC, kejahatan yang dilakukannya itu adalah “serangkaian
cuitan keliru dan menyesatkan mengenai transaksi poten-
sial untuk menjadikan Tesla perusahaan swasta.”'> Musk
lengser dari jabatannya sebagai ketua Tesla tahun itu.

Setiap orang melakukan kesalahan. Ciri khas orang
yang kekurangan nunchi adalah bahwa ketika mereka sa-
lah, mereka lalu menggandakan kesalahan itu. [tulah yang
dilakukan oleh Musk. Pada bulan Oktober 2018, setelah
kejatuhannya itu, dia kembali bercuit di Twitter bahwa
semua kerugian dideritanya itu “sepadan dengan har-
ganya”’—tidak meyakinkan dan sangat tidak dianjurkan
secara hukum, karena pada saat itu investigasinya masih
berjalan.

Saya tak terlalu mencemaskannya, tetapi kenyataan ini
menunjukkan kepada Anda bahwa meski orang yang ke-
kurangan nunchi bisa mencapai posisi yang istimewa di
dalam hidupnya, bila ia melakukan permainan yang ko-
nyol, ia akan mendapatkan hadiah yang konyol pula.

Bagaimana Tata Politis di Kantor Anda?

Siapa pun dengan nunchi yang baik memahami bahwa
kantor bukanlah lingkungan yang berlandaskan rasa per-
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caya. Kantor adalah episentrum komunikasi yang mendua
dan pasif-agresif. Bahkan bila Anda menyukai rekan kerja
Anda dan merasa bahwa atasan Anda genius, Anda akan
baik-baik saja bila selalu menyiagakan nunchi Anda se-
panjang waktu.

Kabar baiknya, bila Anda seperti kebanyakan pegawai
yang bekerja demi gaji, nunchi Anda di tempat kerja lebih
baik ketimbang nunchi Anda di bidang lain di dalam hidup
karena Anda sudah siap siaga. Misalnya, saya berani ber-
taruh bahwa Anda sudah menerapkan nunchi yang cepat
dalam situasi-situasi berikut ini:

e Seorang rekan kerja yang biasanya mengenakan
jaket bertopi dan celana yoga tiba-tiba mulai me-
ngenakan setelan yang rapi untuk pergi ke ‘peme-
riksaan dokter’, dan Anda menyadari bahwa orang
ini tengah menjalani wawancara kerja. Minggu beri-
kutnya, rekan kerja tersebut barulah memberitahu-
kan keadaannya.

e Anda mengamati bahwa rekan kerja Anda, Ollie,
mulai tidak diajak ikut rapat. Di suatu rapat Anda
pura-pura tidak tahu dan berkata, “Eh, perlukah
saya panggil Ollie?” dan atasan Anda berkata, “Ti-
dak usah, nanti kita bisa beritahu hasil rapat pada
dia.” Anda kemudian tersadar bahwa perusahaan
sedang mencari alasan untuk melakukan pemecat-
an terhadap Ollie. Sebulan kemudian, itulah yang
terjadi.
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Anda mungkin dapat memikirkan lusinan contoh lain-
nya mengenai kapan nunchi menyelamatkan Anda dari
bencana atau ketika ketiadaan nunchi membuat Anda ke-
hilangan peluang naik gaji, sekutu, atau bahkan pekerjaan.

Dengan nunchi yang baik, Anda dapat mengajak rekan
kerja Anda mendukung sebuah gagasan, tanpa mereka sa-
dari bahwa Anda telah menggiring mereka.

Bayangkanlah, misalnya, bahwa Anda adalah bagian
dari sebuah proyek raksasa yang kegiatannya mencakup
pembaruan arsip lama pembayaran pegawai di sebuah
perusahaan. Kebanyakan anggota tim mungkin merasa
lebih baik hal ini dikerjakan sendiri di dalam perusahaan
tersebut. Namun, Darren merasa pekerjaan itu harus di-
alihdayakan (outsourcing) ke perusahaan lain. Anda dan
yang lainnya khawatir bahwa pengalihdayaan pekerjaan
tersebut akan membuat perusahaan Anda mengalihdaya-
kan lebih banyak pekerjaan lagi, sampai-sampai tak se-
orang pun di antara kalian punya pekerjaan. Darren bi-
lang, ia terlalu sibuk untuk memperbaharui arsip.

Anda perlu memecahkan masalah ini secepatnya. Ja-
ngan biarkan perdebatan berlanjut lama hingga melelah-
kan semua orang. Biasanya, para atasan Anda jadi tak sa-
bar kemudian membuat keputusan untuk Anda. Lagi pula,
ujung-ujungnya Anda pun harus tetap berhubungan baik
dengan kolega-kolega Anda, dan Anda tidak ingin jadi pe-
menang perlombaan dengan risiko nantinya akan makin
sulit membujuk mereka.
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Lalu apa yang Anda lakukan? Kabar baiknya, rekan-
rekan kerja Anda akan selalu (sengaja atau tidak) menga-
takan kepada Anda apa yang harus Anda lakukan untuk
membujuk mereka.

Pertama-tama, tanyakan kepada Darren mengapa ia
menganggap bahwa proyek itu harus dialihdayakan—
kendati Anda sudah tahu apa jawabannya. Perhatikan apa
yang tidak dikatakannya.

Mungkin ia mengatakan, “Terlalu banyak yang harus
dilakukan kalau harus dikerjakan sendiri—sesederhana
itu saja.” Namun mengapa ia tidak mempersoalkan risiko
nyata bahwa menyerahkan pekerjaan yang adalah pro-
yek besar keluar akan membuatnya kehilangan pekerja-
annya? Apakah karena ia mengetahui sesuatu yang tidak
Anda ketahui? Tataplah dia: apakah ia tampak sedang
berada di atas angin? Mungkin ia sudah tahu bahwa po-
sisinya aman karena ia telah terpilih untuk promosi, dan
dia tidak peduli akan apa yang akan terjadi pada Anda dan
yang lainnya. Ataukah ia bersikap tak peduli dan malas
memikirkan hal lain? Barangkali dia berencana mening-
galkan perusahaan itu dan tak lagi peduli lagi? Pikirkan-
lah perilakunya akhir-akhir ini: adakah tanda-tanda ia
mencari pekerjaan? Apa pun yang Anda temukan, ia tidak
sejalan dengan Anda. Ia berpikir jangka-pendek.

Bila Anda menduga itulah yang terjadi, buatlah tawar-
an dari situ. Letakkan pedang dan buang keluhan “tetapi
kita bisa dipecat”. Tawarkan diri untuk mengerjakan jatah
kerja Darren—dengan sungguh-sungguh—untuk mem-
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buatnya bersepakat dengan Anda. Dapatkah Anda benar-
benar mengelola beban kerja dua orang? Mungkin tidak,
tetapi itu bukan masalah. Anda sudah menang. Tidak saja
Anda menyisihkan satu-satunya keberatan Darren, te-
tapi Anda juga mengesankan para rekan kerja dan atas-
an Anda bahwa Anda bersungguh-sungguh mengerjakan
proyek itu dan berniat memudahkan beban mereka.

Bila tugas ini merupakan prioritas teratas perusahaan,
nantinya Anda dapat meminta sumber daya tambahan
atau sumber daya manusia. Mungkin ujung-ujungnya me-
reka bahkan memaksa Darren untuk melakukannya; pada
titik itu, dia tak akan bisa menolak. Untuk jangka pendek,
dapatkan persetujuan mereka dulu, dan ciptakan har-
moni. Setelah itu, segalanya menjadi mungkin.

Menguasai dengan baik nunchi di tempat kerja artinya
memahami apa yang tersirat di balik kata-kata, dan bukan
sekadar menyimak pengumuman resmi korporasi. Tentu
saja, terdengar keren bila ada seorang yang meninggalkan
pekerjaan untuk “mengejar kesempatan baru” atau “agar
lebih banyak punya waktu untuk keluarga”, tetapi sebagi-
an besar kita maklum bahwa itu hanyalah suatu cara yang
bisa diterima untuk mengatakan bahwa mereka dipecat.
Apalagi yang tidak dikatakan langsung di lingkungan ker-
ja Anda?

Inilah beberapa contoh apa saja yang tidak akan dikata-
kan secara langsung kepada Anda, tetapi dapat ditandai
oleh nunchi Anda di lingkungan kantor pada umumnya:
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e Nunchi tingkat dasar: Sekawanan orang selalu sa-
ling pandang bila salah satu dari mereka melontar-
kan lelucon = Mereka satu kubu.

e Nunchi tingkat menengah: Seseorang tiba-tiba
saja mengajak rapat lebih sering daripada biasanya,
dengan topik-topik yang mestinya bisa diselesaikan
lewat e-mail saja. 2 Mereka baru saja bermasalah
dengan atasan mereka.

e Ninja nunchi: Seorang pegawai rendahan sungguh
luar biasa dungu tetapi tidak pernah kena masalah.
Bahkan para petinggi pun bersikap sopan kepada-
nya = Orang ini dilindungi oleh seseorang yang
berkuasa di dalam organisasi itu. Bersikap ramah-
lah kepadanya.

Siapakah yang terbaik dalam menggiring rekan-rekan
kerja mengikuti gagasannya, dan bagaimana mereka me-
lakukannya? Mempelajari kultur di tempat kerja akan
memberikan jawaban-jawaban yang bahkan sebelumnya
Anda tidak tahu bahwa hal itu perlu Anda tanyakan.

Apakah yang dihargai di tempat kerja Anda? Apakah
Anda bekerja di kantor yang setiap orang sudah siap du-
duk di mejanya pada pukul delapan pagi atau lain lagi?
Atau apakah kantor Anda adalah tempat setiap orang tak
peduli jam berapa Anda datang sepanjang Anda bisa me-
nyumbangkan ide-ide kreatif? Nunchi artinya membaca
ruangan, dan memahami bahwa setiap ruang, dan setiap
tempat kerja, berbeda-beda.
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Di Prancis, saya bekerja di sebuah kantor yang penuh
dengan suara teriakan. Mereka berpikir bahwa bila saya
merespons dengan tenang, artinya saya tidak menang-
gapi mereka dengan sungguh-sungguh. Itu merupakan
gegar-budaya bagi saya, karena sisi Anglo-Saxon diri saya
(begitu orang Prancis menyebut Inggris) menjunjung
ketenangan dalam situasi apa pun dan meyakini bahwa
orang yang pertama kali meninggikan nada suaranya ada-
lah yang kalah dalam argumen. Maka, agar dapat bergaul
dekat dengan rekan-rekan kerja saya yang orang Prancis,
saya pun harus bisa berteriak-teriak juga. Bertahun-tahun
kemudian, ketika saya pindah ke kantor di Amerika, saya
harus belajar untuk tidak berteriak, kalau tidak tamatlah
karier saya.

Dan bahkan dalam satu perusahaan, budaya kerja ber-
ubah-ubah seiring waktu, terkadang sangat cepat. Per-
ubahan dalam manajemen, misalnya, akan mengubah
pula budaya kerja secara mendasar. Bila CEO lama Anda
memasang poster motivasi berbunyi ‘Kerja sama’, se-
dangkan CEO baru Anda hanya memasang gambar perahu
layar, Anda sudah berada di kantor yang sama sekali baru
walaupun papan nama perusahaan di lobi masih tetap
sama. Kemampuan membaca suasana ruangan, bahkan
ketika sedang dalam perubahan, akan selalu membuat
Anda gesit dan adaptif.
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Nunchi saat Rapat

Bila Anda mengadakan rapat, selalu—selalu—SELALU ta-
warkan camilan kecil di awal rapat. Tidak mesti berupa
paket makan siang atau apa pun yang mewah; bahkan
membagikan satu kotak cokelat dalam bungkus mini yang
murah meriah pun sudah cukup. Katakanlah (tapi jangan
berteriak), “Selamat pagi, semuanya, ini saya bawakan
[nama makanan].” Pastikan Anda menyebut kata ‘semua-
nya’, yang menegaskan bahwa, setidaknya selama sejam
di dalam ruangan rapat itu, Anda semua adalah organisme
yang sama.

Serahkan makanan itu kepada orang yang duduk di se-
belah kiri Anda, dan persilakan setiap orang untuk “ambil
satu dan mengedarkannya.” Jangan biarkan makanan itu
teronggok saja di tengah meja dan meminta setiap orang
untuk “ambil sendiri”. Itu menyimpang dari tujuan. Ge-
rakan mengedarkan makanan itulah yang secara harfiah
menciptakan kebulatan. Gerakan itu menggerakkan arus
dan keterhubungan di dalam ruangan, seperti gerakan lari
estafet atau pengalihan tongkat estafet. Itulah cara untuk
membuat orang-orang memberi perhatian kepada yang
lain-setidaknya kepada orang-orang di sebelah kiri dan
kanan—yang menciptakan kesadaran kolektif “sarang pi-
kiran”. Tindakan ini efektif meskipun tak ada yang tidak
mengambil makanan itu. Lebih jauh, gerakan peredaran
makanan itu menciptakan kegiatan sehingga orang men-
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jadi tidak terlalu terganggu oleh rekan kerja yang datang
beberapa menit terlambat.

Perputaran energi yang Anda ciptakan ini merupakan
kekuatan pemersatu yang akan mendorong semua orang
saling bekerja sama dengan lebih baik, akan lebih mena-
ruh minat terhadap apa yang Anda dan yang lainnya sam-
paikan, serta meningkatkan peluang yang ingin Anda ca-
pai apa pun tujuan rapat tersebut.

Dan latihan itu bukan hanya untuk mereka—tetapi
juga untuk Anda! Bila mereka sedang makan, mereka tidak
bicara. Kendati kediaman mereka hanya untuk beberapa
saat, gunakan waktu berharga itu untuk memusatkan diri
dan menarik napas dalam dan panjang, dan jangan lupa
untuk mengamati rekan-rekan Anda.

Makanan pada akhirnya akan membawa kita kepada
pembicaraan ringan. Bagus. Anda akan tahu dari perca-
kapan yang terjadi sesudahnya bahwa Helen punya se-
puluh anjing yang menyukai kembang gula merek itu,
bahwa kesukaan Siobhan adalah rasa ceri, bahwa Julie su-
dah berdiet seumur hidup, dan bahwa David itu separuh
Belgia. Bagi orang awam, semua itu hanyalah komentar-
komentar sepele. Bagi ninja nunchi, tiada yang lebih ber-
harga ketimbang komentar-komentar sepele: semuanya
merupakan data berharga, entah Anda membutuhkannya
sekarang atau tidak.

Anda juga dapat menilik-pandang di manakah pikiran
rekan-rekan Anda berada pada saat itu: gunakan momen-
momen itu untuk menandai siapa saja yang terlihat lelah,
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kesal, sibuk mengetik, dan yang tidak pernah mengambil
tawaran Anda setiap kali ia kesal pada Anda. Gunakan
data ini untuk menyesuaikan rapat, dan beri perhatian
lebih kepada mereka yang jelas membutuhkannnya. Bila
seseorang terlihat kesal, berilah kesempatan kepadanya
terlebih dahulu untuk memberikan opini agar ia kembali
ke suasana rapat. Rapat Anda.

Kalaupun tidak ada apa-apa, menyuguhi tamu selalu
merupakan tindakan yang santun, dan ingatlah Aturan
Nunchi #5: Tata Krama ada karena suatu alasan. Kadang-
kadang, alasan itu bersifat mencari keuntungan untuk diri
sendiri, misalnya mendapatkan kendali dalam rapat.

Bila Anda tidak diharapkan berpartisipasi aktif di se-
buah rapat, manfaatkan peluang emas ini untuk meng-
gunakan nunchi Anda dan lakukan pengamatan. Bahkan
bila Anda tidak suka acara rapat, hadirilah rapat yang
sifatnya ‘tidak wajib’ (andai waktunya memungkinkan).
Anda akan bisa mempelajari rekan-rekan kerja Anda se-
puluh kali lipat lebih banyak daripada di rapat itu ketim-
bang pada rapat-rapat yang Anda pimpin.

Ide-ide siapakah yang selalu mendapatkan anggukan
simpatik dari dari yang lain? Ide-ide siapa sajakah yang
tampaknya selalu ditolak? Apakah kedua orang ini se-
lalu berseteru, apa pun persoalannya? Bila seorang selalu
berhasil mengajak orang lain untuk berada di pihaknya
pada akhir rapat, bagaimanakah cara dia melakukan-
nya? Apakah suara-suara yang didengarkan itu lebih kuat
alasannya ketimbang suara-suara lainnya? Cara bicara
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yang lebih lambat? Atau apakah mereka menggunakan
nunchi—merespons setiap bahasa tubuh negatif di ruang-
an itu dengan mengajukan pertanyaan yang memberi
semangat, “Saya ingin sekali mendengar apa yang Anda
pikirkan”?

Memperhatikan detail semacam ini akan lebih banyak
mengajarkan politik kantor kepada Anda ketimbang ha-
rus mewawanacarai setiap anggota tim satu demi satu
untuk mengetahui opini mereka tentang segala sesuatu di
kantor.

Perhatikan, perhatikan, perhatikan; dengarkan, de-
ngarkan, dengarkan. Dua mata, dua telinga, satu mulut.

Nunchi dan Pergaulan Kantor

Cobalah hal berikut ini ketika Anda menghadiri acara
kumpul-kumpul dan jalan-jalan yang diadakan oleh kan-
tor. Sewaktu memasuki ruangan, berdirilah di depan pin-
tu sebelum mengobrol dengan siapa pun dan sempatkan
diri untuk memperhatikan seluruh ruangan sebagai satu
kesatuan, seakan Anda nantinya harus melukiskannya
berdasarkan ingatan Anda. Siapa di situ, dan mengapa
mereka berdiri? Apakah kelakuan mereka sudah wajar
berlandaskan apa yang Anda ketahui tentang mereka?
Apakah bahasa tubuh mereka menandakan semacam hie-
rarki yang berbeda daripada hierarki yang tertera di da-
lam bagan organisasi? Siapa sajakah yang terus melongok
makanan? Minuman? Para atasan?
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Anda dapat belajar banyak sekali tentang lingkung-
an kantor dengan membaca suasana ruangan begini ke-
timbang membaca pernyataan misi perusahaan secara
daring.

Meminta Kenaikan Gaji

Thea menghadap atasannya Nona Cerewet, untuk me-
minta kenaikan gaji. Thea sudah ditawari kenaikan jabat-
an, tetapi gajinya yang baru belum diputuskan.

Sebagaimana seorang ahli negosiasi akan menyaran-
kan kepada Anda, Anda juga harus mencoba mengetahui
rentang besaran gaji yang ada di dalam pikiran orang lain
sebelum Anda mulai membicarakan angkanya. Dan itu
artinya mengikuti Aturan Nunchi #4: Jangan lewatkan
kesempatan untuk tutup mulut. Jika Anda terus men-
dengarkan, lawan bicara Anda dalam negosiasi itu akan
menceritakan segala yang Anda perlu ketahui, bahkan se-
belum Anda bertanya.

Thea tahu dari pengamatan sebelumnya bahwa Nona
Cerewet senang sekali bicara. Bila ada jeda, Nona Cere-
wet akan merasa berkewajiban untuk mengisinya dengan
suaranya sendiri. Maka Thea pun duduk bersamanya dan
hanya berkata, “Saya ingin membicarakan kenaikan gaji
yang dijanjikan perusahaan bersama promosi saya baru-
baru ini.”

Kemudian dia membiarkan suasana hening sehingga
Nona Cerewet merasa berkewajiban untuk memecahkan-
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nya. Katanya kepada Thea, “Saya menduga kamu kesal ka-
rena kami tidak memberikan tiga persen kenaikan biaya
hidup di tahun lalu.”

Thea sebenarya tidak tahu apa yang tengah dibahas
oleh Nona Cerewet tetapi dia tetap bungkam. Tentu saja
hal itu membuat Nona Cerewet semakin banyak bicara.

Nona Cerewet melanjutkan, “Oke, yang itu bisa dipa-
hami.” (Lagi-lagi, Thea belum berkata apa-apa; ia bahkan
tidak sadar bahwa ia berhak atas kenaikan biaya hidup.)
“Jumlah kenaikan selama dua tahun jadinya enam persen,
tetapi bila lebih dari itu?”

Thea terus saja diam. Nona Cerewet melanjutkan,
“Maksud saya, saya tidak akan memberimu gaji sebesar
enam digit atau yang semacam itu; itu berarti 25 persen
lebih tinggi dari gaji anggota dengan peringkat tertinggi
di dalam timmu.”

TING TING TING! Itulah jawaban yang dinanti-nanti
Thea. Bahkan tanpa disadari, Nona Cerewet telah mem-
bocorkan kepadanya berapa persisnya rentang kenaikan
yang bisa dimintanya. Batas terendah: kenaikan sebesar
enam persen dari gajinya yang sekarang. Batas tertinggi:
$80.000, yang tidak lain adalah perkiraan Thea menge-
nai gaji anggota timnya yang paling tinggi peringkatnya,
berdasarkan data yang telah dibocorkan oleh Nona Cere-
wet (‘enam angka’ dianggap sama dengan $100.000). Ia
tahu bahwa perusahaan akan menawarkan besaran yang
lebih rendah daripada itu tetapi mungkin masih masuk
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akal dan dapat diterima, dan itulah yang mereka mereka
tawarkan. Akhirnya ia mendapatkan kenaikan gaji sebe-
sar 20 persen, dan karena Nona Cerewet telah membuka
kartunya, Thea merasa sangat puas mengetahui dia tidak
mengurangi peluangnya sendiri.

Konon suatu negosiasi yang berimbang tidak akan ter-
jadi hingga salah satu pihak merasa tersinggung oleh ta-
waran lawan. Bila atasan Anda terkejut oleh permohonan
Anda, jangan ciut. [tu artinya Anda sudah melakukan yang
benar.

Menerima Pegawai Baru

Ada banyak tumpukan kotoran baru yang entah bagai-
mana bisa berubah wujud jadi manusia di siang hari dan
mengenakan setelan, dan minimal lima di antaranya lolos
diterima bekerja di kantor tempat saya bekerja saat itu. Di
kantor Anda juga, saya kira. Bila para pegawai itu sudah le-
bih dulu berada di sana sebelum Anda masuk, itu soal lain.
Namun, bila Anda cukup beruntung berada dalam posisi
untuk mewawancarai calon karyawan sebelum mereka
diterima, kerahkan seratus persen kekuatan nunchi Anda,
tidak hanya untuk menyaring calon karyawan tetapi juga
untuk meyakinkan rekan-rekan kerja Anda tentang siapa
yang layak diterima. Para makhluk yang mampu berubah-
ubah wujud ini selalu membawa kawan-kawan mereka ke
tempat kerja, maka satu orang pun sudah terlalu banyak.
Mereka juga anehnya sangat sulit untuk dipecat.
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Makin banyak saja orang yang berbohong di dalam
surat lamaran, yang artinya bila Anda mencari calon ma-
najer, nunchi Anda harus amat siaga. Sebagian dari ma-
salahnya adalah bahwa pembacaan lembar riwayat pe-
kerjaan (CV) pertama kali kerap dilakukan oleh algoritma
komputer. Bila CV calon pegawai mengandung kata kunci
ajaib yang memang dicari oleh bagian personalia untuk
pekerjaan itu (misalnya, JavaScript, telemarketing, ma-
najemen), maka algoritma akan meneruskan informasi
tentang mereka kepada bagian personalia. Bila tidak, si
calon akan menerima penolakan otomatis lewat kompu-
ter. Oleh karena itu, para calon berusaha memuat surat
lamaran mereka dengan keterampilan-keterampilan yang
tidak mereka miliki karena takut ditolak oleh komputer.
Celakanya, inilah yang membuat setiap orang bebas men-
ciptakan kebohongan dalam semua aspek pengalaman
mereka.

Para manajer yang payah menganggap surat lamar-
an tertulis hanyalah formalitas. “Saya punya firasat baik
mengenai calon ini,” begitu kata mereka, atau “Jabatan
tangannya terasa enak dan kuat” dan hanya sampai di
situ saja. Namun, nunchi sejati tidak berarti Anda hanya
mengamati bahasa tubuh dan tatapan mata seseorang
belaka. Itu juga berarti Anda membaca-secara harfiah
membaca—apa yang tersirat di dalam lembar CV. Doku-
men itu memungkinkan Anda menghubungkan titik demi
titik menuju orang yang sedang duduk di hadapan Anda.
Bila titik-titiknya tidak bersambung, singkirkan saja ‘fira-
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sat baik’ itu. Dan jangan lupakan kenyataan bahwa ‘fira-
sat baik dan buruk’ mengenai calon itu mungkin hanyalah
bias tak sadar mengenai gender, daya tarik, dan faktor-
faktor lain yang tak seorang pun ingin akui ada di pikiran
mereka.

Dari pengalaman di kantor saya sendiri, saya kerap
dibantah ketika saya berusaha menyingkirkan calon ber-
dasarkan surat lamaran yang tidak jujur. “Itu bukan ma-
salah besar,” orang akan keberatan bila mereka merasa
si calon menarik. Namun, seorang manajer yang merek-
rut karyawan dengan nunchi-nya yang cepat mengetahui
bahwa beberapa isyarat kecil merupakan petunjuk atas
masalah yang jauh lebih besar. Sayangnya, desakan sosial
membuat orang-orang jadi sungkan mengatakan bahwa
sesuatu ‘mengindikasikan’ sesuatu. Saya mendapati, seba-
gai contoh, orang mengatakan dirinya ‘mahir’ dalam sua-
tu bahasa padahal tidak demikian pada akhirnya adalah
pembual ulung.

Jangan loloskan orang itu dengan mengatakan, “Yah,
kata ‘mahir’ kan subjektif.” Ah yang benar saja? Kata itu
amat sangat tidak subjektif. Sebagian orang mengaku ma-
hir dalam suatu bahasa sementara maksud mereka ada-
lah mereka hanya bisa memesan makan siang di restoran
dalam bahasa itu. Bahkan, saya melihatnya sebagai sema-
cam ketidakpekaan kultural: berbohong mengenai kema-
hiran dalam suatu bahasa yang masih digunakan adalah
hinaan kepada jutaan orang yang memang bertutur dalam
bahasa itu. Milikilah kesadaran dengan mengatakan ‘cu-
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kup memadai... atau ‘mulai belajar .. Tak seorang pun
akan membenci Anda karena itu.

Orang-orang yang terbiasa berdusta mengenai kete-
rampilan mereka adalah kabar buruk, entah pekerjaan
itu membutuhkan keterampilan tersebut atau tidak. Ini-
lah tipe orang yang suka menghindari pekerjaan; mereka
tidak akan pernah mengakui bahwa mereka tidak tahu
sesuatu, bahkan bila rekan-rekan kerjanya sangat ingin
membantu. Mereka bahkan merisak anak-anak pintar su-
paya mengerjakan pekerjaan rumah untuk mereka. Kasih-
an Anda bila Andalah adalah anak pintar itu.

Nunchi dan Rekan Kerja yang Bodoh

Yang menakjubkan tentang orang bodoh adalah besarnya
pengaruh yang mereka sebarkan di kantor. Itu karena ke-
keraskepalaan mereka terhadap apa yang mereka yakini,
dan misteri tentang betapa cepatnya ide buruk menyebar.

Kenyataan, bila seorang benar-benar bodoh, mereka
terlalu bodoh untuk mengetahui betapa bodohnya me-
reka. Efek Dunning-Kruger adalah salah satu kekuatan
terhebat di semesta ini, tepat di sana dengan gaya tarik
dan segala macam turunannya.

Lalu bagaimanakah gerangan cara Anda menghadapi
orang bodoh yang sepertinya tak terkalahkan itu? Mem-
beri peringatan bahwa Anda pikir orang tersebut bodoh
ternyata justru tidak manjur; percayalah pada saya, saya
sudah coba. Ingatlah bahwa tujuan Anda sama sekali bu-
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kan untuk membuktikan bahwa Anda pintar. Tujuan Anda
adalah membuat orang seperti itu setuju dengan Anda su-
paya semuanya tidak terkena masalah. Nunchi di tempat
kerja artinya Anda perlu berpikir mengenai bagaimana
tetap bertahan, bukan ego.

Praktisi nunchi yang mahir menggunakan metode
Sokrates. Filsuf Yunani kuno Sokrates terkenal dengan
permainan pura-pura bodoh ketika mencoba meyakin-
kan orang-orang untuk bersepakat dengannya. Dia meng-
ajukan pertanyaan kepada lawannya untuk menunjuk-
kan kepada mereka perluasan logis argumen mereka.
Sokrates membuat lawan debatnya percaya bahwa apa
pun kesadaran yang diperolehnya adalah gagasannya
sendiri.

Anda harus menjadi seperti Sokrates. Mengapa? Ka-
rena semua orang, baik yang teramat bodoh maupun
yang teramat pintar, ingin meyakini bahwa mereka punya
andil.

Inilah contoh bagaimana caranya.

Rekan Bodoh: Oke, kita butuh gambar tikus yang
lucu untuk e-mail blast kita ke para
pelanggan, tetapi Roberta di bagian
seni desain sedang sakit, maka saya
putuskan untuk menyalin-rekat gam-
bar Miki si Tikus ini saja.

Anda: Oh, oke. Jadi pasti Anda sudah dapat
izin dari Disney, kalau begitu? Luar
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biasa! Kok mereka bisa memberi res-
pons secepat itu?

Rekan Bodoh: Tidak, saya tidak dapat izin. Saya ya-
kin, tak masalah.

Anda: Oh, baiklah. Apakah bagian hukum
kita akhirnya sudah tak lagi memper-
soalkan tentang kita bakal dituntut?
Astaga, mereka ketat sekali, bukan?

Rekan Bodoh: (terdiam) Ah, tidak. Saya tidak mem-
bawanya ke bagian hukum. Begini
saja, saya baru terpikir sumber lain
untuk mencari gambar tikus lucu. Dis-
ney sudah terlalu biasa.

Jadi apakah Anda paham apa yang terjadi di sini? Re-
kan Bodoh menyadari bahwa mungkin Anda benar, tetapi
dengan menggunakan metode Sokrates, Anda telah meng-
izinkan Rekan Bodoh untuk berpura-pura bahwa adalah
idenya untuk membatalkan penggunaan ilegal gambar
Disney yang berhak cipta. Anda telah memberi kesempat-
an bagi Rekan Bodoh itu untuk menyelamatkan mukanya.
Si Rekan Bodoh akan berterima kasih untuk itu.

Nunchi pada dasarnya adalah semacam jurus bela diri
mental: bila seseorang menyerang Anda dengan gagasan
terburuk segalaksi ini yang akan membuat semua orang
dipecat, jangan repot-repot beradu pendapat dengannya;
sebaliknya, gunakan saja kekeraskepalaannya sebagai
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senjata. lkuti saja kebodohannya dan mungkin ia akan
menyerah sendiri.

Mendapatkan Apa yang Diinginkan
di Tempat Kerja

Cara paling ber-nunchi untuk mendapatkan apa yang
Anda inginkan di tempat kerja itu bertentangan dengan
intuisi: laksanakan apa yang diinginkan atasan Anda dan
apa yang diinginkan oleh atasannya. Lalu temukan cara
untuk mempresentasikan apa yang Anda inginkan seba-
gai suatu solusi masalah: Anda akan mendapatkan bonus
angka karena sudah menyelesaikan masalah yang bahkan
tidak mereka ketahui sebelumnya. Para pegawai dengan
nunchi yang hebat selalu berupaya lebih daripada peran
individual dan ambisi pribadi mereka. Mereka mengang-
gap perusahaan sebagai satu kesatuan, dan memikirkan
bagaimana tujuan mereka sendiri sesuai dengan gambar-
an yang lebih besar, dan mereka menggunakan itu sebagai
peluang.

Antony ingin dapat promosi, tetapi dia tahu bahwa
perusahaan tempatnya bekerja terlilit kesulitan keuang-
an. Kendati pekerjaannya sangat bagus dan ia merasa siap
untuk diangkat ke posisi manajerial, ia sadar bahwa meng-
hadap kepada atasannya dan langsung meminta promosi
sama sekali tidak akan mendapatkan tanggapan dalam
situasi seperti itu. Alih-alih merasa kesal karena tidak di-
hargai, atau bergunjing dengan para rekan kerja tentang
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tidak adanya kesempatan, Anthony mengamati apa yang
tengah terjadi di tempat kerjanya, dengan tetap memi-
kirkan promosi untuk dirinya. la memperhatikan bahwa
bosnya terlihat gusar setiap kali harus melakukan rapat
rutin dengan bawahan langsungnya yang banyak itu, ter-
masuk Antony. Anthony tak sengaja mendengar bosnya
menggerutu kepada atasan bosnya bahwa mengelola tim
itu amat menyita waktu yang seharusnya bisa digunakan-
nya untuk menghasilkan bisnis baru.

Dalam rapat rutin berikutnya, Antony mengusulkan se-
buah susunan tim baru di mana lima orang bawahan lang-
sung bosnya itu kini melapor kepada Anthony sehingga
bisa meringankan beban si bos. Dibutuhkan waktu bebe-
rapa minggu untuk membahasnya, namun tim itu diben-
tuk seperti usulannya, dan dia mendapatkan promosinya.
Yang penting, si bos kini menganggapnya sebagai seorang
pemberi solusi yang cerdik dan ambisius dan bukan seba-
gai seorang pengeluh karena tidak mendapatkan promosi.

Luangkan waktu untuk mengamati atasan Anda, dan
untuk menganalisis apa yang menjadi prioritas utama me-
reka, dan pikirkanlah bagaimana memanfaatkan peluang-
peluang di depan Anda sebaik mungkin sebagai karyawan
yang memiliki nunchi.

Wawancara Kerja

“Nah, mari kita mulai dengan gajah di dalam ruangan,”
begitu kata seorang perekrut pegawai pada suatu hari
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kepada saya setelah bermenit-menit saya duduk di depan
mejanya.

Saya sedang menjalani wawancara kerja di sebuah
majalah. Saya tidak paham apa yang ia maksud dengan
urusan gajah itu. Nunchi saya berkata agar saya diam saja
meski saya berpikir, “Apakah dia telah mendengar se-
suatu yang buruk tentang saya? Apakah ada sesuatu yang
menyangkut di sela-sela gigi saya?”

Ia melanjutkan, “Masalah pengurangan pegawai yang
baru-baru ini kami alami bukanlah soal keuangan. Ma-
jalah ini sedang melakukan rebranding, membenahi ci-
tranya, dan beberapa pegawai lama kami yang berpan-
dangan kuno tidak mendukung itu. Kami bukannya ingin
memetieskan para staf senior kami.”

Semua yang ingin saya ketahui dari wawancara itu
sudah dicurahkan ke hadapan saya dalam tiga menit per-
tama saya berada di ruangan itu, sebelum saya mengata-
kan apa pun tentang diri saya sendiri. Apakah yang dapat
disimpulkan dari beberapa kalimat ini? Bahwa mereka ti-
dak memecat hanya satu melainkan banyak pejabat tinggi
dan mungkin para pegawai yang bergaji tinggi, dan bahwa
mereka telah mengembangkan reputasi yang amat buruk
sehingga staf bagian personalia ini harus terlebih dahulu
meminta maaf atas citra buruk itu. Jadi, mungkin ini bu-
kan tempat terbaik untuk bekerja. Saya juga tahu bahwa
andaikan saya memang ingin memberi kesan baik pada
manajer yang mewawancarai saya itu, pada wawancara
ronde berikutnya saya harus menekankan betapa mudah-
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nya saya beradaptasi terhadap upaya rebranding korpo-
rasi dan betapa saya sangat menyukai citra baru majalah
itu.

Saya tidak dipanggil lagi. Saya tidak tahu apakah me-
reka mendapatkan orang untuk mengisi posisi itu. Yang
saya tahu adalah bahwa kurang dari setahun setelah itu,
seorang perekrut lain dari bagian personalia perusahaan
yang sama mengontak saya via LinkedIn untuk posisi yang
sama. Dengan kata lain, perusahaan itu sedang bermasa-
lah dalam mempertahankan bukan saja orang-orang yang
mereka telah pekerjakan, tetapi juga para perekrutnya.
Hal itu tidak sulit untuk diprediksi, berdasarkan beberapa
menit pertama wawancara saya dengan staf personalia
pertama.

Dalam kesempatan wawancara apa pun, biarkan pi-
hak pewawancara bicara sebanyak mungkin dan tahan
keinginan untuk menyela dan mengatakan betapa he-
batnya diri Anda untuk pekerjaan itu. Mengapa? Karena
si pewawancara akan membuka genggaman mereka dan
mengatakan persis kepada Anda apa yang mereka kehen-
daki, apa saja yang merupakan nilai-nilai perusahaan, dan
mungkin bahkan mengapa mereka mereka menyingkir-
kan orang yang akan Anda gantikan. Bila Anda tahu se-
mua itu, Anda dapat dengan percaya diri mengatakan hal
yang benar.

Sumber kekuatan nunchi Anda yang terbesar? Kenya-
taan bahwa orang-orang terlalu banyak bicara.
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Banyak pencari kerja merasa terganggu bila kadang-
kadang dia disaring dulu oleh para petugas perekrut dari
bagian personalia, dan bukan langsung dikirim ke mana-
jer yang akan mempekerjakannya. Tetapi yang benar sa-
jalah! Babak wawancara pertama dengan bagian persona-
lia bagaikan hadiah dari surga. Para perekrut ada untuk
menjual perusahaan itu kepada Anda, sehingga mereka
akan banyak bicara. Tugas Anda adalah membiarkan para
perekrut ini bicara sampai tidak ada lagi yang dapat me-
reka sampaikan. Ini akan memberi informasi mengenai
bagaimana cara Anda berbicara kepada manajer yang
akan mempekerjakan Anda, lebih banyak daripada apa
yang bisa dikatakan si manajer itu sendiri kepada Anda.

Tak peduli seberapa indahnya gambaran yang dilukis-
kan oleh perekrut, bila Anda membaca yang tersirat, Anda
bisa mendapatkan sisi baik dan sisi buruknya. Mereka
pada praktiknya memberi Anda naskah berisi apa yang
perlu dikatakan pada wawancara berikutnya.

Kembali lagi ke Aturan Nunchi #4: Jangan lewatkan
peluang untuk tutup mulut. Bila cukup sabar menunggu,
sebagian besar pertanyaan akan terjawab tanpa harus
melontarkan sepatah kata pun.

Pekan Pertama di Tempat Kerja Baru

Ingatlah Aturan Nunchi #3: Bila Anda baru saja tiba di
sebuah ruangan (dalam hal ini, pekerjaan baru), ingatlah
bahwa semua orang sudah berada di sana lebih lama dari
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Anda. Perhatikan mereka untuk menggali informasi. To-
long jangan dulu membuat ulah, menjadi yang bijak, atau
membelikan sushi untuk semua orang dalam beberapa
hari pertama. Isyarat-isyarat semacam itu tidak semanjur
yang dikira orang-orang. Anda sebaiknya memperkenal-
kan diri terlebih dahulu kepada setiap orang yang Anda
jumpai, terutama untuk merasakan siapa mereka, bukan
untuk langsung mencari sekutu dan bergosip. Anda harus
menetapkan prioritas untuk menjadi pengamat dan bu-
kan menjadi orang yang menawan.

Jangan ungkapkan apa pun yang bersifat pribadi bila
Anda bisa menghindarinya, walaupun kelihatannya tidak
berbahaya, seperti di mana Anda tinggal dan berapa anak
yang Anda miliki. Begitu Anda bicara tentang diri sendiri,
nunchi Anda memadamkan diri karena Anda lupa untuk
memperhatikan.

Ingatlah, di tempat kerja baru, banyak mata yang
mengawasi dalam beberapa bulan pertama. Simak apa
kata pepatah lama, “Orang yang memiliki reputasi sebagai
orang yang bangun pagi boleh terus tidur sampai siang.”
Dengan kata lain, bila Anda sudah meninggalkan kesan
baik di awal sebagai seorang yang tekun dan dapat dian-
dalkan, nantinya orang-orang akan mudah sekali memak-
lumi Anda.
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Nunchi untuk Orang yang Membenci
Pekerjaannya

Saya dengar apa kata Anda. Anda mungkin berada dalam
situasi kerja yang tak dapat diperbaiki lagi sehingga tak
satu pun saran-saran saya di atas terasa pas. Mungkin
Anda menemukan rekan kerja yang mesum, atasan yang
sadis, atau kebijakan cuti sakit yang tak masuk akal. Dan
bergantung pada bidang Anda, kondisi ekonomi, atau si-
apa yang Anda tanggung di rumah, saat ini Anda berada
dalam posisi tidak bisa mencari-cari pekerjaan lain.

Dalam kasus ini, saya menawarkan kutipan dari se-
orang biksu Buddha Korea, Haemin Sunim, penulis buku
laris internasional berjudul The Things You Can See Only
When You Slow Down:

Sewaktu Anda tidak masuk kerja sehari, bila Anda men-
dapati diri sendiri bertanya, “Apakah aku harus menja-
lani seluruh hidupku seperti ini?” maka cobalah yang
berikut ini: Bangun pagilah lebih awal daripada biasanya
keesokan harinya. Tarik napas dalam-dalam, dan duduk-
lah dalam hening, seakan sedang bermeditasi. Tarik na-
pas dalam-dalam dan perlahan, dan tanyakan pada diri
sendiri bagaimana pekerjaan Anda membantu orang-
orang lain, terlepas dari betapa tidak signifikan atau ti-
dak langsungnya bantuan itu. Ketika Anda fokus kepada
orang lain, Anda dapat kembali terhubung dengan mak-
na dan tujuan pekerjaan Anda.
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[tulah nunchi di tingkatan paling luhur, maka saya
ulangi: Bertanyalah pada diri sendiri bagaimana peker-
jaan Anda membantu orang-orang lain, terlepas dari be-
tapa tidak signifikan atau tidak langsungnya bantuan itu.
Mungkin Anda sesekali membantu pelanggan. Mungkin
Anda diharapkan bekerja sampai malam sampai-sampai
Anda masih tetap di sana ketika petugas kebersihan tiba.
Tapi mungkin Andalah satu-satunya yang menyapa para
petugas kebersihan itu, dan tidakkah mereka pun layak
untuk dihargai? Mengapa Anda tidak menyeduh kopi buat
mereka atau menawarkan biskuit? Mereka pun lebih ingin
ada di rumabh; ini bukan tentang diri Anda seorang.

Apakah hal-hal kecil semacam itu membuat Anda jadi
lebih bersemangat melangkah menuju ke tempat kerja
yang menyebalkan? Mungkin tidak, tetapi hal itu memberi
Anda sesuatu yang lebih penting: perasaan bermakna di
tengah pekerjaan membosankan yang tanpa arah.

KUIS RINGKAS

Jawablah pertanyaan-pertanyaan seputar tempat kerja Anda
berikut ini. Tak perlu merenung, jawab saja dengan spontan.
Tidak ada jawaban yang benar dan salah; ini hanya latihan nunchi

Anda sendiri.

A. Dalam satu kalimat, tuliskan kepribadian macam apa saja

yang tampaknya paling dihargai di tempat kerja Anda.
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B. Jelaskan bagaimana Anda sampai pada jawaban untuk
pertanyaan A.

C. Ditempat kerja yang sekarang atau tempat kerja
sebelumnya, siapakah orang yang tergolong produktif pagi
hari dan siapakah yang bukan?

D. Pernahkah Anda mengalami standar ganda tentang
bagaimana orang-orang diperlakukan ketika mereka
punya acara pribadi pada jam kantor? Misalnya, si X pergi
ke acara sekolah anaknya tanpa seorang pun mendelik,
sementara si Y selalu saja mendapat masalah karena
perilaku yang sama persis? Bila demikian, menurut Anda
mengapa mereka diperlakukan secara berbeda?

E. Apakah orang-orang pendiam di tempat kerja Anda
menyelesaikan pekerjaan lebih banyak ketimbang yang
lainnya, ataukah mereka memang pendiam saja? Apakah
mereka terlihat lebih dihormati atau kurang dihormati

ketimbang rekan-rekannya yang lebih cerewet?

Bila Anda belum punya jawabannya, gunakan acara ra-
pat berikutnya sebagai kesempatan untuk mengamati
rekan-rekan kerja Anda. Tak masalah apakah Anda dapat
mendalami semua ini; yang penting adalah menyalakan
nunchi Anda dan membiasakan indra-indra Anda merasa-
kan sesuatu. Anda akan belajar lebih banyak hal daripada
sekadar mendapatkan jawaban-jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan ini.



BAB 9

A
Nunchi bagi Penggugup

Salah satu alasan saya menulis buku ini adalah karena ba-
nyak buku pengembangan diri sepertinya menawarkan
‘bantuan’ yang menurut saya malahan tidak membantu.
Saran yang diberikan sering kali sama saja dengan me-
ngatakan “Anda harus sudah baik agar bisa jadi baik.” Yah,
mirip seperti, “Cintailah diri Anda. Kalau tidak, tak se-
orang akan mencintai Anda.” Apa itu, pemerasan? Meng-
apa tidak sekalian saja minta semua orang untuk bunuh
diri?

Salah satu hal terbaik tentang nunchi adalah Anda
sama sekali tidak harus menjadi baik dulu supaya dapat
memetik manfaatnya. Anda dapat menarik manfaatnya
saat Anda sudah berada di puncak dunia, atau sedang
terpuruk di kerak bumi terdalam, atau berada di antara
keduanya. Bahkan, bila Anda sedang merasa sangat risau,
nunchi Anda justru menjadi sangat tajam—ingatlah, itulah
untungnya jadi orang sama sekali tidak diperhitungkan.
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Dengan demikian, Anda harus membuka pikiran terha-
dap nunchi Anda—dan mengaktifkan kesadaran bahwa
nunchi itu ada dan siap membantu Anda.

Saya mengatakan hal ini berdasarkan pelajaran hidup
menyakitkan yang harus saya jalani karena saya tidak
mengikuti nunchi saya sejak awal.

Saya pernah dirawat secara medis karena ganggu-
an kecemasan sosial di masa lalu, jadi saya sangat sadar
bahwa bagi banyak orang gangguan itu bisa sangat me-
lumpuhkan. Untunglah, kendati kecemasan sosial ada-
lah salah satu gangguan yang tingkat pemulihannya
efektif—menarik diri dari manusia—tindakan tersebut
tidaklah praktis dan masuk akal. Kadang-kadang orang-
orang berfantasi bahwa dengan menjadi kaya raya akan
memungkinkan mereka menghindari manusia lain, hanya
untuk mendapati bahwa sukses justru memberikan efek
sebaliknya.

Namun, bila itu yang Anda rasakan, mengapa memfo-
kuskan diri pada orang-orang lain akan bisa membantu?
Bukankah mereka adalah masalah?

Jadi, di satu sisi mereka adalah masalah, tetapi bagi
para ninja nunchi mereka juga adalah solusi. Atau lebih
tepatnya, menggeser cara Anda memandang mereka ada-
lah solusinya.

Sekali lagi merujuk kepada para penganut Stoikisme,
Anda harus berfokus pada apa yang dapat Anda kontrol,
yaitu penilaian dan tindakan Anda sendiri.
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Setiap orang, mulai dari pemuka agama hingga terapis
akan berkata kepada Anda bahwa pemulihan nonmedis
yang terbaik untuk depresi adalah dengan membantu
orang lain. Logika serupa berlaku untuk kecemasan dalam
pergaulan: pemulihan non-medis terbaik adalah nunchi.
Anda dapat menggunakan kesaktian nunchi Anda dalam
memusatkan energi untuk menjauh dari hal-hal yang ti-
dak menyenangkan dan mengarahkannya kepada mereka
yang berada di sekitar Anda.

Orang Buddha menyebut kecemasan sebagai ‘kera pi-
kiran’. Bayangkanlah kecemasan Anda seperti kera yang
tak bisa diam dan berisik yang tak bisa Anda hindari ka-
rena ia adalah bagian dari diri Anda. Bila Anda melawan
si kera atau merantainya, ia akan lebih banyak bergerak
dan lebih berisik lagi. Yang dapat Anda lakukan adalah
melontarkan benda untuk mengalihkan perhatiannya
sambil berteriak, “Ambil, Nak! Hebat sekali! Monyet pin-
tar.” Mungkin jangan ucapkan kalimat-kalimat barusan
keras-keras bila Anda sedang berada di podium dan men-
jelang berpidato di depan lembaga penting atau apalah
itu—Anda paham maksudnya.

Para penganut ajaran Buddha bilang Anda dapat mem-
buat si kera ini sibuk dengan menyuruhnya berfokus pada
napas Anda. Maka bila Anda merasa kecemasan sosial da-
tang menghampiri, tariklah napas dalam dan perlahan,
serta ingatlah bahwa dalam beberapa menit kemudian
Anda menjadi seorang pengamat. “Kita di sini hanya un-
tuk mengamati, wahai keraku.”
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Bila Anda merasa cemas saat berbincang dengan
orang-orang, ingatlah Aturan Nunchi #1 dan kosongkan-
lah pikiran: jangan pikirkan kesan yang mungkin Anda
tinggalkan. Daripada begitu, pelajari lawan bicara Anda
seakan Anda sedang dibayar untuk nantinya membuat
laporan mendetail ala Sherlock Holmes tentang mereka.
Catatlah dalam hati hal mendetail seperti: apakah napas
mereka tersengal? Bila ya, mereka mungkin punya gejala
asma, atau mungkin tubuh mereka tidak bugar. Atau ba-
rangkali mereka sama gugup dan cemasnya seperti Anda!
Ada noda bekas muntahan di bahunya? Mungkin dia pu-
nya bayi di rumah. Bayangkanlah sosoknya dengan detail-
detail itu: bagaimana perempuan seperti itu mendandani
bayinya? Apakah kamar bayinya berwarna merah muda,
biruy, atau netral secara gender? Anda membangun sebuah
alam dan kesimpulan Anda mungkin tidak akurat, tetapi
itu sebenarnya tidak masalah. Sekarang ini Anda sedang
mencoba mengalihkan fokus dari diri sendiri dan mengu-
rangi kecemasan dengan cara itu. Jika masih saja terasa
sisi manusia mereka begitu menekan Anda, berhentilah
memfokuskan mereka sebagai individu-individu. Ingat-
kan diri sendiri bahwa besaran nunchi adalah ruangan—
keluarlah dari sendiri dan rasakanlah suasana di ruangan
itu sebagai sebuah tableau, seperti lukisan-lukisan rak-
sasa sebesar dinding yang menggambarkan upacara pe-
nobatan raksasa atau piknik yang Anda lihat di berbagai
museum.
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Saya tahu bahwa bila Anda sedang berada di ambang
serangan panik memikirkan apa yang akan Anda alami
dalam situasi pergaulan yang berisiko tinggi, nasihat se-
macam “diamkan pikiran Anda” atau “berfokuslah pada
orang lain” mungkin membuat Anda ingin menyahut sar-
kastis, “Wow, terima kasih. Saya langsung sembuh.” Da-
pat dimaklumi. Tetapi percayalah pada saya bila saya me-
ngatakan bahwa nunchi dapat membantu Anda melewati
berbagai pengalaman hidup yang berat terutama dengan
mengalihkan fokus dari diri sendiri.

Daripada mencemaskan jalannya obrolan kecil yang
membosankan, bagaimana bila Anda tidak membuat
percakapan seperti itu? Bagaimana bila Anda sedikit le-
bih mendengarkan orang lain? Bila Anda mengamati
dan mendengarkan dengan penuh perhatian—misalnya:
dengan menggunakan nunchi Anda—orang-orang akan
memberi informasi yang lebih daripada cukup agar Anda
tahu apa yang harus dikatakan kemudian.

Catatan: kecemasan sosial berbeda dengan membenci
orang lain, yang saya khawatir tidak dapat dibantu de-
ngan nunchi.

Daya Adaptasi

Sudah saya singgung sebelumnya bahwa saya tidak dila-
hirkan dengan nunchi yang cepat. Saya mendapatkannya
kemudian karena harus beradaptasi dengan berbagai per-
ubahan besar dalam hidup, dimulai dari kepindahan ke-
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luarga saya dari Amerika ke Korea sewaktu saya berumur
dua belas tahun. Saya orang dengan nunchi terlambat ber-
kembang, dan saya selalu merasa kemampuan saya tidak
ada-apa-apanya melihat bahwa masih banyak sekali hal
yang perlu saya pelajari.

Setiap orang harus berulang kali memulai hidup baru;
tak terkecuali saya. Perpindahan saya dari satu negara ke
negara lainnya tidak pernah selesai, membawa saya ke
Frankfurt, Berlin, Paris, New York—dan saya pernah ting-
gal di beberapa kota tersebut lebih dari sekali.

Saya tidak mengatakan bahwa perpindahan itu mem-
buat saya menjadi orang yang lebih baik atau bahkan
lebih bijak dibandingkan dengan orang lain. Saya hanya
mengatakan bahwa pengalaman itu membuat saya lebih
mudah menyesuaikan diri. Maka saya kira saya punya
alasan kuat untuk meyakinkan Anda bahwa meski bagi
saya ucapan “apa yang tidak membunuh akan membuat
kita makin kuat” hanyalah omong kosong belaka, saya ya-
kin betul bahwa observasi dan daya adaptasi akan mem-
buat kita lebih kuat.

Berpindah-pindah dari satu negara ke negara lain
membuat Anda waspada akan perbedaan di antara bera-
gam budaya dengan cara-cara yang bisa amat mengejut-
kan. Isyarat yang dianggap biasa saja di Amerika dapat
dianggap amat kurang ajar di Italia. Peraturan-peraturan
tak tertulis di jalan Eropa sama sekali berbeda di Asia. Na-
mun ada juga pergeseran budaya kecil-kecilan di dalam
satu negara, dan bahkan di suatu kota. Kemampuan un-
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tuk mengamati dan beradaptasi akan membantu Anda ke
mana pun Anda pergi.

Kecemasan vs. Nunchi

‘Percaya pada firasat’ tidak selalu sejelas yang terlihat.
Bila Anda sedang berkencan dengan seorang yang benar-
benar Anda sukai, misalnya, mungkin Anda tidak akan ya-
kin manakah pikiran yang datang dari firasat, dari otak,
dari perasaan, dan dari antah-berantah.

Terkadang Anda pun bingung pada nunchi Anda sen-
diri. Misalnya, bila Anda tiba-tiba merasa takut, apakah
itu karena kecemasan yang tak masuk akal, seperti fobia
bahwa bebek-bebek akan masuk ke rumah untuk membu-
nuh Anda, ataukah itu nunchi yang sedang mengingatkan
Anda akan bahaya nyata?

Saya yakin bahwa pada tahapan tertentu, nunchi yang
buruk sama sekali bukanlah nunchi yang benar-benar bu-
ruk; hanya saja orang-orang tidak mau menghubungkan
titik-titik di antara nunchi dan tindakan mereka. Pada
suatu titik ketika orang merasa bahwa menghimpun data
haruslah menghasilkan suatu keputusan, mereka pun
membekap nunchi mereka seperti sandera dan mena-
ruhnya di dalam bagasi mobil mereka. Mereka takut akan
kebenaran. Mereka tak ingin memikirkan kemungkinan
bahwa mereka memang seorang pemabuk yang memalu-
kan atau bahwa teman mereka yang menarik itu men-
dustai mereka: mereka merasa lebih baik mengalihkan
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perhatian dengan masalah yang lebih menggairahkan dan
sebenarnya tidak ada... seperti para bebek pembunuh.

Bila Anda tidak yakin apakah rasa takut Anda irasio-
nal atau nunchi Anda mencoba meminta perhatian Anda,
yang pertama harus Anda lakukan adalah mencari tahu
letak perasaan itu di dalam tubuh Anda.

Ketika nunchi Anda sudah mengambil alih dan mem-
proses data, apa pun yang menghasilkan perasaan yang
kuat seperti rasa takut akan terasa sangat jelas di perut
Anda. Rasanya dingin dan faktual, kendati terasa menge-
rikan. Bila Anda merasakan kecemasan, itu biasanya si
cerdas serebral korteks Andalah sedang membuat Anda
bingung, dan Anda akan merasakannya di dua tempat
sekaligus: di kepala, namun terutama di dada. Rasanya
bagaikan ada sebuah balok yang perlahan-lahan sedang
menghancurkan dada dan membuat Anda sulit bernapas,
itu kecemasan, bukan nunchi.

Nunchi memicu keterampilan Anda untuk bertahan
hidup, respons ‘lawan atau kabur’. Keterampilan ini ada-
lah keterampilan serupa yang memungkinkan seorang
ibu entah bagaimana merasakan bahwa anaknya sedang
berada dalam bahaya, membuatnya bergerak secepat ki-
lat menuju ke kamar dan memberinya kekuatan luar biasa
untuk mengangkat lemari berat dari kayu ek yang jatuh
menimpa si anak. Kecemasan sama sekali tidak membuat
Anda melakukan hal-hal seperti ini.

Menghubungkan perasaan tertentu dengan bagian tu-
buh tertentu membutuhkan latihan. Menurut saya, Anda
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harus melakukannya sebanyak sekitar sepuluh kejadian
nyata di dalam hidup sampai akhirnya hal ini terasa ala-
miah. Ada keuntungan sangat signifikan di sini bila Anda
mempraktikkan yoga, meditasi, atau olahraga apa pun
yang membutuhkan kesadaran tubuh dan jiwa; bagi saya
olahraga itu adalah Pilates. Bila pelatih Pilates berkata ke-
pada saya, “Kamu harus merasakan latihan ini lebih pada
bagian punggung bawah dan hanya sedikit saja pada bagi-
an bisep,” maka saya tahu bagaimana mengalihkan fokus
pikiran ke bagian punggung bawah supaya lebih banyak
tenaga keluar dari sebelah sana. Refleks macam ini akan
mempertinggi kecepatan Anda membedakan bagaimana
pikiran dan perasaan Anda terhubung dengan organ tu-
buh tertentu.

Bila menurut Anda hal ini omong kosong, pikirkanlah
pengalaman-pengalaman Anda sendiri: bila Anda sudah
berusaha memecahkan soal matematika yang sulit ber-
jam-jam, kepala Anda-lah yang akan terasa sakit, bukan
jempol Anda. Bila Anda memergoki kekasih Anda berse-
lingkuh dengan orang lain, Anda akan merasa bahwa ada
seorang yang menendang Anda di bagian solar pleksus,
bukan telinga kanan Anda. Sepanjang waktu, Anda sadar
akan adanya koneksi antara perasaan dan bagian tubuh
tertentu.
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Pelancong yang Memiliki Nunchi

Para ninja nunchi adalah teman melancong yang amat me-
nyenangkan. Mereka bisa pergi ke apotek atau toko kelon-
tong di negara yang belum pernah mereka kunjungi sebe-
lumnya, tanpa bisa bicara bahasa lokal, tapi secara ajaib
menuju lorong yang tepat untuk mencari jus delima atau
minuman lain seakan mereka sudah berbelanja di sana
seumur hidup. Mereka berhasil mendapatkan petunjuk
jalan dari seorang yang bukan penutur bahasa yang sama.
Mereka memilih restoran yang bagus tanpa berkonsultasi
dengan pemandu, hanya dengan mengikuti firasat belaka.

Orang-orang ini dapat menyesuaikan diri dengan baik
dengan perbedaan di berbagai budaya, tetapi lebih dari
itu, mereka juga sangat suka dengannya. Mereka melihat
perbedaan sebagai sesuatu untuk dirangkul, sebagai bagi-
an dari pengalaman melancong ke negeri baru. Kemam-
puan mereka datang secara alamiah, tetapi kita semua da-
pat mengembangkan kekuatan kita dalam hal observasi
untuk menjadi tamu yang disambut di negara mana pun.

Sementara itu, mereka yang kekurangan nunchi amat-
lah menyebalkan dan menjadi pemicu pertengkaran. Kita
sering mendengar pasangan yang berpisah setelah me-
reka melancong bersama—atau malahan di tengah per-
jalanan. Alasan utamanya adalah bahwa salah satu pihak
yang kekurangan nunchi dihadapkan pada fokus yang
tajam di lingkungan asing dan pihak lainnya benar-benar
tidak bisa menerima apa yang dilihatnya.
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Para pelancong yang kekurangan nunchi adalah orang-
orang yang payah. Mereka tanpa sengaja menyinggung
perasaan orang lokal. Mereka kehilangan uang dalam per-
mainan judi di jalanan atau membeli sesuatu yang terlalu
mabhal di pasar karena tidak dapat memperkirakan harga
keju di sana. Mereka membiarkan diri untuk dipancing se-
hingga perhatian mereka teralih lalu kena copet. Mereka
memasuki lingkungan yang berbahaya karena tidak mam-
pu menangkap tanda-tanda bahaya. Mereka mengamuk
karena tidak bisa menguasai diri saat tersesat. Kadang-
kadang mereka bahkan membahayakan keselamatan
kawan seperjalanan mereka. Itulah saatnya kekurangan
nunchi mereka berubah dari yang tadinya lucu menjadi
agak menjengkelkan, hingga ...”Orang ini membuatku
merasa tidak aman. Inikah orang yang kuinginkan sebagai
teman/pasangan seumur hidupku?”

Orang-orang yang kekurangan nunchi tidak melancong
dengan sukses karena mereka cenderung secara neurosis
takut akan perubahan. Bukanlah suatu kebetulan bahwa
kemampuan untuk beradaptasi juga merupakan faktor
utama dalam putusnya sebuah hubungan. Perubahan ada-
lah keterampilan dasar seorang master nunchi.

Kendati Anda mungkin tidak akan menjadi seorang in-
dividu yang sama sekali tanpa nunchi, kekurangan nun-
chi sedikit saja sudah dapat menghambat Anda untuk
menikmati acara melancong sepuasnya, dan karenanya
membuat Anda kehilangan salah satu kesenangan hidup
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terbesar dan salah satu pengalaman hidup terbaik untuk
mengasah nunchi.

Peraturan Perilaku Melancong Tepat Nunchi

Sebagaimana dikatakan oleh teman saya Helen yang ber-
nunchi kuat, “Salah satu kesalahan dalam hidup adalah
mengira bahwa setiap orang sama seperti kita.” Hal itu
berlaku dalam hidup; berlaku dalam melancong.

Inilah beberapa contoh permintaan beberapa teman
yang mengunjungi saya di Paris yang mereka inginkan
untuk saya sampaikan kepada pihak yang bersangkutan:

o “Bilang pada mereka aku mau mencicipi dua belas
macam menu, tetapi bisakah mereka membuat se-
muanya vegetarian?”

e “Sampaikan bahwa aku mau bicara dengan si mana-
jer mengenai pelayanan yang lamban ini.”

e (Diteras luar restoran, dengan asbak tersedia di se-
tiap meja) “Bilang kepada pasangan itu kalau asap
rokok mereka memicu alergiku.”

Bila Anda benar-benar merasa tidak dapat menyimpan
saja permohonan yang tidak pada tempatnya ini, berbuat
baiklah kepada dunia dan tinggallah saja di rumah sambil
main video game atau melakukan apa saja. Biarkan paspor
Anda habis masa berlakunya dan jangan diperpanjang.
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Tentu saja, mustahil untuk menjadi serbatahu tentang
negara yang belum pernah Anda kunjungi. Inilah bebe-
rapa petunjuk umum yang akan membantu Anda di 90
persen permukaan bumi yang dapat dihuni:

Aturan Nunchi di Luar Negeri #1:

Lakukan sebagaimana orang Roma
melakukannya

Profesor Minsoo Kang, yang tumbuh besar di berbagai
belahan dunia karena ayahnya merupakan anggota korps
diplomatik Korea adalah seorang pakar nunchi yang
amat mahir. Dia mengatakan bahwa di Iran, tempat ia
pernah tinggal, “Anda harus berhati-hati dalam memuji
sesuatu atau mereka akan menghadiahkan benda terse-
but kepada Anda dan merasa tersinggung bila Anda tidak
menerimanya.”

Seorang pelancong yang kekurangan nunchi mungkin
menolak untuk percaya pada tradisi budaya ini. Namun
mengapa Anda kemudian berpikir bahwa orang perlu
mengarang nasihat semacam itu? Mengapa pula Anda
bersikukuh “Aku paham akan apa yang kamu sampaikan,
tetapi bukankah aku harus menjadi diri sendiri?”

Katakanlah Anda kemudian datang ke rumah seorang
pegawai pemerintah Iran dan mengagumi lampu yang
bernilai tinggi, dan mereka memberikannya kepada Anda.
Kabar baiknya, Anda jadi memiliki lampu yang bagus itu.
Kabar buruknya, Anda tak pernah tahu apakah si tuan ru-
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mah memang ingin memberikan lampu itu. Mungkin me-
reka tidak akan pernah mengundang Anda lagi dan justru
akan bercerita ke mana-mana tentang Anda sebagai orang
asing yang tidak menyenangkan, yang, entah dengan mak-
sud apa, merampok rumah mereka.

Harus saya akui bahwa saya sudah pernah melanggar
aturan ini (sekali lagi, saya tidak terlahir dengan nunchi
yang kuat; saya mendapatkannya setelah uji coba dan ke-
gagalan berkali-kali), misalnya menolak menggunakan
hijab di wilayah yang sudah dianjurkan berhijab untuk
keselamatan saya sendiri. Saya merasa sedang melakukan
pernyataan feminis yang penting dengan menunjukkan
wajah dan rambut saya yang tak tertutup. Saya menyia-
nyiakan sumber daya lokal karena saya membuat staf di
hotel dan polisi harus memastikan bahwa saya baik-baik
dan tidak dianiaya secara seksual.

Aturan Nunchi di Luar Negeri #2:

Tak seorang pun wajib menerjemahkan apa
pun bagi Anda kecuali mereka memang secara
khusus dipekerjakan untuk melakukannya.

Saya pernah menyaksikan orang-orang yang kesal ketika
seseorang bicara dalam bahasa yang tidak mereka kuasai,
karena ketakutan irasional bahwa mereka sedang dibi-
carakan oleh setiap orang yang ada di situ. Hentikan. Ha-
dapi dan terima saja saja ketidaknyamanan Anda karena
tidak bisa mengerti semuanya.
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Aturan Nunchi di Luar Negeri #3:

Tak seorang pun peduli bahwa Anda berhak
mendapatkan pelayanan tertentu karena
“Begitulah yang dilakukan di tempat asal saya.”

Hal ini ibarat berkata kepada seorang teman kencan bah-
wa dia harus berpacaran dengan Anda karena orang lain
pun langsung berpacaran dengan Anda setelah dibawa
makan ke restoran.

Bila Anda mengunjungi sebuah negara yang mewajib-
kan pemberian tip, jangan katakan, “Maaf, di negeri kami,
tidak ada kebiasaan memberi tip.” Bila Anda mengunjungi
sebuah negara yang restorannya mengenakan harga un-
tuk roti dan pretzel yang mereka sajikan, kenyataan bah-
wa Anda tak setuju dengan praktik itu bukanlah masalah
restoran itu.

Amati dan beradaptasilah; jangan justru meminta selu-
ruh budaya untuk beradaptasi dengan Anda.

Aturan Nunchi di Luar Negeri #4:

Belajarlah untuk mengatakan ketiga hal ini
dalam berbagai bahasa: a) “Halo”; b) “Bisakah
Anda membantu saya?”; dan c) bila Anda

tidak bisa berbahasa X, “Apakah Anda bisa
berbahasa [bahasa saya]?”

Saya teringat seorang kawan berkebangsaan Amerika
mengatakan kepada saya, tanpa ditanya, “Saya pernah ke
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Paris dan saya tidak suka. Saya menemui petugas layanan
pelanggan di Métro untuk minta bantuan dan mereka ti-
dak mau membantu. Sudah jadi tugas mereka untuk mem-
bantu saya!”

Setelah saya tanyakan lebih lanjut, saya dapati ia
langsung saja mencerocos dalam bahasa Inggris kepada
pegawai Métro. Yesus pun menangis. Saya dapat mema-
hami mengapa seseorang mungkin tidak ingin membantu
orang semacam ini.

Baiklah. Pertama-tama, kecuali Anda sedang menga-
lami kebakaran, ketika berbicara dengan seseorang di ne-
gara asing, selalu sampaikan sapaan dalam bahasa orang
tersebut sebelum mengatakan apa pun. Di Prancis, kata-
kanlah “Bonjour” dan tunggulah mereka membalas “Bon-
jour”. Ingatlah Aturan Nunchi #5: Tata Krama ada karena
suatu alasan.

Mengucapkan “Bonjour”, atau apa pun itu, bukanlah
cara membuang-buang waktu yang kuno dari abad lam-
pau. Itulah cara untuk menyampaikan isyarat kepada
yang disapa bahwa Anda akan mengatakan sesuatu. Anda
harus menunggu responsnya agar ia dapat beralih dari
pikirannya saat itu dan memberi Anda perhatian penuh.
Orang-orang dari kebanyakan negara butuh saling sapa
terlebih dahulu sebelum memulai percakapan, baik itu
antarteman atau dengan orang asing.

Walaupun Anda tak yakin akan cara-cara menyapa di
suatu tempat, tak mengapa membuat kekeliruan karena
kehati-hatian dan mulailah permohonan bantuan dengan
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apa yang Kira-kira serupa dengan “Halo”, bahkan hanya
kata serupa dalam bahasa Inggris (atau bahasa apa pun).
Tidak ada kebudayaan di bumi ini yang manusianya akan
menertawakan Anda atau membenci Anda hanya karena
mengucapkan salam sebelum meminta bantuan.

Kedua, mengapa pula Anda harus mulai berbicara da-
lam suatu bahasa yang tidak dipahami orang-orang lokal
tanpa berbasa-basi dulu? Bahkan orang-orang yang bisa
berbagai bahasa sering kali bingung bila tiba-tiba ada
yang berbicara berbahasa asing kepada mereka. Bila Anda
ingin menggunakan bahasa Inggris atau bahasa lain yang
biasa digunakan di sebuah negara, silakan mulai dengan
bertanya, "Apakah Anda bicara [bahasa saya]?” Ini akan
membuat lawan bicara Anda siap secara mental untuk
beralih ke bahasa lain, atau mencarikan orang lain yang
bisa membantu Anda.

Aturan Nunchi di Luar Negeri #5:
Bila ragu-ragu, cobalah membaca bahasa tubuh.

[tulah yang dilakukan oleh Minsoo Kang sewaktu ia me-
ngunjungi seorang profesor di Cambridge University.
Kang mendapatkan pendidikan di Barat dan ia berbahasa
Inggris dengan sempurna, kendati demikian, seseorang
dengan nunchi yang cepat tidak akan langsung merasa
bahwa mereka memahami segala sesuatu hanya karena
bisa berbahasa lokal. Anda perlu memperhatikan berba-
gai penanda. Seperti yang ditulis oleh penulis dramawan
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Irlandia George Bernard Shaw, “Inggris dan Amerika ada-
lah dua negara yang dipisahkan oleh bahasa yang sama.”

Kang berkata, “Sepanjang waktu saya mengobrol de-
ngannya [sang profesor], saya merasa bahwa keberada-
an saya di kantornya adalah sebuah gangguan. Ia sangat
sopan, tetapi saya merasa ia tidak sabar menunggu saya
untuk keluar. Jadi saya bilang, “Terima kasih atas waktu
Anda” kemudian berdiri untuk berlalu. Ia lalu bertanya
apakah saya mau datang ke rumahnya untuk makan ma-
lam bersama keluarganya. Saya menduga ia hanya ingin
bersikap sopan, jadi saya menolaknya.”

Ternyata, nunchi Kang sangat tepat dalam menang-
kap suasana hati sang profesor. Ketika Kang kembali ke
Amerika, kolega yang mengatur pertemuan antara Kang
dengan profesor dari Cambridge itu menyampaikan in-
formasi mengejutkan kepada Kang: “Profesor itu me-
rasa kamu hebat! Tahukah kamu mengapa dia mengang-
gapmu hebat? Karena kamu menolak undangan makan
malamnya.”

Kesimpulan Kang: “Kenyataan bahwa saya telah me-
nolak berarti saya telah membantunya; dalam pikirannya
sekarang saya adalah orang yang sangat sopan. Dalam pe-
mahaman umum di Inggris, itulah kesopanan.”

Selalu Pertimbangkan Konteks

Dalam soal nunchi, Anda kerap menjadi musuh diri sen-
diri, terutama bila Anda mencemaskan apa yang dipikir-
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kan orang lain. Kadang-kadang Anda mengabaikan nunchi
bila Anda khawatir nunchi itu akan mengatakan sesuatu
yang tidak ingin Anda dengar. Misalnya, Anda mungkin
takut mendengar kritik. Namun, Anda tidak perlu takut.
Saya tidak mengatakan bahwa Anda harus percaya semua
kritik yang dikatakan orang tentang Anda, tetapi jangan
takut. Nunchi Anda akan mengatakan kepada Anda kata-
kata siapa saja yang pantas disimak. Bila seseorang hanya
ingin merendahkan Anda alih-alih membantu Anda bang-
kit, nunchi Anda akan mengatakannya.

Ada paradoks dalam nunchi, yaitu untuk tidak lagi
mencemaskan apa kata orang tentang diri Anda, Anda ha-
rus lebih memikirkan diri Anda sehubungan dengan apa
yang dikatakan orang lain tentang Anda. Dengan demi-
kian, silakan abaikan apa pun yang dikatakan orang ke-
pada Anda di media sosial. Mereka tidak dapat menilik-
pandang diri Anda secara langsung dan Anda tidak dapat
menilik-pandang mereka secara langsung, dan Anda dan
orang itu sama-sama bermain di depan audiens global, tak
hanya antara satu sama lain. Bila ada seorang anak ber-
usia dua belas tahun menghina Anda ketika Anda bermain
video game di ruang bawah-tanah ibunya, apakah Anda
akan menanggapinya dengan serius? Tidak, Anda akan
tertawa. Untuk Anda sekalian ketahui, begitulah yang di-
lakukan oleh orang-orang yang bicara pada Anda di me-
dia sosial. Media sosial adalah kerumunan orang-orang
konyol tanpa nunchi. Tidak ada kearifan dalam berbagai
kerumunan semacam itu.
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Sebagai gantinya, perhatikanlah siapa yang mengkritik
Anda dan apa maksudnya. Anda dapat berasumsi bahwa
teman Anda itu sedang meminta Anda untuk tidak terlalu
sering memotong pembicaraan orang lain karena ia ‘ha-
nya cemburu’ dan mungkin ia memang cemburu ... atau
ia sedang menyampaikan saran yang bagus yang tidak
mampu diberikan orang lain karena Anda terus menyela-
nya. Seorang manajer yang menolak lamaran kerja Anda
karena pengalaman Anda ‘terlalu acak-acakan’ mungkin
hanya sejenis orang yang tidak pernah berpindah-pindah
... atau Anda gugup saat wawancara dan memberikan ke-
san bahwa Anda tidak stabil. Prioritaskan umpan balik
yang berasal dari pertemuan tatap muka secara langsung
dan jangan langsung bersikap defensif. Menegakkan pa-
gar pertahanan diri akan langsung membungkam nunchi
Anda.

Nunchi dan Depresi

Kadang-kadang Anda merasa terlalu patah hati untuk
berpikir tentang perbaikan diri. Siapa pun yang sedang
terpuruk merasa, “Aku tak peduli apa yang terjadi padaku
atau apakah aku bisa bangun esok pagi, jadi bagaimana
aku dapat mengerahkan energi untuk nunchi?”

Namun, tahukah Anda? Otak reptilia dan insting untuk
bertahan yang Anda miliki tidak setuju dengan Anda. Otak
reptilia Anda ingin Anda hidup. Bahkan seorang yang
berkecenderungan bunuh diri akan mengelak bila ada
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seorang yang mencoba meninju mukanya. Bahkan orang
yang paling kehilangan semangat hidup yang duduk di
mobilnya, yang sedang bersiap untuk menelan segeng-
gam obat tidur, hanya akan banting setir dan mengebut
sekencang-kencangnya bila ada seekor beruang coke-
lat mulai mengejarnya dengan kecepatan penuh sambil
menggeram. Ini hanya soal insting.

Tentu saja, ada orang-orang tertentu yang memang se-
lalu memicu kecemasan karena dinamika tak sehat antara
Anda dan dia. Oleh karena itu, demi kebaikan, hindarilah
mereka. Dengan makin menua dan makin mudah lelahnya
tubuh, Anda harus menyimpan energi untuk banyak hal
mulai dari menghalau penyakit sampai merawat diri sen-
diri dan orang-orang terkasih. Inilah kutipan meme yang
populer di Internet, “Bila Anda depresi, coba pastikan
dulu apakah ada kemungkinan Anda dikelilingi oleh para
bajingan.”
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KUIS RINGKAS

Manakah di antara situasi berikut yang menggambarkan
ketakutan sehat berdasarkan nunchi, dan manakah pula yang

merupakan kecemasan irasional?

KEKHAWATIRAN ANDA NUNCHI ATAU KECEMASAN?

(LINGKARI SALAH SATU)

A. Pacar Anda terlihat gelisah dan sering | Nunchi/Kecemasan
sembunyi-sembunyi menggunakan
ponselnya. Anda curiga ia mungkin
menyembunyikan sesuatu .

B. Anda berjumpa seorang perempuan Nunchi/Kecemasan
menarik di kantor pacar Anda dan
berpikir, “Pacar saya sedang ada main
dengan orang ini” hanya berdasarkan
kecantikan perempuan itu tanpa
didukung data lain.

C. Anda melihat anak remaja Anda tiba- Nunchi/Kecemasan
tiba sering marah-marah tanpa sebab
dan Anda mulai kehilangan uang dari
dalam dompet. Anda curiga hal ini
berhubungan dengan narkoba.

D. Anda perhatikan bahwa anak remaja Nunchi/Kecemasan
Anda mendengarkan musik ska. Anda
curiga ia kena narkoba.

E. Atasan Anda tidak lagi mengajak Nunchi/Kecemasan
Anda rapat dan meminta Anda untuk
melatih pegawai lain untuk menguasai
keterampilan yang Anda miliki. Anda
menyimpulkan Anda akan kena PHK.

F. Atasan Anda membanting pintu Nunchi/Kecemasan
dan meneriaki Anda agar segera
menyelesaikan proyek itu. Anda
menyimpulkan Anda akan kena PHK.

Jawaban yang benar: A, C, dan E adalah contoh-contoh
pengamatan berdasarkan nunchi. Semua itu merupakan
reaksi terhadap berbagai perilaku yang semestinya meng-
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giring Anda setidaknya untuk bertanya secara hati-hati.
Kekhawatiran B, D, dan F hanyalah kecemasan irasional,
berdasarkan tak lebih dari prasangka diri sendiri atau

Ab.

Entah Anda merasa cemas, depresi, atau hanya berada da-

rasa rendah diri.

lam suasana yang aneh, ingatlah pepatah Korea “Nunchi
adalah senjata rahasia bagi mereka yang tidak diperhi-
tungkan.” Tak peduli betapa hancurnya Anda, nunchi da-
pat menyegarkan perasaan Anda kembali. Jangan meng-
anggap nunchi sebagai latihan atau falsafah yang sulit;
anggaplah nunchi sebagai suatu kekuatan batin yang bah-
kan makin kuat dalam situasi darurat. Kemampuan Anda
menggunakan nunchi sudah ada di dalam gen, telah berta-
han dan berevolusi selama jutaan tahun untuk membuat
Anda merasa nyaman. Kebahagiaan dan sukses sejak awal
sudah ada di dalam diri Anda ... dan juga di luar diri Anda.
Ketertarikan terhadap dunia di luar diri Anda adalah su-
atu langkah awal menuju kebahagiaan dan sukses. Anda
bisa melakukannya.



Kesimpulan

Ab.

Nunchi mungkin adalah keterampilan terpenting yang
pernah Anda pelajari—keterampilan yang merupakan
inti keberadaan kita sebagai manusia.

Di Korea, nunchi terjalin dalam kehidupan sejak masa
kecil sampai mati. Di Barat, momen untuk mengadopsi
prinsip-prinsip nunchi bukan saja telah tiba, melainkan
sudah terlalu lama dinantikan.

Sebagaimana yang dikatakan orang Korea, separuh ke-
hidupan publik kita adalah nunchi. Dan nunchi bukanlah
konsep mistis dari Timur. Pada dasarnya, nunchi adalah
prinsip Barat juga; tetapi banyak orang sudah melupakan
pentingnya memperhatikan sekeliling karena mitos ten-
tang kemandirian yang terus berkembang.

Orang kerap berpikir bahwa mereka telah mencipta-
kan komunitas hanya dengan pilihan mereka sendiri, te-
tapi mereka menipu diri sendiri. Sebagaimana ditulis oleh
Aristoteles, komunitas ada karena kita membutuhkan
mereka untuk bertahan. Bila Anda menerima bahwa kehi-
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dupan berkelompok adalah kebutuhan, Anda akan mema-
hami bahwa nunchi adalah suatu kebutuhan.

Menerapkan nunchi dapat menghilangkan sebagian
kecemasan yang Anda rasakan dalam interaksi pergaul-
an sosial. Yang hilang adalah tekanan, sebab Anda sudah
tak perlu berusaha membuat orang-orang menyukai Anda
hanya agar bisa akur dengan mereka atau mendapatkan
apa yang Anda inginkan dari mereka. Bagian dari nunchi
adalah menerima bahwa kita berada dalam perahu yang
sama, baik atau buruk. Dan perahu yang saya maksud di
sini bukanlah Planet Bumi atau ke mana pun angin meniup
Anda, melainkan ruangan tempat Anda berada pada suatu
waktu. Di mana pun Anda berada, Anda dapat mengguna-
kan nunchi Anda.

Nunchi adalah suatu manifestasi dari ungkapan orang
Amerika, “Bekerjalah lebih cerdik, bukan lebih keras.”
Tentu saja, persiapan dan kerja keras terbilang amat sa-
ngat penting. Namun, tidak ada yang dapat menggantikan
nunchi—dalam hal mengamati dalam diam dan menye-
suaikan perilaku Anda secara langsung.

Bila Anda punya nunchi yang cepat, Anda dapat men-
ciptakan lingkungan yang harmonis, yang membuat
orang-orang ingin berada di sekitar Anda. Tetapi itu baru
separuh dari nunchi; ini tidak dimaksudkan sebagai kon-
tes popularitas. Separuh nunchi lainnya benar-benar
bersifat pragmatis: untuk membuat Anda sukses dalam
memengaruhi orang-orang. Nunchi bisa terdengar meng-
untungkan diri sendiri, tetapi sebenarnya, setiap orang
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diuntungkan. Dengan menciptakan suasana yang mulus
dan menyenangkan, semua orang mendapatkan manfaat.

Nunchi sangat penting bagi sukses dan kebahagiaan.
Nunchi dapat membantu Anda menjadi orangtua, pasang-
an, anak, rekan kerja, atasan, atau teman yang lebih baik.

Jangan salah paham terhadap apa yang saya sampai-
kan, sebagian orang memang bisa mencapai posisi tinggi
dengan nunchi yang buruk, tetapi bayangkanlah seberapa
jauh lagi yang bisa mereka capai apabila nunchi mereka
lebih baik. Tentu ada orang-orang yang menonjol, orang-
orang yang sangat berpengaruh yang tampaknya tidak
memiliki nunchi, tetapi dalam banyak kasus, itu merupa-
kan pilihan mereka sendiri; kepongahan mereka menjadi
sedemikian rupa sehingga mereka tidak lagi memper-
hatikan bukti-bukti yang ditangkap indra mereka. Ego
menekan nunchi mereka. Mereka tidak lagi mendengar-
kan para penasihat mereka, atau para penasihat tersebut
sudah menyerah.

Anda hanya dapat mencapai sejauh itu dengan memak-
sakan diri. Bila Anda tidak menggunakan nunchi, sukses
tersebut akan tumbang sendiri. Hal ini benar adanya bagi
semua pemimpin yang hebat—atau bahkan emporium
yang besar.

Mari ingatkan diri kita tentang delapan prinsip nunchi:

1. Pertama, kosongkan pikiran. Ingatlah ucapan Bruce
Lee: “Kosongkan cangkir Anda, supaya bisa diisi.”
Mundurlah, tarik napas, dan ingatlah bahwa pra-
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sangka menghalangi Anda untuk belajar apa pun
mengenai orang lain.

2. Sadarilah Efek Pengamat Nunchi. Sewaktu Anda
memasuki ruangan, Anda mengubah ruangan. Pa-
hami pengaruh diri Anda. Kehadiran Anda sudah
mengubah keseluruhan suasana tanpa Anda me-
ngatakan sepatah kata pun. Tidak perlu membuat
aksi pembukaan yang heboh.

3. Bila Anda baru saja tiba di sebuah ruangan, ingat-
lah bahwa semua orang sudah berada di sana lebih
lama daripada Anda. Perhatikanlah mereka untuk
mendapatkan informasi. Bila setiap orang terlihat
sedih, jangan berusaha untuk menghibur semuanya
sebelum Anda mengumpulkan lebih banyak data.
Bila semua orang sedang duduk dalam lingkaran
melakukan sesuatu, jangan menyela kegiatan itu,
kecuali bila sudah jelas bahwa mereka sedang me-
manggil setan.

4. Jangan lewatkan kesempatan untuk tutup mulut.
Bila Anda menunggu cukup lama, sebagian besar
pertanyaan Anda akan terjawab tanpa Anda harus
mengatakan sepatah kata pun. Saran ini akan sa-
ngat menguntungkan Anda dalam negosiasi, bila
sasarannya adalah mengetahui sebanyak mungkin
kartu lawan dengan tetap menyembunyikan kartu-
kartu Anda.

5. Tata krama ada karena suatu alasan. Jangan remeh-
kan hal itu dengan menganggapnya sebagai basa-
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basi belaka; tata krama digunakan untuk membuat
orang-orang merasa nyaman.

. Bacalah apa yang tersirat. Orang-orang tidak selalu
mengatakan apa yang mereka pikirkan dan itu hak
mereka. Bila seseorang merasa gugup ketika harus
berterus-terang, jangan paksa ia melakukannya;
perhatikanlah konteks dan apa yang tidak mereka
katakan.

. Jika Anda melakukan kesalahan secara tak dise-
ngaja, terkadang itu sama buruknya dengan ke-
salahan yang sengaja Anda lakukan. Niat bukan
dampak, begitu kata pepatah. Niat hanya berda-
sarkan apa yang ada di kepala Anda sendiri; Anda
harus keluar dari kepala untuk membuat orang
lain merasa nyaman berada di dekat Anda. Cobalah
menciptakan kebulatan, bukan tonjolan-tonjolan
tajam.

. Jadilah orang yang lincah, yang cepat. Kumpulkan
data dengan cepat, olah dengan cepat, dan sesuai-
kan diri dengan cepat. Ruangan yang Anda masuki
sepuluh menit lalu tidak sama lagi dengan ruang
yang Anda tempati sekarang. Segala sesuatu terus
berubah. Ingatlah: yang berhasil bertahan bukan-
lah yang paling kuat. Ini berarti orang yang paling
adaptiflah yang bisa bertahan.
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Bila Nunchi Sepertinya Terlalu Berat

Bila Anda benar-benar tidak bisa diam, masih ada kesem-
patan. Ada beberapa cara lain untuk membaca ruangan,
seperti langsung menatap ke mata orang-orang di sana.
Bila ada orang-orang yang merasa agak terganggu, itulah
intinya. Itulah kesempatan yang menguntungkan Anda,
tepat di sana. Seperti yang sudah disebutkan, Steve Jobs
terkenal karena tatapan tajamnya yang menembus kepala
lawan bicaranya.

Bila Anda pikirkan baik-baik para kenalan Anda yang
benar-benar tidak memiliki nunchi, mereka mungkin
orang baik, buruk, atau di antara keduanya, tetapi satu
hal yang sama-sama mereka miliki adalah bahwa mereka
terlihat tidak mampu mengendalikan hidup mereka sen-
diri. Dalam skenario paling buruk, mereka membiarkan
orang-orang yang berbahaya memengaruhi mereka. Da-
lam skenario terbaik, mereka menyisihkan orang-orang
lain, tanpa tahu mengapa, mereka kesulitan maju di tem-
pat kerja, dan mereka kehilangan teman-teman secepat
mendapatkannya.

Menggunakan nunchi tidak berarti membiarkan diri
berada di bawah pengaruh orang lain. Justru bahkan se-
baliknya. Bila Anda mengamati dan memilahnya dari da-
lam keheningan jiwa, Anda akan memahami seseorang
sebagaimana dia apa adanya, dari jarak yang aman dan
objektif. Nunchi membuat Anda berani—baik dalam hal
penampilan maupun kenyataan.
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Punya nunchi yang cepat memungkinkan Anda menja-
lani hidup dengan sadar. Akan ada saja orang-orang yang
tidak menyukai Anda; hal itu tak terelakkan. Namun, seti-
daknya tak perlu lebih menyusahkan diri sendiri dengan
tanpa sengaja membuat orang lain tak menyukai Anda de-
ngan alasan-alasan yang sebenarnya dapat dicegah.

Sesekali, Anda akan melakukan kesalahan mengguna-
kan nunchi. Jangan menghukum diri sendiri; bahkan para
ninja nunchi bisa saja mempermalukan diri sendiri. Tak
seorang pun sempurna. Dan bila Anda benar-benar telan-
jur salah? Jangan terus-menerus mencemaskannya. Rela-
kan saja. Ninja nunchi tahu bahwa aturan tak tergoyahkan
adalah “Makin sedikit yang dikatakan, makin mudah di-
perbaiki.”

Kebanyakan orang dalam situasi pergaulan sosial men-
coba untuk mengatakan sesuatu yang pintar. Namun, ke-
pintaran itu di mana-mana disanjung secara berlebihan,
dan mencemaskan tentang apa yang paling cerdas untuk
dikatakan akan mengalihkan Anda dari mengamati orang
lain. Yang akan membuat Anda melangkah lebih jauh di
dalam hidup ini adalah kemampuan membaca iklim di
dalam ruangan. Mengembangkan nunchi akan membuka
sumbatan di berbagai bidang dalam hidup Anda. Orang-
orang akan akan berkerumun di sekitar Anda tanpa tahu
kenapa.

Bila Anda merasa seolah selalu berada di dalam per-
tandingan gulat dengan dunia ini, nunchi Anda akan mem-
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bantu Anda melepaskan perasaan itu dan menjadikan du-
nia sebagai tempat yang menyenangkan bagi Anda.

Rekan kerja yang secara refleks selalu menjatuhkan
ide-ide Anda akan mulai sulit untuk mencari alasan untuk
tidak bersepakat dengan Anda. Si pegawai administrasi
yang tugasnya adalah berkata ‘tidak’ kepada semua orang,
akan bilang kepada Anda, “Yah, sepertinya ada jalan bela-
kang yang bisa kita upayakan...” Pertanyaan-pertanyaan
yang diam-diam Anda ajukan kepada diri sendiri, seperti,
“Mengapa orang itu harus kita perhatikan di sini?” akan
terjawab sendiri tanpa Anda harus mengatakan sepatah
kata pun. Anda akan menemukan negosiasi yang alot ter-
nyata lebih mirip dengan dansa tango ketimbang perteng-
karan. Anda akan lebih jarang gugup dalam berbagai si-
tuasi sosial.

Apa pun kejutan yang menanti Anda di segala suasa-
na atau situasi, percayalah pada diri sendiri bahwa Anda
sudah punya sarana yang Anda butuhkan untuk men-
ciptakan kebulatan, membuat orang-orang lain meres-
pons Anda dengan damai dan sebaliknya, serta membuat
semesta sedikit tunduk kepada kehendak Anda. Anda ti-
dak harus menjadi terbaik untuk menang; yang Anda bu-
tuhkan hanyalah sepasang mata dan telinga Anda.



LAMPIRAN

A
Nunchi Tingkat Tinggi

Sampai di sini, mungkin Anda sudah punya gagasan bagus
tentang bagaimana Anda dapat mulai menggunakan nun-
chi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kuncinya ada-
lah latihan. Saya kenal beberapa pejabat tinggi keuangan
yang bermain catur untuk menajamkan pikiran mereka;
begitu pula, orang-orang Korea memiliki cukup banyak
permainan untuk mengasah nunchi mereka. Inilah dua
permainan yang membutuhkan nunchi yang kuat. Yang
pertama dinamakan Permainan Nunchi; yang kedua dise-
but muk-ji-pa. Keduanya benar-benar permainan sosial,
dalam arti, pemainan ini tidak menggunakan peralatan,
dadu atau perlengkapan permainan apa pun.

Permainan Nunchi

Permainan ini sering dilakukan sambil minum-minum, te-
tapi sangat sulit untuk memenangkannya walaupun Anda
tidak mabuk. Beragam acara ragam hiburan di Korea se-
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ring menampilkan selebritas dan bintang K-Pop untuk
memainkannya.

Pada dasarnya, permainan ini melibatkan kecakapan
berhitung. Seorang pemain (siapa saja; sukarela) mene-
riakkan nomor “Satu!” seraya berdiri, kemudian langsung
duduk kembali. Setelah itu, yang lain berteriak, “Dua,”
seraya berdiri, lalu dengan cepat duduk kembali. Dan se-
terusnya. Bila Anda adalah orang terakhir yang menye-
butkan nomor, Anda kalah. Bila Anda mengulangi nomor
yang baru saja disebutkan seseorang, Anda dieliminasi.
Bila dua orang berdiri dan menyebutkan nomor yang
sama pada saat bersamaan, keduanya dieliminasi, kendati
nomor yang disebutkan benar. Permainan ini dimainkan
berkali-kali sampai hanya satu orang yang berdiri; yang
tinggal itulah pemenangnya.

Permainan ini seratus persen nunchi. Untuk menang,
Anda harus cepat dan bisa memperdaya lawan-lawan
Anda. Misalnya, bila seseorang terlihat bersiap untuk ber-
diri, Anda dapat mencondongkan tubuh ke depan seakan
siap melompat sehingga membuat bingung lawan sampai
ia salah menyebut nomor.

Muk-ji-pa
Muk-ji-pa adalah variasi permainan yang di Barat dinama-
kan permainan “batu-kertas-gunting” dengan beberapa

perbedaan. Bila diterjemahkan secara harfiah, muk ber-
arti ‘batu’, ji berarti ‘gunting’, dan pa berarti ‘kertas’. (Per-
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hatikan bahwa urutan kata-kata permainan ini berbeda
dengan versi permainan Barat: batu-gunting-kertas di-
bandingkan dengan batu-kertas-gunting).

Perbedaan antara batu-kertas-gunting dan

muk-ji-pa

1. Dalam batu-kertas-gunting, kedua pemain memainkan
posisi sebagai penyerang, dan memiliki tujuan yang
sama: mencoba membuat isyarat dominan dengan
tangan. Batu mengalahkan gunting, gunting menga-
lahkan Kkertas, dan kertas mengalahkan batu. Namun
sebaliknya dalam muk-ji-pa, seorang pemain berada
dalam posisi penyerang dan yang lain bertahan, dan
tak satu pun dari kedua pemain itu mencoba membuat
isyarat tangan yang dominan. Sebaliknya, salah satu
entah mencoba membuat isyarat tangan yang sama de-
ngan lawannya (bila ia berperan sebagai penyerang),
atau yang berbeda dari lawan (bila berperan sebagai
yang bertahan).

2. Dalam permainan batu-kertas-gunting, bila kedua pe-
main membuat isyarat tangan yang sama berarti hal
itu dianggap seri. Di dalam muk-ji-pa, dua orang yang
membuat isyarat tangan yang sama berarti keme-
nangan buat si penyerang dan kekalahan bagi yang
bertahan.

3. Dalam batu-kertas-gunting, permainan berakhir ketika
isyarat tangan salah satu pemain dominan terhadap
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isyarat tangan lawannya; misalnya, pemain A meng-
isyaratkan kertas dan pemain B mengisyaratkan gun-
ting, maka B menang dan permainan berakhir. Namun,
dalam muk-ji-pa, isyarat tangan kertas-gunting tidak
berarti yang menang adalah gunting; artinya hanyalah
bahwa untuk ronde berikutnya pemain A bertukar po-
sisi menjadi pemain yang bertahan dan pemain B men-
jadi menyerang. Permainan tidak berakhir sampai ke-
dua pemenang menurunkan isyarat tangan yang sama
(misalnya baik A maupun B sama-sama membuat isya-
rat gunting).

4. Permainan batu-kertas-gunting biasanya berakhir de-
ngan cepat; misalnya, bila di Ronde 1, seorang pemain
mengisyaratkan batu dan yang lainnya kertas, maka
kertas menang dan permainan berakhir satu ronde
saja. Sebaliknya, muk-ji-pa bisa berlangsung hingga be-
ronde-ronde, sebelum kedua pihak menurunkan isya-
rat yang sama.

5. Yang membuatnya makin rumit, pihak yang memain-
kan posisi penyerang harus meneriakkan isyaratnya
(muk, ji, atau pa), sementara yang berperan sebagai
yang bertahan harus diam.

6. Permainan batu-kertas-gunting lebih merupakan per-
mainan yang bersifat peluang, sedangkan muk-ji-pa le-
bih merupakan permainan nunchi.
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Kunci untuk memenangkan muk-ji-pa adalah dengan
mengantisipasi manakah dari ketiga benda yang akan di-
isyaratkan oleh tangan lawan.

Oleh karena kedua pemain membuat isyarat ini pada
waktu bersamaan, Anda harus menggunakan nunchi un-
tuk menebak isyarat apa yang akan dibuat oleh lawan.

Seorang pemain dengan nunchi yang cepat akan da-
pat menerka dari wajah, reaksi, dan bahasa tubuh Anda
isyarat apa yang akan tangan Anda tunjukkan. Mereka
juga akan memperhatikan bahwa Anda punya pola-pola
tertentu. Misalnya, sudah menjadi rahasia umum bahwa
para pemain baru muk-ji-pa selalu menggunakan isyarat
tangan yang sama dua kali berturut-turut, dan hampir tak
pernah meggunakannya tiga kali berturut-turut. Seorang
pemain yang sudah berpengalaman mengetahui hal ini
dan menggunakannya untuk keuntungan mereka.

Seorang pemain yang tidak berpengalaman akan ter-
paku pada tangan lawannya. Seorang pemain yang baik
menyadari hal ini, dan dengan sengaja membuat sudut
tangan yang menyesatkan sebelum menurunkan simbol
tangannya; misalnya, pemain itu memutar-mutar perge-
langan tangannya secara horizontal untuk mengesankan
mereka hendak membuat isyarat kertas, lalu mengubah-
nya dari samping di saat-saat terakhir menjadi gunting.
Seorang pemain yang berpengalaman melihat ke seluruh
tubuh lawannya, dan bukan hanya tangan mereka.
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Teman-teman semasa kecil saya yang jago bermain
muk-ji-pa memiliki nunchi yang cepat, dan ini jelas telah
memengaruhi kehidupan mereka kini sebagai manusia
dewasa. (Pengakuan: Saya menolak ikut bermain.)
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nunchi-nya, dalam waktu satu tahun ia berhasil berada di
peringkat atas kelasnya. Sekarang, ia membagi waktunya
antara New York dan Paris. Ia fasih berbahasa Inggris,
Korea, Prancis, Jerman, dan nunchi.









“Bacaan wajib untuk siapa saja yang tertarik
pada seni mengetahui secara intuitif apa yang
orang lain rasakan.”—Haemin Sunim, penulis buku

laris The Things You Can See Only When You Slow Down

dan Love for Imperfect Thing

Nunchi, indra keenam orang Korea untuk membaca
keadaan dan memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan
orang lain, telah dipraktikkan selama lebih dari 5.000 tahun
dan diyakini telah melambungkan Korea dari salah satu
negara termiskin menjadi salah satu negara paling maju
di dunia.

Para orangtua di Korea percaya bahwa mengajarkan nunchi
pada anak mereka sama pentingnya dengan mengajar
anak mereka menyeberangi jalan dengan selamat.

Nunchi adalah suatu bentuk kecerdasan emosional yang
dapat dipelajari siapa pun. Yang kita butuhkan hanyalah
mata dan telinga untuk memperhatikan orang lain bukan
menonjolkan diri sendiri. Buku ini akan menunjukkan
caranya.
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